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MOTTO 
 
Maka sesungguhnya bersama  kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada 
Tuhanmulah engkau berharap.  
(Terjemahan QS. Al-Insyirah: 5-8) 
 
 
Menuntut ilmu karena Allah adalah bukti ketundukan pada-Nya. Mempelajarinya 
dari seorang guru adalah ibadah. Melangkah menuju majelisnya dalah pembuka 
jalan surga. Duduk di tengah kajiannya adalah taman firdaus. Membahasnya 
adalah bagian dari jihad. Mengajarkannya adalah tasbih. Menyampaikan kepada 
orang yang tidak tahu adalah shadaqah. Mencurahkannya kepada orang yang 
berhak menerimanya adalah qurbah. 
(Mu’adz ibn Jabal Radhiyallahu’Anhu) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : (1) motivasi belajar 
warga kelompok keaksaraan fungsional di PKBM Persada, (2) faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar warga kelompok keaksaraan fungsional. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive. Subjek 
penelitian ini adalah pengelola PKBM Persada, tutor keaksaraan fungsional dan 
warga belajar keaksaraan fungsional. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
observasi, dokumentasi dan wawancara. Peneliti merupakan instrumen utama 
dalam melakukan penelitian yang dibantu oleh pedoman observasi, pedoman 
wawancara dan pedoman dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis 
data adalah display data, reduksi, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi sumber 
dan metode dilakukan untuk menjelaskan keabsahan data dengan beberapa 
sumber/ narasumber dan metode yang digunakan dalam mencari informasi..  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) motivasi belajar warga 
kelompok keaksaraan fungsional adalah variatif. Motivasi dapat digambarkan 
melalui indikator motivasi, terdiri dari ketekunan dalam belajar menunjukkan 
kehadiran warga belajar saat pembelajaran bersifat fluktuatif dan kesempatan 
belajar di rumah dimanfaatkan oleh warga belajar dengan pendampingan dari 
pihak keluarga. Sikap ulet dalam menghadapi kesulitan menunjukkan sikap 
keingintahuan melalui usaha bertanya kepada tutor. Minat dan ketajaman 
perhatian dalam belajar menunjukkan kebiasaan yang dilakukan oleh warga 
belajar meliputi kebiasaan bertanya, kebiasaan mengeluarkan pendapat dan 
kebiasaan hanya sebatas mengikuti alur pembelajaran. Semangat warga belajar 
bervariasi. Berprestasi dalam belajar menunjukkan warga belajar memiliki 
keinginan untuk berprestasi. Kemandirian dalam belajar menunjukkan aspek 
penyelesaian tugas/ pekerjaan rumah dilakukan oleh warga belajar secara 
langsung di tempat pembelajaran setelah selesai pembelajaran. Penggunaan 
kesempatan di luar jam pelajaran dimanfaatkan dengan belajar di rumah dengan 
bimbingan pihak keluarga, (2) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi antara 
lain adanya keinginan meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan membaca 
dan menulis; adanya dukungan dari pihak keluarga dan masyarakat; kesibukan 
bekerja; kepentingan-kepentingan di masyarakat dan menarik atau tidaknya materi 
terhadap minat warga belajar. 
 
Kata kunci: motivasi belajar, warga belajar, keaksaraan fungsional 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Peradaban manusia tidak pernah lepas dari suatu perubahan. 
Semakin pesat perkembangan zaman, maka seseorang perlu mengalami 
perubahan yang disesuaikan dengan kondisi saat ini. Perubahan yang 
terjadi pada manusia erat kaitannya dengan proses pendidikan. Dimana 
pendidikan menjadi hal penting bagi pengembangan sumber daya 
manusia. Pendidikan merupakan proses sepanjang hayat dan upaya 
perwujudan pembentukan diri secara utuh dalam arti pengembangan 
segenap potensi dalam pemenuhan semua komitmen manusia sebagai 
individu, sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk Tuhan (Dwi 
Siswoyo, dkk, 2011: 55). 
Hakikat pendidikan ialah untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia melalui pengajaran dan pembelajaran yang dapat ditempuh 
melalui tiga jalur pendidikan. Jalur pendidikan tersebut diantaranya 
pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidikan informal. 
Seperti yang diketahui bersama bahwa pendidikan formal ialah pendidikan 
dengan sistem persekolahan. Pendidikan nonformal ialah pendidikan di 
luar sistem persekolahan. Sedangkan pendidikan informal menitikberatkan 
pada pendidikan keluarga. Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang 
Pendidikan Nonformal Pasal 26 ayat (1) menyatakan bahwa: “Pendidikan 
nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan 
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layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan atau 
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 
sepanjang hayat” (Depdiknas, 2003: 22). Pernyataan tersebut menjadi 
dasar bahwa persolanan masyarakat tidak dapat dipecahkan hanya melalui 
jalu pendidikan formal, melainkan dapat terlayani oleh pendidikan 
nonformal. 
Pendidikan nonformal berfungsi untuk mengembangkan peserta 
didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional 
(Kusnadi, dkk, 2005: 26). Fungsi tersebut dapat diwujudkan melalui 
pendidikan kesetaraan, pendidikan keaksaraan, pendidikan kepemudaan, 
pendidikan berkelanjutan (life long education), pendidikan anak usia dini, 
pendidikan pemberdayaan perempuan dan pendidikan keterampilan (life 
skill). Dari berbagai ranah pendidikan nonformal diharapkan mampu 
melayani masyarakat akan pendidikan yang tidak dapat dilayani oleh 
pendidikan formal. 
Pemahaman tentang pendidikan yang sebatas di sekolah tentu 
mengakibatkan orang dewasa sudah tidak membutuhkan pendidikan. Hal 
tersebut menyebabkan kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengikuti 
pendidikan, sehingga mengakibatkan rendahnya tingkat pendidikan 
masyarakat. Anggapan tersebut bertentangan dengan konsep pendidikan 
sepanjang hayat (life long education). Proses pendidikan sepanjang hayat 
yang diselenggarakan secara periodik dan berlanjut, dalam program-
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program yang diarahkan untuk menampung peran serta semua pihak guna 
memecahkan persoalan masyarakat (Kusnadi, dkk, 2005: 96). 
 Dalam rangka pendidikan untuk semua (education for all dan for 
all education) Kusnadi, dkk (2005: 27) menegaskan bahwa: “Setiap warga 
negara berhak atas kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengikuti 
pendidikan agar memperoleh pengetahuan, kemampuan dan keterampilan 
tamatan pendidikan dasar”. Artinya setiap warga negara berhak 
memperoleh pendidikan, selama manusia tersebut hidup, sehingga tidak 
sebatas di lembaga formal melainkan pengembangan potensi individu 
melalui pengalaman dan pembelajaran terhadap dirinya yang dilakukan 
melalui pendidikan nonformal dan informal. 
Pembelajaran melalui pengalaman diterapkan pada pendidikan 
nonformal dalam prosesnya tidak terikat pada tingkat pendidikan, umur 
dan tingkat kemampuan seseorang. Salah satu program pendidikan 
nonformal sebagai upaya pengembangan manusia yang berkualitas ialah 
pendidikan keaksaraan. Pendidikan keaksaraan dilakukan dalam rangka 
mengembangkan kemampuan seseorang untuk menguasai dan 
menggunakan keterampilan baca-tulis-hitung, kemampuan berpikir, 
kemampuan mengamati dan menganalisis, untuk memecahkan masalah 
hidup dan kehidupannya dengan memanfaatkan potensi yang ada di 
lingkungan sekitar (Kusnadi,dkk, 2005: 71).  
Pendidikan keaksaraan ditujukan kepada masyarakat yang 
mengalami buta askara supaya melek aksara. Dalam perkembangannya, 
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melek aksara tidak hanya sebatas kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung melainkan melek hukum, melek gender, melek kesehatan, melek 
teknologi dan lain sebagainya. Rendahnya kesadaran masyarakat akan 
pendidikan menjadi salah satu penyebab buta aksara. Selain itu terdapat 
beberapa penyebab lain buta aksara, diantaranya kemiskinan, putus 
sekolah dasar akibat biaya pendidikan yang tidak dapat dijangkau, 
tingginya angka putus belajar dari program pendidikan nonformal, kondisi 
sosial masyarakat, dan aspek kebijakan pemerintah. Beberapa penyebab di 
atas mengakibatkan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat yang sangat 
berpengaruh pada perkembangan suatu negara. 
Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat mengakibatkan 
tingginya angka buta aksara. Hal tersebut sesuai dengan fakta bahwa 
masih terdapat masyarakat yang buta aksara. Menurut Badan Pusat 
Statistik 2003-2013 jumlah buta aksara di Daerah Istimewa Yogyakarta 
mencapai 7,14% penduduk buta aksara usia 15 tahun hingga 59 tahun 
(www.republika.co.id). Tingginya angka buta aksara menjadi persoalan 
yang perlu segera ditangani, karena kunci kemajuan suatu negara 
bertumpu pada kualitas warga negaranya. Kualitas tersebut erat kaitannya 
dengan proses pendidikan, seberapa besar kesadaran masyarakat akan 
pendidikan. 
Tingginya angka buta aksara sejalan dengan motivasi warga belajar 
akan pentingnya belajar sepanjang hayat. Motivasi belajar yang rendah 
akan mempengaruhi tingkat partisipasi warga belajar. Kesadaran akan 
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pentingnya pendidikan juga berpengaruh pada motivasi untuk belajar. 
Motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau 
menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan 
pada tingkah laku tersebut (Sugihartono, dkk, 2012: 20). Motivasi belajar 
perlu dibangun untuk mewujudkan masyarakat yang pembelajar. Motivasi 
sangat penting dalam proses pembelajaran. Motivasi akan dirangsang 
karena adanya tujuan (Sardiman, 2006: 74).  
Lembaga satuan pendidikan yang ditunjuk pemerintah dalam 
upaya menekan angka buta aksara ialah Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM). Program yang terdapat di PKBM dalam upaya 
menekan angka buta askara ialah program pendidikan keaksaraan. Salah 
satu PKBM di kabupaten Bantul yang menyelenggarakan pendidikan 
keaksaraan ialah PKBM Persada. Kelompok keaksaraan di PKBM Persada 
merupakan kelompok keaksaraan fungsional yang tersebar di beberapa 
kelompok dengan lokasi yang berbeda-beda. Warga belajar keaksaraan 
merupakan ibu rumah tangga, namun tidak sedikit bapak-bapak mengikuti 
program keaksaraan. Pada proses pembelajaran melalui fungsionalisasi 
hasil belajar yang kemudian berimplikasi pada kecakapan hidup guna 
membantu memecahkan persoalan kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil pra observasi yang telah dilakukan pada tanggal 
28 Oktober 2015, menunjukkan bahwa warga belajar yang tergabung 
dalam kelompok keaksaraan memiliki hasrat untuk belajar, memiliki 
dorongan untuk berprestasi dalam dirinya. Dalam kelompok keaksaraan 
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fungsional warga belajar telah mampu memfungsikan hasil belajarnya, 
seperti mampu membuat lempeng, memanfaatkan potensi lokal menjadi 
hasil olahan pangan yakni singkong dan menerapkan hidup sehat.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dapat dilihat 
dari aspek intrinsik maupun ekstrinsik. Melihat motivasi warga belajar 
pada kelompok keaksaraan PKBM Persada dapat dikatakan berdasarkan 
motivasi dari dalam diri (intrinsik) dan lingkungan luar (ekstrinsik). Warga 
belajar yang memiliki motivasi dalam dirinya menunjukkan sikap 
tanggungjawab dalam proses pembelajaran salah satunya mengerjakan 
tugas dari pendidik, memiliki kesenangan dalam mengikuti pembelajaran, 
dan adanya harapan yakni memiliki hasil berupa kemampuan dan 
keterampilan setelah mengikuti program pendidikan keaksaraan 
fungsional. Sedangkan warga belajar yang memiliki motivasi dari luar 
dirinya dapat dilihat bahwa kegiatan pembelajaran hanya untuk mengisi 
waktu luang, mengikuti warga belajar yang lain. Motivasi belajar yang 
berbeda tersebut disebabkan oleh tujuan akhir yang dimiliki dari masing-
masing warga belajar, kemampuan awal warga belajar, kondisi warga 
belajar baik jasmani maupun rohani dan kondisi lingkungan, dan upaya 
pendidik menumbuhkan motivasi dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. 
Pembelajaran keaksaraan fungsional di PKBM Persada rutin 
dilaksanakan dua kali tiap minggunya. Waktu pelaksanaan pembelajaran 
fungsional pada sore hari, sehingga warga belajar telah selesai beraktifitas. 
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Tutor merupakan penanggungjawab program keaksaraan fungsional. 
Selain penyampaian materi bahan belajar, tutor juga menyampaikan 
ungkapan motivasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan warga belajar 
bahwa sebagian warga belajar mengikuti pembelajaran karena 
kebutuhannya akan peningkatan kemampuan membaca, menulis, 
berhitung dan berusaha mandiri. Hal tersebut dapat dikatakan motivasi 
warga belajar berasal dari dalam dirinya, namun ada juga beberapa warga 
belajar mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional karena dorongan 
dari keluarga, teman dan tutor. Pada saat musim penghujan pembelajaran 
ditiadakan di kelompok keaksaraan fungsional dusun Rendeng Wetan. Hal 
ini mengindikasikan motivasi warga belajar dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan.  
Warga belajar yang telah mengerti akan kebutuhan dirinya maka 
mereka memiliki motivasi belajar karena memiliki kesadaran akan 
pentingnya pendidikan. Disisi lain terdapat beberapa warga belajar masih 
memiliki motivasi rendah. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya 
ketidakhadiran dari beberapa warga belajar. Sebagian warga belajar yang 
memiliki tidak termotivasi disebabkan oleh kurang jelasnya tujuan 
pembelajaran dan hasil yang dicapai setelah mengikuti pendidikan 
keaksaraan, sehingga mereka menganggap kedudukan belajar seakan 
kurang penting bagi kehidupannya.  
Dari permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 
mengambil fokus penelitian tentang “Motivasi Belajar Warga Kelompok 
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Keaksaraan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Persada, 
Bantul. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pendidikan, sehingga 
mengakibatkan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat.  
2. Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, kemiskinan, angka putus 
sekolah mengakibatkan tingginya angka buta aksara. 
3. Motivasi warga belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar dan faktor 
dari dalam. 
4. Kurang jelasnya tujuan pembelajaran dan hasil yang dicapai setelah 
mengikuti pendidikan keaksaraan, sehingga adanya anggapan bahwa 
kedudukan belajar seakan kurang penting bagi kehidupannya.  
C. Pembatasan Masalah 
Dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
peneliti hanya dibatasi pada Motivasi Belajar Warga Kelompok 
Keaksaraan di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Persada, 
Bantul. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah peneliti kemukakan di 
atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana motivasi belajar warga kelompok keaksaraan fungsional di 
PKBM Persada Bantul? 
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar warga 
kelompok keaksaraan fungsional di PKBM Persada Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan: 
1. Motivasi belajar warga kelompok keaksaraan fungsional di PKBM 
Persada Bantul. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar warga kelompok 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada Bantul? 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat 
baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Pengembangan keilmuan pendidikan, khususnya pendidikan luar 
sekolah maupun bagi para peneliti. 
b. Memperkaya kajian penelitian di bidang pendidikan luar sekolah. 
c. Memperkaya kajian tentang; (1) Motivasi warga belajar kelompok 
keaksaraan, (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi warga 
belajar kelompok keaksaraan. Hasil penelitian ini diharapkan juga 
dapat menjadi inspirasi atau bahan kajian bagi penelitian-penelitian 
berikutnya. 
10 
 
d. Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
motivasi warga belajar kelompok keaksaraan guna pelaksanaan 
evaluasi program. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian diharapkan mampu menjadi sumber motivasi warga 
belajar kelompok keaksaraan fungsional di PKBM Persada dalam 
mengikuti pembelajaran. 
b. Meningkatkan kepercayaan diri warga belajar sebagai bentuk 
apresiasi atas prestasi dirinya dalam rangka implementasi 
pembelajaran sepanjang hayat. 
G. Batasan Istilah 
1. Pendidikan adalah proses sepanjang hayat dan upaya perwujudan 
pembentukan diri secara utuh dalam arti pengembangan segenap 
potensi dalam pemenuhan semua komitmen manusia sebagai individu, 
sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk Tuhan. 
2. Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non-intelektual yang 
mampu menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan 
perilaku individu melakukan kegiatan belajar, sehingga terdapat 
dorongan untuk menumbuhkan kapasitas baru. 
3. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
4. Keaksaraan fungsional adalah salah satu bentuk layanan pendidikan 
luar sekolah bagi masyarakat yang belum dan ingin memiliki 
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kemampuan ca-lis-tung, dan setelah mengikuti program ini (hasil 
belajarnya) mereka memiliki kemampuan ca-lis-tung dan 
menggunakannya serta berfungsi bagi kehidupannya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Salah satu komponen dalam pembelajaran terpenting ialah 
motivasi. Motivasi dimiliki oleh setiap individu sebagai kondisi internal. 
Pakar psikologi mendefinisikan motivasi sebagai proses internal yang 
mengaktifkan, menuntun, dan mempertahankan perilaku dari waktu ke 
waktu (Slavin, 2011: 99). Proses internal dalam diri individu 
menyebabkan individu tersebut melangkah, melakukan sesuatu, 
mempertahankannya. Menurut Mc.Donald dalam Sardiman (2006: 73) 
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan. Pendapat yang sama diungkapkan oleh Ghullam Hamdu 
dan Lisa Agustina (2011: 91) motivasi adalah suatu usaha yang didasari 
untuk menggerakkan, mengarahkaan dan menjaga tingkah laku seseorang 
agar ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai 
hasil atau tujuan tertentu. Motivasi dapat berupa berupa tingkah laku 
kepada hal yang mengarah perubahan pada diri seseorang.  
Menurut Santrock dan Yussen (Sugihartono, dkk, 2012: 74) 
mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena 
adanya pengalaman. Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah 
laku sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam 
13 
 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Pendapat yang sama dipaparkan oleh 
Muhibbin Syah (2003: 92) belajar dapat dipahami sebagai tahapan 
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai 
hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan 
proses kognitif. Menurut Gagne (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 10) 
belajar adalah seperangkat proses koginitif yang mengubah sifat stimulasi 
lingkungan, melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. 
Dari beberapa pendapat mengenai belajar dapat disimpulkan 
bahwa belajar merupakan suatu tahapan suatu proses kognitif sebagai 
hasil interaksi dengan lingkungan yang menghasilkan informasi yang 
telah diolah, sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku individu. 
Perubahan tingkah laku yang dialami individu merupakan hasil 
pengalaman yang diperoleh sehingga menimbulkan kapasitas baru. 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling berpengaruh 
satu sama lain. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku 
belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, 
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku 
individu belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 80). Motivasi belajar 
adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranan 
yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar (Sardiman, 2006: 75). Seseorang yang memiliki 
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motivasi belajar yang kuat maka akan memiliki banyak energi semangat 
untuk melakukan kegiatan belajar. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar adalah faktor psikis yang bersifat non-intelektual yang mampu 
menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku 
individu melakukan kegiatan belajar, sehingga terdapat dorongan untuk 
menumbuhkan kapasitas baru. Motivasi belajar dengan kata lain 
merupakan dasar individu melakukan kegiatan belajar. 
2. Teori tentang Motivasi 
Teori tentang motivasi lahir dan awal perkembangannya ada di 
kalangan psikolog. Menurut ahli ilmu jiwa, dijelaskan bahwa dalam 
motivasi itu ada suatu hierarki, terdapat tingkatan-tingkatan dari bawah ke 
atas (Sardiman, 2006: 80).  
Beberapa ahli mengemukakan beberapa teori tentang motivasi 
(Sardiman, 2006: 80-83). Teori tersebut diantaranya: 
a. Maslow menciptakan piramida hierarki kebutuhan yang pertama ialah 
kebutuhan fisiologis seperti lapar, haus, kebutuhan istirahat. 
Berikutnya ialah rasa aman, kebutuhan cinta dan kasih, penghargaan 
diri dan aktualisasi diri. Seseorang akan dapat mengaktualisasikan 
dirinya apabila kebutuhan sebelumnya telah terpenuhi. 
b. Teori Insting oleh Mc.Dougall bahwa tindakan setiap diri manusia 
diasumsikan seperti tingkah jenis binatang. Tindakan manusia 
berkaitan dengan insting atau pembawaan. 
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c. Teori fisiologis yang juga disebut “Behaviour theories”. Menurut 
teori ini semua tindakan manusia berakar pada memenuhi kepuasan 
dan kebutuhan organik atau kebutuhan memenuhi kepentingan fisik. 
d. Teori Psikoanalitik oleh Freud lebih ditekankan unsur-unsur kejiwaan 
yang  ada pada diri manusia. Setiap tindakan manusia karena adanya 
unsur pribadi manusia yakni id dan ego. 
Disamping itu terdapat beberpa teori motivasi kontemporer yang 
berupaya menjelaskan mengapa orang termotivasi melakukan apa yang 
mereka lakukan (Slavin, 2011: 100-111). Teori tersebut ialah sebagai 
berikut: 
a. Motivasi dan teori pembelajaran perilaku. Satu jenis motivasi jelas 
menentukan perilaku; pada saat lain, beberapa motivasi berpengaruh. 
b. Motivasi dan teori atribusi. Teori motivasi yang berfokus pada cara 
orang menjelaskan penyebab keberhasilan dan kegagalan mereka 
sendiri. 
c. Motivasi dan pembelajaran pengaturan diri. Siswa yang sangat 
termotivasi mempelajari sesuatu daripada siswa lain lebih cenderung 
dengan sadar merencanakan pembelajaran, melaksanakan rencana 
pembelajaran dan mengingat informasi yang mereka peroleh. 
d. Motivasi dan teori pengharapan. Teori motivasi yang didasarkan pada 
keyakinan bahwa upaya orang untuk berhasil bergantung pada 
harapan mereka terhadap imbalan. Teori yang menghubungkan 
probabilitas dan  nilai insentif keberhasilan dengan motivasi.   
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Para psikolog mempelajari motivasi dari berbagai perspektif. 
Beberapa peneliti menggunakan perspektif sifat, bahwa motivasi sering 
melibatkan karakteristik kepribadian orang-orang tertentu. Peneliti 
lainnya menggunakan pendekatan behavioris yang berfokus pada 
konsekuensi. Ada juga peneliti yang menggunakan perspektif kognitif 
sosial atau perspektif kognitif, yang berfokus pada persepsi diri dan 
faktor-faktor kognitif lain (Eva Latipah, 2012: 163).  
Berikut ini adalah beberapa teori motivasi yang dikembangkan dari 
perspektif teoritis kontemporer tentang motivasi (Eva Latipah, 2012: 
166-175) : 
a. Teori Kebutuhan Maslow (Need Hierarchy Theory) 
Teori ini pada intinya menyatakan bahwa kebutuhan-
kebutuhan manusia dapat digolongkan ke dalam lima tingkatan 
yakni kebutuhan fisiologikal, rasa aman, kasih sayang, harga diri dan 
aktualisasi diri. Terlepas dari cara membuat klasifikasi kebutuhan 
manusia itu yang jelas adalah sifat, jenis dan intensitas kebutuhan 
manusia berbeda satu sama lain karena manusia merupakan individu 
yang unik. 
Teori “klasik” Maslow semakin dipergunakan, bahkan 
dikatakan mengalami “koreksi” atau penyempurnaan. Kebutuhan 
manusia dapat digolongkan sebagai rangkaian dan bukan sebagai 
hierarki. Kebutuhan yang sudah terpenuhi sangat mungkin akan 
timbul lagi di waktu yang akan datang, kebutuhan fisik bisa bergeser 
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dari pendekatan kuantitatif menjadi pendekatan kualitatif dan 
berbagai kebutuhan tersebut tidak akan mencapai “titik jenuh” 
artinya akan tiba suatu kondisi saat seseorang tidak lagi dapat 
berbuat sesuatu dalam pemenuhan kebutuhan itu. 
Menurut Maslow, motivasi seseorang dapat dipahami dari 
kebutuhan-kebutuhannya. Di sisi lain, dengan berasumsi pada teori 
Maslow sebagai pendidikan perlu menekankan pada peserta didik 
akan pentingnya aktualisasi diri. 
b. Teori Motivasi Sosial (McClelland) 
McClelland menyatakan bahwa tingkah laku seseorang timbul 
karena pengaruh kebutuhan-kebutuhannya. Dalam konsep 
McClelland tentang motivasi terdapat tiga kebutuhan pokok dalam 
diri seseorang yang mendorong tingkah laku yaitu: 1) Need for 
achievement merupakan kebutuhan mencapai sukses yang diukur 
berdasarkan standar kesempurnaan dalam diri seseorang; 2) Need for 
affiliation merupakan kebutuhan akan kehangatan dan dukungan 
dalam hubungan dengan orang lain; 3) Need for power merupakan 
kebutuhan untuk menguasai dan memengaruhi orang lain.  
McClelland mengungkapkan bahwa pemahaman seseorang 
dapat dicapai dengan memahami kebutuhan-kebutuhannya. 
Pemahaman  yang baik akan arti penting prestasi dengan sendirinya 
membuat peserta didik berupaya untuk meraih prestasi belajar yang 
setinggi-tingginya. 
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c. Teori “ERG” Clyton Alderfer 
Teori Alderfer dikenal dengan akronim “ERG”. Akronim 
“ERG” adalah E = Existence (kebutuhan akan eksistensi), R = 
Relatednes (kebutuhan yang berhubungan dengan pihak lain), G = 
Growth (kebutuhan akan pertumbuhan). Teori Alderfer ini dapat 
dengan mudah digunakan dalam pembelajaran. Pendidik harus 
berupaya keras untuk menanamkan pentingnya kesuksesan dalam 
pembelajaran. Sukses dalam belajar merupakan awal dari kesuksesan 
berikutnya dan sebagai awal yang baik untuk bisa eksis dalam 
kehidupan. 
d. Teori “Dua Faktor” Herzberg 
Teori yang dikembangkan Herzberg dikenal sebagai model 
Dua Faktor, yaitu faktor motivational dan faktor hygiene atau 
‘pemeliharaan’. Faktor motivational adalah hal-hal yang bersifat 
intrinsik (bersumber dalam diri seseorang) yang mendorong prestasi. 
Faktor hygiene atau pemeliharaan adalah faktor-faktor yang sifatnya 
ekstrinsik (bersumber dari luar diri) yang turut menentukan perilaku 
seseorang dalam kehidupannya. 
Menurut Herzberg, faktor motivational antara lain adalah 
belajar seseorang, keberhasilan yang diraih, kesempatan bertumbuh, 
kemajuan dalam belajar, dan pengakuan orang lain. Sedangkan 
faktor hygiene atau pemeliharaan mencakup status seseorang dalam 
lingkungan belajar, hubungan pendidik dan peserta didik, hubungan 
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antar peserta didik, teknik penyeliaan yang diterapkan oleh para 
penyelia, kebijakan instansi pendidikan, sistem administrasi, kondisi 
belajar dan sistem imbalan yang berlaku. 
e. Teori Keadilan 
Inti teori ini terletak pada pandangan bahwa manusia terdorong 
untuk menghilangkan kesenjangan antara usaha yang telah dilakukan 
dengan hasil yang diperoleh (nilai). Penggunaan teori ini dalam 
pembelajaran dengan menunjukkan sikap adil kepada peserta didik 
melalui sosialisasi yang baik tentang pelaksanaan proses 
pembelajaran, pemberian waktu untuk menyampaikan keluhan dan 
sebagainya. Jika peserta didik merasakan ketidakadilan, maka 
semangat belajar mereka dalam mengikuti pembelajaran akan 
menurun. 
f. Teori Harapan 
Teori harapan dicetuskan oleh Victor. H. Vroom. Menurut 
teori ini motivasi merupakan kombinasi keinginan seseorang dan 
perkiraan pencapaiannya. Dalam proses pembelajaran, jika 
seseorang memiliki harapan yang tinggi akan sesuatu, ia akan sangat 
terdorong untuk memperolehnya. Dengan demikian seorang 
pendidik diharapkan memiliki kepekaan untuk mengetahui harapan 
peserta didik baik dalam proses pembelajaran maupun dalam bidang 
administrasi dan lingkungan belajar yang akan mendukung 
pembelajaran. 
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g. Teori Penguatan dan Modifikasi Perilaku 
Teori ini dalam proses pembelajaran bisa memperkuat perilaku 
baik yang ditunjukkan peserta didik atau memberikan hukuman bagi 
peserta didik yang menunjukkan kesalahan dalam proses 
pembelajaran. Harapannya, pemberian penguatan terhadap perilaku 
baik membuat peserta didik mengulangi itu. Sebaliknya, pemberian 
hukuman diharapkan dapat meminimalisasi atau bahkan 
menghilangkan perilaku yang tidak diharapkan terjadi dalam proses 
pembelajaran. Hal terpenting untuk diperhatikan dalam modifikasi 
perilaku adalah penggunaan cara-cara yang manusiawi. 
Berdasarkan pemaparan di atas, bahwa teori motivasi dapat 
digunakan sebagai rujukan dalam rangka meningkatkan motivasi 
seseorang khususnya peserta didik dalam proses pembelajaran. 
3. Fungsi Motivasi dalam Belajar 
Motivasi mampu menggerakkan seseorang untuk memiliki banyak 
energi untuk melakukan suatu pekerjaan termasuk kegiatan belajar. Oleh 
karena itu motivasi memiliki fungsi dalam proses belajar seseorang.  
Sardiman (2006: 85) menyebutkan terdapat tiga fungsi motivasi 
yaitu diantaranya: 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. 
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b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. 
Motivasi belajar memiliki peran yang cukup besar bagi proses 
pelaksanaan pembelajaran, terutama pada proses belajar peserta didik. 
Pentingnya motivasi belajar bagi peserta didik (Dimyati dan Mudjiono, 
2006: 85) adalah sebagai berikut: 
a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan 
hasil akhir 
b. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, yang 
dibandingkan dengan temannya sebaya. 
c. Mengarahkan kegiatan belajar. 
d. Membesarkan semangat belajar. 
e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan 
kemudian bekerja (disela-selanya adalah istirahat atau 
bermain) yang berkesinambungan. 
 
Kelima hal di atas menunjukkan betapa pentingnya motivasi 
tersebut disadari oleh masing-masing individu. Apabila motivasi disadari 
oleh warga belajar, maka tugas belajar akan dapat terselesaikan dengan 
baik. 
Berdasarkan pendapat di atas mengenai fungsi penting motivasi, 
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong, 
penentu arah dan penyeleksi perbuatan yang mampu menyadarkan 
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peserta didik untuk menyelesaikan tugas belajar, sehingga tugas belajar 
akan dapat terselesaikan dengan baik. 
4. Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar (Dimyati dan 
Mudjiono, 2006: 97-100) adalah (a) Cita-cita atau aspirasi siswa. Cita-
cita memperkuat motivasi belajari intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab 
tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri; (b) 
Kemampuan siswa. Keinginan perlu dibarengi dengan adanya 
kemampuan atau kecakapan mencapainya. Kemampuan akan 
memperkuat motivasi  untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan; 
(c) Kondisi siswa. Kondisi yang meliputi kondisi jasmani dan rohani 
mempengaruhi motivasi belajar. Kondisi jasmani seperti kesehatan akan 
berpengaruh keinginan untuk bekajar. Kondisi rohani seperti keadaan 
emosional mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi; (d) Kondisi 
lingkungan siswa. Lingkungan dapat berupa keadaan alam, lingkungan 
tempat tinggal, pergaulan, dan kehidupan kemasyarakatan. Dengan 
lingkungan yang aman, tenteram, tertib dan indah maka semangat dan 
motivasi belajar mudah diperkuat; (e) Unsur-unsur dinamis dalam belajar 
dan pembelajaran. Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, 
ingatan, dan pikiran yang mengalami perubahan berkat pengalaman 
hidup. Pengalaman dengan teman sebayanya berpengaruh pada motivasi 
dan perilaku belajar. Lingkungan siswa yang berupa lingkungan alam, 
lingkungan tempat tinggal dan pergaulan juga mengalami perubahan. 
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Lingkungan budaya siswa yang berupa surat kabar, majalah, radio dan 
televisi semakin menjangkau siswa. Lingkungan siswa tersebut 
mendinamiskan motivasi belajar; (f) Upaya guru dalam membelajarkan 
siswa. Tugas profesional guru yang membelajarkan siswa tidak hanya 
belajar pada saat proses pembelajaran, namun belajar adalah sepanjang 
hayat.  
Unsur-unsur tersebut bersifat dinamis dalam pengaruhnya terhadap 
motivasi individu. Unsur-unsur yang mempengaruhi saling bersinergi 
baik unsur yang terdapat alam diri individu dan faktor lingkungan 
individu. Pengaruh kuat dari unsur-unsur tersebut akan menghasilkan 
tingginya motivasi, demikian pula sebaliknya. 
Sardiman (2006: 89-91) membagi motivasi belajar menjadi dua, 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
a. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri 
individu seperti minat, bakat dan intelegensi. 
b. Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi timbul karena adanya perangsang 
dari luar, misalnya keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat. 
Peran motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat 
berpengaruh pada kondisi belajar warga belajar. Motivasi paling 
berpengaruh pada pencapaian tujuan adalah motivasi yang berasal dari 
dalam diri individu.  Motivasi eksterinsik diperlukan sebagai faktor 
eksternal pencapaian suatu tujuan.  
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 86-89) motivasi dapat  
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi primer dan motivasi 
sekunder. Motivasi primer adalah yang didasarkan pada motif-motif 
dasar. Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari biologis atau 
jasmani manusia. Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari. 
Motivasi sekunder atau motivasi sosial memegang peranan penting bagi 
kehidupan manusia. Perilaku motivasi sekunder juga terpengaruh oleh 
adanya sikap. Sikap adalah suatu motif yang dipelajari. 
Manusia merupakan makhluk sosial, dimana tingkah lakunya tidak 
hanya didorong oleh faktor biologis saja tetapi juga faktor-faktor sosial. 
Perilaku individu terpengaruh oleh tiga komponen penting seperti afektif, 
kognitif dan konatif. Komponen afektif adalah aspek emosial yang 
meliputi sikap dan emosi. Komponen kognitif adalah aspek intelegensi 
yang terkait dengan pengetahuan. Komponen konatif adalah kemauan 
dan kebiasaan bertindak. Motif dasar berasal dari dalam diri individu 
yang dipengaruhi oleh kebutuhan. Berbeda dengan motivasi sekunder 
yang perlu dipelajari terlebih dahulu oleh individu. Motif yang dipelajari 
akan menuntun individu mencapai tujuan yang dikehendakinya. 
5. Indikator Motivasi Belajar 
Menurut Keke T. Aritonang, (2008) motivasi peserta didik meliputi 
beberapa dimensi yang dapat dijadikan indikator. Dalam menilai motivasi 
warga belajar diperlukan aspek-aspek yang terukur yaitu sebagai berikut: 
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a. Ketekunan dalam belajar 
1) Kehadiaran di sekolah  
2) Mengikuti PBM di kelas  
3) Belajar di rumah  
b. Ulet dalam menghadapi kesulitan  
1) Sikap terhadap kesulitan  
2) Usaha mengatasi kesulitan  
c. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar  
1) Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran  
2) Semangat dalam mengikuti PBM  
d. Berprestasi dalam belajar  
1) Keinginan untuk berprestasi  
2) Kualifikasi hasil  
e. Mandiri dalam belajar  
1) Penyelesaian tugas/ PR  
2) Menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran  
Menurut Abin Syamsudin M (Ghullam Hamdu dan Lisa Agustina, 
2011: 92) indikator motivasi antara lain: 1) Durasi kegiatan, 2) Frekuensi 
kegiatan, 3) Presistensinya pada tujuan kegiatan, 4) Ketabahan, keuletan 
dan kemampuannya dalam menghadapi kegiatan dan kesulitan untuk 
mencapai tujuan kegiatan, 5) Pengabdian dan pengorbanan untuk 
mencapai tujuan, 6) Tingkatan aspirasi yang hendak dicapai dengan 
kegiatan yang dilakukan, 7) Tingkat kualifikasi prestasi, 8) Arah sikapnya 
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terhadap sasaran kegiatan. Peningkatan motivasi belajar dapat dilakukan 
dengan mengidentifikasi beberapa indikator motivasi. 
Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno (2014: 23), 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan 
berhasil; (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) adanya 
harapan  dan cita-cita masa depan; (4) adanya penghargaan dalam belajar; 
(5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) adanya lingkungan 
belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seorang siswa dapat 
belajar dengan baik. 
 Berdasarkan pendapat di atas, indikator motivasi warga belajar 
dalam mengikuti pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah kehadiran, mengikuti proses belajar mengajar, belajar di rumah, 
sikap terhadap kesulitan, usaha mengatasi kesulitan, kebiasaan dalam 
mengikuti pelajaran, semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar, 
keinginan untuk berprestasi, kualifikasi hasil, penyelesaian tugas dan 
menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran. Beberapa indikatior di 
atas mampu menggambarkan tinggi rendahnya motivasi seseorang dalam 
mengikuti proses belajar mengajar. 
B. Kajian tentang Keaksaraan Fungsional 
1. Pengertian Keaksaraan Fungsional 
Keaksaraan fungsional merupakan salah satu bentuk layanan 
pendidikan luar sekolah bagi masyarakat yang belum dan ingin memiliki 
kemampuan ca-lis-tung, dan setelah mengikuti program ini (hasil 
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belajarnya) mereka memiliki kemampuan ca-lis-tung dan 
menggunakannya serta berfungsi bagi kehidupannya (Kusnadi, dkk, 2005: 
77). Artinya warga belajar tidak semata-mata hanya memiliki kemampuan 
membaca, menulis dan berhitung serta keterampilan berusaha saja 
melainkan kemampuan tersebut mereka gunakan sebagai fungsionalisasi 
hasil belajar dalam rangka bertahan hidup. 
Menurut Fasli Jalal (2004: 15) keaksaraan fungsional adalah suatu 
pendekatan atau cara untuk mengembangkan kemampuan belajar dalam 
menguasai dan menggunakan keterampilan menulis, membaca, berhitung, 
berfikir, mengamati, mendengar dan berbicara yang berorientasi pada 
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar warga belajar.  Kegiatan di 
kelompok belajar, akan lebih menggairahkan jika disertai dengan 
keterampilan fungsional yang bermanfaat bagi peningkatan taraf hidup 
peserta didik. Peserta didik tidak hanya belajar baca, tulis dan hitung saja, 
tetapi perlu diintegrasikan dengan kegiatan keterampilan fungsional. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keaksaraan fungsional merupakan program pendidikan luar sekolah untuk 
mengembangkan kemampuan membaca, menulis dan berhitung serta 
berusaha yang berguna bagi kehidupan sehari-hari sebagai bentuk 
fungsionalisasi hasil belajar. 
2. Tujuan Keaksaraan Fungsional 
Tujuan pendidikan keaksaraan fungsional adalah membantu warga 
belajar mencari dan menggunakan bahan calistung sendiri untuk 
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membantu mengembangkan kemampuan dan keterampilan membaca, 
menulis, berhitung dan berbahasa Indonesia yang dilengkapi dengan 
keterampilan fungsional sesuai dengan kehidupannya sehari-hari 
(Sujarwo, 2008: 4). Untuk mewujudkan upaya tersebut, tutor tidak hanya 
membantu warga belajar membaca, menulis, dan berhitung saja, tetapi 
tutor juga membantu mereka pergi ke Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
mencari buku yang diminatinya dan memberikan bekal keterampilan 
fungsional. 
Menurut Umberto Sihombing (1999: 21) keaksaraan fungsional 
merupakan pengembangan dari program buta huruf. Tujuan keaksaraan 
fungsional adalah untuk meningkatkan keaksaraan dasar warga 
masyarakat buta aksara (warga belajar) sesuai dengan minat dan 
kebutuhan hidupnya. Pencapaian tujuan merupakan hasil akhir dari sebuah 
pembelajaran keaksaraan fungsional. 
Menurut Kusnadi (2005: 197-198) tujuan pendidikan keaksaraan 
antara lain adalah sebagai berikut: 
a. memanfaatkan kemampuan bacanya, untuk memperoleh 
informasi dan ide-ide baru; 
b. memanfaatkan informasi yang dibacanya untuk memperbaiki 
dan memecahkan masalah; 
c. memanfaatkan keterampilan menulisnya untuk 
menggambarkan pengalaman, peristiwa-peristiwa, kegiatan 
yang dilakukan, membuat rencana, dapat melaksanakan 
rencana tersebut, dan menulis proposal guna memperoleh dana; 
d. memanfaatkan keterampilan berhitungnya untuk mengatur 
keuangan, menentukan batas tanah dan melakukan 
perhitungan-perhitungan yang berkaitan dengan pekerjaannya 
sehari-hari, dan menghitung banyaknya sumber-sumber atau 
masalah yang berkaitan  dengan pekerjaan sehari-harinya; 
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e. berdiskusi dan menganalisis, masalah dan sumber-sumber, 
kemudain digunakan untuk memecahkan masalah yang 
dihadapinya; 
f. mencoba ide-ide baru yang dipelajari dari membaca, menulis, 
menganalisis dan berdiskusi dengan orang lain; 
g. melaksanakan kegiatan belajar secara mandiri; dan 
h. menerapkan pengetahuan baru untuk meningkatkan mutu 
kehidupannya, dan dapat berusaha dengan menggunakan 
pembukuan yang teratur dan sebagainya. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
keaksaraan fungsional ialah sebagai pengembangan keterampilan 
keaksaraan dasar guna membantu pemecahan masalah kehidupan warga 
belajar. Hasil akhir merupakan sebuah bentuk pencapaian tujuan dalam 
bentuk fungsionalisasi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan keterampilan membaca, menulis, berhitung dan berusaha 
secara mandiri. 
3. Prinsip Penyelenggaraan Keaksaraan Fungsional 
Program keaksaraan fungsional dapat terlaksana dengan baik dan 
mampu memotivasi warga belajar untuk memberdayakan dirinya sesuai 
kebutuhan, maka diperlukan prinsip-prinsip dalam penyelenggaraan 
keaksaraan fungsional. Beberapa prinsip tersebut menurut Kusnadi (2005: 
192-197) adalah sebagai berikut: 
a. Konteks Lokal 
Keberhasilan program keaksaraan fungsional tidak bisa secara 
keseluruhan mencakup standar yang universal, melainkan tergantung 
kondisi tempat tinggal warga belajar. Keaksaraan fungsional hanya 
dapat didefinisikan secara utuh, jika mengacu pada konteks sosial 
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lokal dan kebutuhan khusus dari setiap warga belajar. Kegiatan 
program keaksaraan di pedesaan diawali dengan upaya 
membelajarkan masyarakat dalam aspek ekonomi sehingga mereka 
mampu melakukan fungsi penyediaan sarana produksi, produksi 
barang dan pemasaran hasilnya. Sebagai contoh masyarakat petani 
belajar tentang iklim, keadaan tanah, teknik pengolahan tanah, 
pemilihan dan penanaman bibit, irigasi atau pengairan, pemberantasan 
hama, pemungutan hasil panen dan sebagainya. Pemerolehan 
informasi sebagai bahan belajar tidak hanya dari tutor melainkan 
dapat bersumber dari pengalaman baik pengalaman dirinya maupun 
orang lain. 
b. Desain Lokal 
Program keaksaraan fungsional harus dirancang dan dibuat 
berdasarkan model-model keaksaraan sebagai respon atas kebutuhan, 
minat, kenyataan dan sumber-sumber setempat. Unsur utama dari 
rancangan program keaksaraan fungsional menyangkut tujuan, 
kelompok sasaran, bahan belajar, kegiatan belajar, waktu dan tempat 
pertemuan perlu dirancang agar sesuai dengan situasi dan kondisi 
masing-masing kelompok belajar. Desain lokal juga menyangkut 
kesepakatan belajar yang dibuat oleh kelompok belajar, rencana 
pembelajaran yang dilakukan dan pemilihan kegiatan belajar oleh 
kelompok belajar. 
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c. Proses Partisipatif 
Perencanaan program keaksaraan fungsional lokal harus 
dibentuk berdasarkan strategi partisipatif. Pihak-pihak yang terlibat 
seperti warga belajar, narasumber atau tutor, dan penyelenggara serta 
berbagai organisasi atau lembaga perlu ada interaksi secara aktif di 
antara mereka. Penyelenggara program keaksaraan fungsional perlu 
mempunyai keyakinan diri (self confidence) bahwa sebenarnya warga 
belajar mampu membuat bahan belajar sendiri, asalkan sesuai dengan 
kemampuan dan potensi yang dimiliki. 
d. Fungsionalisasi Hasil belajar 
Kriteria utama dalam menentukan hasil suatu program 
keaksaraan fungsional adalah dengan cara meningkatkan kemampuan 
setiap warga belajar dalam memanfaatkan keterampilan keaksaraan 
mereka, untuk kegiatan mereka sehari-hari. Dari hasil proses 
belajarnya, mereka diharapkan dapat menganalisis dan memecahkan 
masalah, meningkatkan mutu dan taraf hidupnya. 
Menurut Sujarwo (2008: 5) dalam menyusun program pendidikan 
keaksaraan harus memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran pendidikan 
keaksaraan fungsional sebagai berikut : 
a. Konteks Lokal, yaitu dengan mempertimbangkan: minat 
dan kebutuhan warga belajar, agama, budaya, bahasa dan 
potensi lingkungan 
b. Desain Lokal, yaitu proses pembelajaran yang merupakan 
respon (tanggapan) minat dan kebutuhan warga belajar 
yang dirancang sesuai dengan situasi dan kondisi masing-
masing kelompok. 
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c. Proses Partisipatif, yaitu proses pembelajaran yang 
melibatkan warga belajar secara aktif dengan 
memanfaatkan keterampilan keaksaraan yang sudah 
mereka miliki. 
d. Fungsional Hasil Belajar, yaitu hasil belajarnya dapat 
meningkatkan pengetahuan, kemauan dan sikap positif 
dalam rangka meningkatkan mutu dan taraf warga belajar. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip 
pembelajaran keaksaraan fungsional disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi yang berbeda-beda pada setiap pelaksanaannya, tidak bersifat 
universal. Prinsip-prinsip tersebut meliputi konteks lokal, desain lokal, 
proses partisipatif dan fungsionalisasi hasil belajar. Beberapa prinsip 
tersebut harus diterapkan pada pembelajaran keaksaraan fungsional 
sehingga tujuan program yaitu meningkatkan dan mengembangan 
keterampilan membaca, menulis, berhitung dan berusaha mandiri dapat 
tercapai. 
4. Metode Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
Ketepatan penggunaan metode pembelajaran keaksaraan fungsional 
dan teknik pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan dasar yang 
sudah dimiliki warga belajar serta minat dan kebutuhan warga belajar. 
Menurut Pasaribu (2012) terdapat beberapa metode pembelajaran yang 
dapat digunakan tutor dalam pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
fungsional adalah sebagai berikut: 
a. Metode Pendekatan Pengalaman Berbahasa (PPB) 
Metode PPB merupakan cara pembelajaran keaksaraan (baca-
tulis) berdasarkan pengalaman. Warga belajar membaca dan menulis 
33 
 
melalui proses membuat bahan belajar yang berasal dari ide atau 
kalimat yang diucapkan oleh warga belajar sendiri, bukan dari tutor. 
b. Metode Struktur Analisis Sintesis (SAS) 
Metode SAS (Struktur Analisis Sintesis) adalah suatu cara atau 
teknik membelajarkan masyarakat buta aksara dengan membaca dan 
menulis yang menekankan pada struktur kalimat (SPO) terlebih dahulu 
dengan mengurai menjadi bagian-bagian kata, suku kata dan huruf 
serta merangkai kembali menjadi suku kata, kata, dan kalimat. 
c. Metode Suku Kata 
Metode suku-kata sangat efektif untuk membantu warga belajar 
yang buta huruf murni. Konsep utama dalam metode ini adalah 
mempelajari suku-kata, suku-kata tertentu yang sering dilafalkan dan 
memiliki makna yang jelas, dengan prinsip mengulangi, menghafal, 
dan melatih tentang semua huruf konsonan maupun vokal yang 
membentuk suku-kata tersebut. 
d. Metode Abjad 
Metode abjad merupakan metode pembalajaran yang 
menggunakan “Poster Abjad” dan “Kamus Abjad”. Poster abjad 
digunakan sebagai media pembelajaran untuk membantu warga belajar 
mengerti bagaimana cara mengingat huruf, ejaan, dan kata-kata baru. 
Poster abjad juga bisa  memudahkan warga belajar untuk membuat 
kamus abjad. Kamus abjad adalah media pembelajaran untuk 
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membantu warga belajar dalam menyusun kata-kata yang dipelajari 
melalui poster abjad, metode PPB, metode SAS dan kegiatan. 
e. Metode Kata Kunci 
Metode kata kunci adalah salah satu metode pembelajaran 
membaca dan menulis dengan menggunakan kata-kata kunci dan tema-
tema penggerak yang dikenal oleh warga belajar dan yang ditemui 
dalam kehidupan sehari-hari. Alasan penggunaan kata kunci dan tema 
penggerak adalah pentingnya menghubungkan kemampuan baca-tulis 
dengan kehidupan nyata sehari-hari warga belajar. 
f.   Metode Pembelajaran Melalui Kegiatan Diskusi 
Diskusi merupakan salah satu metode pembelajaran dalam 
kelompok belajar keaksaraan fungsional yang harus diterapkan dalam 
setiap kegiatan pembelajaran. Tujuan diskusi adalah untuk membuka 
pikiran warga belajar dalam menganalisis dan memanfaatkan 
pengetahuannya. Topik yang pertama kali didiskusikan pada kelompok 
belajar adalah menyangkut minat dan kebutuhan warga belajar, serta 
potensi dan hambatan yang mungkin ditemukan selama proses 
pembelajaran. 
g. Metode Pembelajaran Berhitung 
Pengalaman di lapangan menunjukkan bahwa warga belajar 
sudah memiliki kemampuan dalam menghitung nilai nominal uang, 
ternak, anggota keluarga dan lain-lain. Tetapi mereka belum mampu 
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menuliskan simbol untuk penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
pembagian dan perbandingan. 
h. Metode Pembelajaran Keterampilan Fungsional 
Kegiatan pembelajaran keterampilan fungsional diarahkan pada 
pemberian keterampilan yang bersifat ekonomi produktif dan 
keterampilan sosial. Keterampilan fungsional menjadi tekanan pada 
kegiatan pendidikan keaksaraan fungsional karena sebagian besar 
warga belajar sasaran program penuntasan buta aksara adalah 
masyarakat miskin, sehingga secara ekonomi perlu diberdayakan. 
Bentuk pembelajaran keterampilan fungsional harus disesuaikan 
dengan minat dan kebutuhan warga belajar, serta bersifat fungsional 
seperti menjahit dan membuat kue. Sedangkan aspek keterampilan 
sosial antara lain adalah membangun jaringan kerja dengan dinas, 
instansi, lembaga, atau pihak-pihak lain dengan maksud untuk 
memfungsikan keaksarannya, mendapatkan informasi, dan 
memanfaatkan peluang bagi upaya peningkatan kualitas ekonomi 
warga belajar. 
Metode pembelajaran keaksaraan fungsional disesuaikan dengan 
kemampuan awal warga belajar. Pembelajaran keaksaraan fungsional 
dapat dilakukukan dengan menerapkan metode diantaranya metode 
pendekatan pengalaman berbahasa, metode struktur analisis sintesis, 
metode suku kata, metode abjad, metode kata kunci, metode 
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pembalajaran melalui kegiatan diskusi, metode belajar berhitung dan 
metode pembelajaran keterampilan fungsional. 
C. Kajian tentang PKBM 
1. Pengertian tentang PKBM 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat atau disingkat PKBM telah 
berkembang sesuai dengan dengan perkembangan zaman yang ada. 
Berikut pula definisi PKBM terus disempurnakan sesuai dengan keadaan 
yang berkembang. Hal tersebut dikarenakan kebutuhan masyarakat 
berubah-ubah dari waktu ke waktu. Umberto Sihombing, 1999 dalam 
Mustofa Kamil (2011: 85) meyebutkan PKBM adalah sebuah model 
pelembagaan yang diartikan bahwa PKBM sebagai basis pendidikan 
masyarakat, dikelola secara profesional oleh LSM atau organisasi 
masyarakat lainnya. 
Menurut Sutaryat, 2003 (Ishak Abdulhak dan Ugi Suprayogi, 2013: 
58) PKBM merupakan tempat belajar yang dibentuk dari, oleh dan untuk 
masyarakat, dalam rangka meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
sikap, hobi, dan bakat warga masyarakat yang bertitik tolak dari 
kebermaknaan dan kebermanfaatan program bagi warga belajar dengan 
menggali dan memanfaatkan potensi sumber daya manusia dan sumber 
daya alam yang ada di lingkungannya. 
Menurut Iis Prasetyo (2009) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) merupakan tempat berbagai kegiatan pembelajaran yang 
dibutuhkan oleh masyarakat sesuai dengan minat dan kebutuhannya 
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dengan pendekatan berbasis masyarakat. PKBM merupakan sebuah 
lembaga pendidikan bentukan masyarakat, yang dikelola dan 
dikembangkan oleh masyarakat itu sendiri dengan tujuan untuk 
memberikan kebutuhan pelayanan pendidikan di masyarakat. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pusat 
kegiatan belajar masyarakat adalah salah satu satuan pendidikan 
nonformal yang diprakarsai oleh masyarakat, untuk masyarakat sebagai 
pusat pembelajaran dalam rangka meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, pengembangan hobi, pengembangan sumber daya manusia 
dan sumber daya alam yang ada di lingkungannya berdasarkan minat dan 
kebutuhannya. 
2. Tujuan PKBM 
Tujuan PKBM pada dasarnya ialah memberdayakan masyarakat 
melalui peningkatan kualitas hidup dengan program-program 
pembelajaran yang disesuaikan dengan pemanfaatan potensi lingkungan 
sekitar. Menurut Mustofa Kamil (2011: 87) terdapat tiga tujuan penting 
pusat kegiatan belajar masyarakat: 1) memberdayakan masyarakat agar 
mampu mandiri (berdaya), 2) meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
baik dari segi sosial maupum ekonomi, 3) meningkatkan kepekaan 
terhadap masalah-masalah yang terjadi di lingkungannya sehingga 
mamupu memecahkan permasalahan. 
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Menurut Umberto Sihombing (1999: 168) hal-hal yang perlu 
dipertimbangkan antara lain menentukan tujuan PKBM ialah sebagai 
berikut: 
a. Mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap 
pemerintah yang diarahkan pada keswadayaan 
masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan untuk mengembangkan perekonomian 
keluarga dan masyarakat. 
b. PKBM mengembangkan program serta melibatkan dan 
memanfaatkan potensi masyarakat. 
c. Potensi yang ada di masyarakat yang selama ini tidak 
tergali akan dapat digali, ditumbuhkan dan 
dimanfaatkan melalui pendekatan persuasif. 
d. Program yang dilakukan diarahkan pada 
pengembangan pengetahuan dan keterampilan yang 
sesuai dengan kebutuhan sehingga mampu 
meningkatkan ekonomi keluarga. 
e. Memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi langsung 
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  
 
Sesuai dengan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
PKBM ialah untuk memberdayakan masyarakat, meningkatkan kualitas 
hidup, meningkatkan kepekaan masyarakat terhadap masalah-masalah 
lingkungan serta pemecahan masalah, sehingga mengurangi 
ketergantungan masyarakat terhadap pemerintah. Selain itu PKBM juga 
bertujuan mengembangkan program dengan pemanfaatan potensi 
masyarakat yang diarahkan pada pengembangan pengetahuan dan 
keterampilan serta bertujuan memotivasi masyarakat dalam pengelolaan 
program PKBM. Oleh karena itu keterlibatan masyarakat sangat penting 
sebagai upaya memberdayakan masyarakat. 
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3. Fungsi PKBM 
Fasli Ditjen PLSP 2001 mengemukakan bahwa fungsi PKBM 
diantaranya: 1) tempat pusaran berbagai potensi yang ada dan 
berkembang di masyarakat; 2) sebagai sumber informasi yang andal bagi 
masyarakat yang membutuhkan keterampilan fungsional; 3) sebagai 
tempat tukar menukar berbagai pengetahuan dan keterampilan fungsional 
di antara warga msyarakat (Mustofa Kamil, 2011: 88).  
Menurut Departemen Pendidikan Nasional, 2003 dalam Yudan 
Hermawan (2013: 31) fungsi PKBM antara lain: 
a. Sebagai tempat kegiatan belajar bagi masyarakat. 
b. Sebagai tempat pusat berbagai potensi yang ada dan berkembang di 
masyarakat. 
c. Sebagai sumber informasi yang handal bagi warga masyarakat, 
PKBM menjembatani orang dengan sumber informasi dari luar. 
d. Sebagai ajang tukar menukar berbagai pengetahuan dan keterampilan 
fungsional diantara warga belajar. 
e. Sebagai tempat berkumpulnya warga masyarakat yang ingin 
meningkatkan pengetahuan dan ketermapilan. 
Disamping itu fungsi lain yang dapat dijadikan acuan bagi 
kelembagaan PKBM dan merupakan karakteristik dasar dalam 
pengembangan PKBM ialah sebagai berikut: 1) sebagai tempat 
masyarakat belajar (leraning sociaty), 2) sebagai tempat tukar belajar 
(learning exchange), 3) sebagai pusat informasi atau taman bacaan 
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masyarakat, 4) sebagai sentra pertemuan berbagai lapisan masyarakat, 5) 
sebagai pusat penelitian masyarakat (community research centre) (Kamil, 
2011: 89). 
Menurut Sihombing (Iis Prasetyo, 2009) fungsi PKBM adalah 
sebagai berikut: 
a. Sebagai wadah pembelajaran artinya tempat warga masyarakat 
dapat menimba ilmu dan memperoleh berbagai jenis 
keterampilan dan pengetahuan fungsional yang dapat 
didayagunakan secara cepat dan tepat dalam upaya perbaikan 
kualitas hidup dan kehidupannya. 
b. Sebagai tempat pusaran semua potensi masyarakat artinya 
PKBM sebagai tempat pertukaran berbagai potensi yang ada 
dan berkembang di masyarakat, sehingga menjadi suatu sinergi 
yang dinamis dalam upaya pemberdayaan masyarakat itu 
sendiri. 
c. Sebagai pusat dan sumber informasi artinya wahana 
masyarakat menanyakan berbagai informasi tentang berbagai 
jenis kegiatan pembelajaran dan keterampilan fungsional yang 
dibutuhkan masyarakat. 
d. Sebagai ajang tukar-menukar keterampilan dan pengalaman 
artinya tempat berbagai jenis keterampilan dan pengalaman 
yang dimiliki oleh masyarakat yang bersangkutan dengan 
prinsip saling belajar dan membelajarkan melalui diskusi 
mengenai permasalahan yang dihadapi. 
e. Sebagai sentra pertemuan antara pengelola dan sumber belajar 
artinya tempat diadakannya berbagai pertemuan para pengelola 
dan sumber belajar (tutor) baik secara intern maupun dengan 
PKBM di sekitarnya untuk membahas berbagai permasalahan 
dan kendala yang dihadapi dalam pengelolaan PKBM dan 
pembelajaran masyarakat. 
f. Sebagai lokasi belajar yang tak pernah kering artinya tempat 
yang secara terus menerus digunakan untuk kegiatan belajar 
bagi masyarakat dalam berbagai bentuk. 
 
Dapat disimpulkan bahwa fungsi PKBM ialah wadah tempat 
berkumpul masyarakat yang ingin mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilannya melalui kegiatan belajar mengajar dan sebagai pusat 
informasi warga belajar dan masyarakat. Fungsi PKBM tidak terlepas dari 
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peran masyarakat yang berusaha mengembangkan program di dalamnya 
dengan pemanfaatan potensi lingkungan sekitar. 
4. Pengembangan PKBM 
Menurut Iis Prasetyo (2009), pengembangan PKBM terbagi 
menjadi pengembangan kelembagaan PKBM dan pengembangan 
organisasi PKBM. Aksi pengembangan kelembagaan didasarkan pada 
tiga strategi pendekatan dalam implementasi pengembangan kemampuan, 
yang meliputi: a)  Pendekatan Individual dapat dilakukan dengan 
melaksanakan pendidikan maupun, dimaksudkan untuk meningkatkan 
kapasitas individu yakni pengelola dan pengajar (tutor) PKBM; b) 
Pendekatan organisasi dilaksanakan untuk memperkuat individu dalam 
merancang, mempertahankan dan mengembangkan organisasi atau 
institusi yang dapat mewakili dan bertanggung jawab kepadanya; c) 
Pendekatan pembentukan jaringan dan kemitraan dengan menekankan 
terjadinya hubungan informal dari komunikasi yang telah terjalin 
antarorganisasi dengan individu baik pada tingkat lokal, nasional maupun 
internasional. 
Sedangkan pengembangan organisasi PKBM dapat menerapkan 
lima tahapan pengelolaan perubahan untuk mencapai perubahan yang 
efektif. Model lima tahapan tersebuat adalah: a) Memprakarsai perubahan 
umum yang dilakukan oleh praktisi yang mungkin dari dalam maupun 
dari luar organisasi dan mereka yang mampu bertindak sendiri atau 
dengan suatu kelompok yang memelopori program; b) Mendiagnosis 
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masalah, mengidentifikasi sebab-sebab spesifik dan fakta masalah yang 
menghasilkan penetapan target perubahan; c) Mengidentifikasi intervensi, 
yakni bila diimplementasikan akan menyebabkan target berubah dalam 
arag yang diinginkan; d) Mengimplementasikan intervensi pada waktu 
dan lingkup yang tepat guna menjamin kemungkinan besar keberhasilan 
perubahan; e) Mengevaluasi hasil yang memungkinkan kita mengukur 
besar dan arah perubahan sasaran. 
Menurut Hiryanto (2009), dalam makalahnya membahas dua 
strategi pendekatan dalam pengembangan PKBM. Strategi pendekatan 
tersebut yaitu pendekatan pengembangan kemampuan dan pendekatan 
pemberdayaan masyarakat sebagai kerangka konseptual untuk 
mengembangkan PKBM.  
Pendekatan pengembangan kemampuan yaitu suatu upaya 
meningkatkan kemampuan orang dan lembaga secara berkelanjutan, 
kompetensi dan kemampuannya memecahkan masalah, atau pengertian 
lain yang sering dipergunakan yaitu suatu pendekatan pembangunan yang 
dilaksanakan secara sistematis. Dalam pendekatan pengembangan 
kemampuan ada tiga strategi yang dapat dipergunakan yaitu pendekatan 
indvidual, organisasi dan jaringan. Sedangkan pendekatan pemberdayaan 
masyarakat dalam kaitannya dengan pengembangan PKBM, 
pemberdayaan masyarakat akan menjadi kebih bermakna sebagai upaya 
untuk memperbaiki kinerja PKBM agar dapat mencapai tujuan secara 
efektif dan efisien, memberdayakan para warga belajar dan 
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membangkitkan potensi kelompok sasaran atau warga belajar agar mereka 
memiliki kemampuan mengendalikan kekuatan lingkungannya.  
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan PKBM memiliki pendekatan strategi melalui langkah-
langkah untuk mencapai tujuan PKBM yang lebih baik. Pendekatan 
strategi dimulai dari pengembangan individu yakni pihak-pihak yang 
terlibat dalam PKBM seperti pengelola dan tutor, kemudian 
pengembangan dilanjutkan dengan program-program PKBM yang 
melibatkan warga belajar dan masyarakat sekitar sebagai upaya 
pemberdayaan masyarakat. 
D. Kajian tentang Warga Belajar 
1. Pengertian Warga Belajar Keaksaraan Fungsional 
Pengertian warga belajar tidak jauh berbeda dengan peserta didik 
atau biasa disebut sebagai siswa dalam jalur pendidikan formal atau 
persekolahan. Program keaksaraan fungsional lebih mengkonsentrasikan 
kepada kelompok usia produktif yaitu umur 20-50 tahun (Thoyyibah, 
2011). 
Warga belajar keaksaraan fungsional adalah masyarakat yang 
mengalami buta aksara. Menurut Kusnadi (2007: 36-47) penyebab buta 
aksara dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya dapat diidentifikasi 
sebagai berikut: a) kemiskinan penduduk berkaitan dengan faktor 
ketidakmampuan orang tua untuk membiayai anak-anaknya sekolah; b) 
putus sekolah dasar, jika anak usia sekolah dasar dalam 4-5 tahun tidak 
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menggunakan baca tulis hitungnya, diperkirakan mereka akan menjadi 
buta aksara kembali; c) drop out program PLS, tingginya angka putus 
belajar dalam program pemberantasan buta aksara disebabkan karena 
kurangnya motivasi dan warga belajar tidak merasakan manfaat dengan 
segera dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari; d) kondisi sosial 
masyarakat dilihat dari aspek kesehatan, demografi dan geografis, 
sosiologis, issue gender dan penyebab struktural; e) aspek kebijakan yang 
berisi program yang belum seluruhnya berpihak untuk kepentingan 
pengentasan bagi masyarakat yang memerlukannya. Dari kelima 
penyebab buta aksara dapat dikatakan bahwa warga belajar keaksaraan 
fungsional ialah masyarakat miskin, masyarakat putus sekolah dasar, 
masyarakat drop out program PLS, dan masyarakat dengan kondisi sosial 
tertentu. 
Dari pendapatan di atas dapat disimpulkan bahwa warga belajar 
keaksaraan merupakan masyarakat usia produktif yang berasal dari 
penduduk miskin dimana sebagian besar bertempat tinggal di daerah 
terpencil yang tidak berkesempatan memperoleh akses atau layanan 
pendidikan. 
2. Karakteristik Warga Belajar 
Warga belajar program keaksaraan fungsional dapat dikateforikan 
sebagai orang dewasa, dimana pendekatan belajar dan karakteristiknya 
berbeda dengan anak-anak. Menurut Knowles (1984) dalam Fauzi (2011: 
30-31), keterlibatan warga belajar dalam proses pembelajaran dilandasi 
45 
 
empat asumsi, yaitu: (a) konsep diri bergerak dari seorang pribadi yang 
tergantung kepada pihak lain ke arah pribadi yang mandiri, sehingga 
orang dewasa harus dilibatkan secara penuh di dalam setiap tahapan 
pembelajaran; (b) pengalaman yang dimobilisasi menjadi sumber belajar, 
pengenalan konsep dan pengalaman baru akan sangat efektif bila 
dihubungkan dengan pengalaman yang dimiliki; (c) kesiapan belajar 
berkenaan denfan upaya pemecahan kebutuhan belajar sehingga program 
pembelajaran harus dihubungkan dengan tugas perkembangan yang 
diemban orang dewasa; dan (d) orientasi belajar terarah kepada 
keterpakaian saat ini dikaitkan dengan jawaban atas kebutuhan hidupnya. 
Menurut Syamsu Mappa dan Anisah Basleman (1994: 27-28) 
terdapat beberapa karakteristik warga  belajar dewasa yakni: (a) 
perbedaan orientasi terhadap pendidikan dan belajar, implikasinya 
mengenai kehidupan dan pengalaman mereka yang lebih luas adalah 
bahwa nereka biasanya mengidentifikasi apa yang perlu mereka pelajari, 
(b) akumulasi pengalaman, mencakup banyak kejadian yang berkesan 
maupun yang mengakibatkan stres, (c) kecenderungan perkembangan 
khusus, perkembangan orang dewasa berbeda dengan anak-anak dilihat 
dari pertumbuhan individual yang berkelanjutan dan perubahan emosi, 
asumsi dan pola hubungan. Orang dewasa perlu manyadari bahwa 
pengalaman mereka merupakan model potensial  dan potensi untuk 
belajar. 
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Faktor-faktor yang berhubungan erat dengan karakteristik warga 
belajar dalam melakukan kegiatan belajar seperti kepribadiannya, gaya 
belajarnya hingga perbedaan individual yang berlatar perubahan usia, 
pengalaman hidup, motivasi dan persepsi diri (Syamsu dan Basleman, 
1994: 15). Karakteristik warga belajar yang berbeda-beda karena setiap 
warga belajar adalah orang dewasa yang memiliki konsep diri. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
warga belajar adalah memiliki konsep diri, pengalaman, kesiapan belajar 
dan orientasi belajar yang terarah. Asumsi-asumsi pokok tersebut 
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berpengaruh sperti kepribadian, gaya 
belajar, perbedaan individual yang berlatar pada perubahan usia, 
pengalaman, motivasi dan persepsi diri. 
3. Aspek Perkembangan Warga Belajar 
Tahap-tahap perkembangan orang dewasa adalah bagian dari 
proses berkelanjutan dari masa kanak-kanak hingga masa akhir hayat. 
Berikut ini dipaparkan tahapan perkembangan kedewasaan oleh Lovell 
dalam (Syamsu dan Basleman, 1994: 16-20) membagi menjadi beberapa 
kelompok-kelompok usia diantaranya sebagai berikut: 
a. Usia-Pra awal dewasa 
Individu sudah memasuki pendewasaan baik di penampilan 
maupun tingkah laku. Masyarakat telah mengakui perubahan ini 
dengan melibatkan mereka dalam kegiatan dan tanggungjawab 
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sebagaimana orang dewasa dan melimpahkan hak-hak dan 
kewajibam mereka sebagai warga masyarakat dan warga negara. 
b. Usia 16-20 tahun 
Tahap usia nin menjadikan seseorang dapat mengalami 
kehidupan kepetualangan, kehidupan yang kraetif, idealistis, serta 
sangat memperhatikan kepentingan bersama dalam masyarakat. 
c. Usia 20-25 tahun 
Masa ini merupakan masa individu makin banyak terlibat dalam 
kegiatan sosial yang saling berkaitan satu sama lain mengakibatkan 
individu menyadari diri sebagai warga mempengaruhi kelompoknya 
dan pada gilirannya kelompok tersebut mempengaruhi dirinya. 
d. Usia 25-40 tahun 
Priode ini merupakan periode konsolidasi peranan  baik dalam 
urusan pribadi maupun dalam urusan okupasional. Orang dewasa 
berusaha mengembangkan diri dalam profesinya dan juga dalam 
lingkungan sekitarnya. 
e. Usia 40-60 tahun 
Bagi beberapa orang perlu adanya konsolidasi kembali. Status 
dan posisi, baik dalam kehidupan masyarakat maupun kehidupa 
okupasional. Sedangkan bagi yang lainnya, periode ini merupakan 
kesempatan untuk membaharui nilai dan sikap serta merevisi konsep 
diri. 
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f. Usia Pra-pensiun hingga pensiun 
Selama priode ini berlangsung penurunan kumulatif dalam 
kemampuan seseorang sebagai akibat dari proses penuaan. 
Aspek perkembangan kognitif pada orang dewasa berhubungan 
pada ciri-ciri belajar orang dewasa. Orang dewasa berbeda dengan anak-
anak, sehingga dalam proses pembelajaran harus memperhatikan ciri-ciri 
belajar orang dewasa. Menurut Soedomo (1989) dalam Suprijanto (2009: 
44) memaparkan bahwa ciri-ciri belajar orang dewasa adalah: (1)  
memungkinkan timbulnya pertukaran pendapat, tuntutan dan nilai-nilai, 
(2) memungkinkan terjadi komunikasi timbal balik, (3) suasana belajar 
yang diharapkan adalah menyenangkan dan menantang, (4) 
mengutamakan peran peserta didik, (5) orang dewasa akan belajar jika 
pendapatnya dihormati, (6) bersifat unik, (7) perlu adanya saling percaya 
antara pembimbing dan peserta didik, (8) mempunyai pendapat yang 
berbeda, (9) mempunyai kecerdasan yang beragam, (10) kemungkinan 
terjadinya berbagai cara belajar, (11) orang dewasa ingin mengetahui 
kelebihan dan kekurangannya, (12) orieantasi belajar terpusat pada 
kehidupan nyata dan (13) motivasi berasak dari diri sendiri. 
Hal tersebut hampir sama dengan pendapat Lunandi (1982) dalam 
Suprijanto (2009: 45) tentang keadaan belajar orang dewasa secara 
psikologis: (1) belajar adalah suatu pengalaman yang diinginkan oleh 
orang dewasa itu sendiri, (2) orang dewasa akan belajar jika bermanfaat 
bagi dirinya, (3) belajar bagi orang dewasa kadang-kadang merupakan 
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proses yang menyakitkan, (4) belajar bagi orang dewasa adalah hasil 
mengalami sesuatu, (5) proses belajar bagi orang dewasa adalah khas, (6) 
sumber bahan belajar terkaya bagi orang dewasa berada pada diri sendiri, 
(7) belajar adalah proses emosional dan intelektual, dan (8) belajar adalah 
hasil kerjasama antar manusia. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa aspek 
perkembangan kedewasaan dapat dikelompokkan menurut kelompok 
usia. Aspek perkembangan kognitif orang dewasa berhubungan erat erat 
dengan ciri-ciri belajar orang dewasa. Ciri-ciri belajar orang dewasa akan 
digunakan sebagai pertimbangan untuk menentukan dan menciptakan 
suasana belajar yang kondusif bagi orang dewasa.  
4. Faktor Pendukung 
Belajar orang dewasadengan belajar anak-anak jauh berbeda, orang 
dewasa tidak dapat disamakan proses belajarnya dengan anak-anak dilihat 
dari aspek perkembangan yang berbeda, pengalaman yang dimiliki 
berbeda mengingat pengalaman menjadi salah satu sumber belajar orang 
dewasa. Menurut Knowles dalam Mappa dan Basleman (1994: 112) ada 
empat asumsi utama yang membedakan antara Andragogi dan Pedagogi, 
yaitu: 
a. Perbedaan dalam konsep diri, orang dewasa membutuhkan 
kebebasan yang lebih bersifat pengarahan diri. 
b. Perbedaan pengalaman, orang dewasa mengumpulkan 
pengalaman yang makin meluas, yang menjadi sumber 
daya yang kaya dalam kegiatan belajar. 
c. Kesiapan untuk belajar, orang dewasa ingin mempelajari 
bidang permasalahan yang kini mereka hadapi dan anggap 
relevan. 
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d. Perbedaan dalam orientasi ke arah kegiatan belajar, orang 
dewasa orientasinya berpusat pada masalah dan kurang 
kemungkinannya berpusat pada subjek. 
 
Orang dewasa cenderung memilih kegiatan belajar yang dapat 
segera diaplikasikan, baik pengetahuan maupun keterampilan yang 
dipelajari. Bagi orang dewasa pendidikan orang dewasa pada hakikatnya 
adalah proses peningkatan kemampuan untuk menanggulangi masalah 
kehidupan yang dialaminya sekarang (Mappa dan Basleman, 1994:114). 
Oleh karena itu warga belajar yang merupakan orang dewsa cenderung 
berpartisipasi ke dalam pembelajaran yang berpusat pada masalah. 
Kondisi yang berbeda antara orang dewasa dan anak-anak 
dihasilkan oleh praktik dalam transaksi belajar-membelajarkan yang 
melekat pada prinsip-prinsip pembelajaran. Menurut Mappa dan 
Basleman 1994: 113), prinsip pembelajaran orang dewasa antara lain: 
a. Peserta belajar merasakan kebutuhan belajar. 
b. Lingkungan belajar dicirikan oleh kenyaman fisik, saling 
percaya dan menghargai, saling membantu, kebebasan 
menyatakan pendapat dan penerimaan kenyataan akan 
adnaya perbedaan. 
c. Peserta be;ajar menghayati tujuan pengalaman belajar 
untuk menjadi tujuan mereka. 
d. Perserta belajar merasa bertanggungjawab merencanakan 
dan mengoperasikan pengalaman belajar. 
e. Peserta belajar berpartisipasi secara aktif dalam proses 
belajar. 
f. Proses belajar berhubungan dengan dan memanfaatkan 
pengalaman peserta belajar. 
g. Peserta belajar memiliki hasrat maju ke arah tujuan. 
 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 
kondisi warga belajar ialah perbedaan konsep belajar orang dewasa 
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dengan anak-anak. Orang dewasa lebih mengetahui tujuan belajarnya 
yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, belajar bagi orang 
dewasa dalah kebutuhan dan mengambil manfaat dari hasil belajar 
tersebut. Adanya kesadaran akan belajar menimbulkan proses partisipatif 
dalam kegiatan belajar sehingga proses belajar akan bermakna. 
5. Faktor Penghambat  
Faktor pengahmabat orang dewasa belajar ialah  terkait kondisi 
fisik yang mengalami penurunan. Orang dewasa dapat belajar, kemuduran 
terletak pada kecepatan belajarnya, bukan pada tingkat kecerdasannya. 
Faktor penghambat orang dewasa dalam belajar ialah kemunduran fisik 
dan psikis yang ditandai dengan antara lain (Mappa dan Basleman, 1994: 
29-40): 
a. Pendengaran 
Warga belajar yang berusia di atas 40 tahun akan mengalami 
kesulitan untuk menagkap tuturan melalui alat elektronika seperti 
mikrofon, radio, televisi dan rekaman kaset. 
b. Penglihatan 
Intensitas penglihatan bagi yang berusia 20 tahun dapat dengan 
mudah diterangi lampu 40 watt, sedangkan orang dewasa di atas usia 
40 tahun maka membutuhkan intensitas cahaya 60-100 watt. 
c. Kecerdasan bakat 
Perbedaan individual seseorang dilihat dari tingkat kecerdasan 
dan usia, menunjukkan kecenderungan makin bertambahbesarnya 
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perbedaan kecerdasan antara mereka yang memiliki IQ tinggi 
dibandingkan dengan mereka yang memiliki IQ rendah sejalan 
dengan meningkatnya usia mereka. 
d. Perhatian 
Perhatian warga belajar yang berbeda-beda perlu diupayakan 
tutor untuk tetap fokus saat pembelajaran. Upaya menarik perhatian 
dengan mengaitkan kegiatan belajar dengan kepentingan warga 
belajar dan menggunakan alat peraga yang unik. 
e. Ingatan/ Lupa 
Ingatan adalah suatu kegiatan kognitif yang meungkinkan 
seseorang dapat mengungkapkan kembali pengetahuan yang telah 
dimilikinya di masa lampau. Upaya untuk mengatasi warga belajar 
mudah lupa adalah dengan menggunakan metode belajar yang tepat, 
membagi waktu belajar atas beberapa tahapan yang berselingan, dan 
menggunakan titian ingatan. 
Beberapa pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
faktor penghambat orang dewasa dalam belajar cenderung dipengaruhi 
oleh kemuduran aspek fisik dan psikis. Kemuduran aspek fisik tersebur 
diantaranya adalah pendengaran, penglihatan, kecerdasan bakat, 
perhatian dan ingatan/ lupa. 
E. Penelitian yang Relevan 
1. Hasil Penelitian dari Galih Jatmiko pada tahun 2013 tentang Upaya Tutor 
dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Warga Belajar Keaksaraan 
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Fungsional di PKBM Mandiri Kretek Bantul. Penelitian dilaksanakan 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan fungsional, upaya tutor dalam menumbuhkan motivasi belajar 
dan dampak tumbuhnya motivasi belajar terhadap keberlanjutan program 
keaksaraan fungsional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 
pelaksanaan pembelajaran fungsional di PKBM Mandiri meliputi: a) 
persiapan, tutor diverifikasi oleh pihak penyelenggara, b) tutor menyusun 
silabus dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), tutor menyiapkan 
materi dan media yang digunakan serta melaksanakan proses 
pembelajaran seminggu sekali selama 2 jam pembelajaran, c) penilaian 
hasil pembelajaran, tutor memberikan penilaian hasil belajar berupa tes 
dan non tes, d) motivasi belajar warga belajar sebelum dilakukan upaya 
tutor cukup rendah; 2) upaya-upaya yang dilakukan tutor dalam 
menumbuhkan motivasi belajar warga belajar keaksaraan fungsional 
yaitu: a) tutor memberikan memberikan motivasi secara pribadi kepada 
warga belajar, b) pemberian reward kepada warga belajar berupa dana 
50% untuk pembelian kacamata, c) penggunaan multimedia pembelajaran 
sebagai media menumbuhkan motivasi belajar; 3) dampak tumbuhnya 
motivasi belajar terhadap keberlanjutan program adalah: a) motivasi 
belajar warga belajar keaksaraan fungsional di PKBM Mandiri sangat 
tinggi, dari 5 indikator motivasi belajar secara keseluruhan dapat 
dikatakan baik, b) peningkatan jumlah warga belajar, namun tidak ada 
dikarenakan warga belajar merupakan undangan dari pihak PKBM, c) 
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keadaan warga belajar setelah lulus adalah sudah mengenal huruf, lancar 
membaca dan menulis, mengenal IT (Ilmu Teknologi), serta dapat 
menggunakan alat komunikasi sendiri, d) keadaan kelompok belajar 
setelah program selesai adalah tetap berjalan dan dapat dilanjutkan ke 
tahap selanjutnya, warga belajar dapat melanjutkan ke kesetaraan paket A 
untuk mendapatkan ijazah setara SD. 
Sedangkan fokus penelitian yang berjudul “Motivasi Belajar Warga 
Kelompok Keaksaraan Fungsional di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Persada Bantul” ini adalah untuk mendeskripsikan motivasi 
belajar belajar warga kelompok keaksaraan fungsional yang mana 
digambarkan dalam penelitian Galih Jatmiko bahwa motivasi belajar 
menjadi sangat tinggi dipengaruhi oleh upaya-upaya tutor keaksaraan 
fungsional yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar. 
2. Hasil Penelitian dari Ria Kholifah pada tahun 2015 tentang Motivasi 
Belajar Seorang Slow Learner di Kelas IV SD Kanisius Pugeran 1. 
Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar seorang slow learner. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar seorang slow learner 
dipengaruhi oleh adanya kebutuhan untuk menguasai ilmu yang 
ditunjukkan dari perilaku belajarnya sehari-hari, cita-cita menjadi anak 
pintar, rendahnya pembelajaran, pergaulan teman sebaya yang kurang 
baik, serta berbagai upaya guru dalam membelajarkan siswa. Lingkungan 
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keluarga tidak mempengaruhi motivasi belajar slow learner karena orang 
tua tidak memberikan fasilitas belajar yang lengkap, tidak menciptakan 
situasi yang kondusif, tidak membimbing anak belajar, tidak memberikan 
pujian, hadiah atau hukuman, dan anggota keluarga tidak memiliki 
kebiasaan belajar. 
Sedangkan fokus penelitian yang berjudul “Motivasi Belajar Warga 
Kelompok Keaksaraan Fungsional di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) Persada Bantul” ini adalah untuk mendeskripsikan motivasi 
belajar warga belajar kelompok keaksaraan fungsional yang mana 
digambarkan dalam penelitian Ria Kholifah bahwa motivasi belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang digambarkan melalui indikator 
motivasi. 
F. Kerangka Berfikir 
Penddidikan sepanjang hayat merupakan bagian dari pendidikan 
nonformal. Kedudukan pendidikan nonformal sangat penting dalam 
kehidupan masyarakat. Berbagai persoalan masyarakat tidak dapat 
dipecahkan hanya melalui pendidikan formal, melainkan pendidikan 
nonformal menjadi ujung tombak penyelesaian persoalan di masyarakat. 
Salah satu persoalan di masyarakat ialah kurangnya kesadaran akan 
pentingnya pendidikan sepanjang hayat. Anggapan yang berkembang bahwa 
pendidikan hanya dapat ditempuh melalui jalur pendidikan formal. Hal 
tersebut mengakibatkan rendahnya tingkat pendidikan masyarakat, sehingga 
masih banyak terdapat masyarakat buta aksara. Program yang dicanangkan 
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pemerintah untuk menekan tingginya angka buta aksara ialah program 
keaksaraan fungsional. Program ini bertujuan untuk mengentaskan 
masyarakat dari kebutaan aksara. Fakta yang berkembang adalah rendahnya 
partipasi warga belajar dalam mengikuti program pendidikan keaksaraan. 
Rendahnya partisipasi warga belajar dipengaruhi oleh motivasi yang rendah 
pula. 
PKBM Persada merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan keaksaraan. Persoalan tersebut menjadi 
tantangan bagi PKBM Persada. Warga belajar yang mengikuti pembelajaran 
keaksaraan cukup bervariasi dengan tingkat kehadiran yang fluktuatif. Oleh 
karena itu perlu adanya kajian penelitian tentang motivasi warga belajar 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada. 
Program keaksaraan sebagai salah satu program dari pemerintah untuk 
memberantas buta aksara dengan sasaran masyarakat yang masih memiliki 
partisipasi yang rendah untuk belajar. Hal ini berkaitan dengan motivasi 
belajar masyarakat warga kelompok keaksaraan fungsional. Motivasi 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Lebih jelasnya dapat dilihat 
pada bagan kerangka pikir sebagai berikut: 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 
G. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimanakah kondisi warga belajar kegiatan belajar program 
keaksaraan fungsional? 
2. Bagaimanakah motivasi warga belajar saat kegiatan belajar program 
keaksaraan fungsional? 
a. Bagaimana kehadiran warga belajar mengikuti kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
b. Bagaimana sikap warga belajar saat menghadapi kesulitan? 
Rendahnya 
partisipasi 
warga belajar
Program 
Keaksaraan 
Fungsional 
Motivasi belajar  
Faktor Internal 
Buta Aksara 
yang masih 
tinggi 
Faktor Internal 
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c. Bagaimana kebiasaan dalam mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
d. Bagaimana tingkat semangat warga belajar saat mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
e. Bagiamanakah bentuk keinginan berprestasi warga belajar 
keaksaraan fungsional? 
f. Bagaimana kemandirian dalam belajar (penyelesaian tugas dan 
belajar di luar jam pelajaran? 
3. Apakah yang melatarbelakangi warga belajar mengikuti program 
keaksaraan fungsional? 
4. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi motivasi warga belajar program 
keaksaraan fungsional? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Penelitian kualitatif menganggap realitas sosial itu bersifat ganda. Realitas 
sosial  merupakan hasil konstruksi pemikiran dan bersifat holistic (Bagong 
Suyanto dan Sutinah, 2007: 168). Penelitian kualitatif dapat menunjukkan 
kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, 
pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan. Selanjutnya penelitian 
kualitatif diekplorasi dan diperdalam dari fenomena sosial atau lingkungan 
sosial yang terdiri atas pelaku, kejadian, tempat, dan waktu (Ghony, 2012: 
25). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang motivasi belajar warga 
kelompok keaksaraan dan faktor yang mempengaruhi motivasi warga 
belajar di PKBM Persada, Bantul. 
B. Subjek Penelitian 
Penentuan subjek berdasarkan pada tujuan penelitian yaitu 
mendeskripsikan tentang motivasi belajar warga kelompok keaksaraan dan 
faktor yang mempengaruhi motivasi warga belajar di PKBM Persada, 
Bantul. Subjek penelitian (informan) adalah subjek yang memahami 
informasi objek penelitian (Bungin, 2007: 78). Penentuan subyek 
penelitian menggunakan teknik purposive. Teknik puposive merupakan 
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teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013: 
124). Subyek penelitian dipilih berdasarkan tujuan penelitian.  
Berdasarkan teori di atas, maka yang akan dijadikan sebagai subjek 
penelitian adalah: 
a. Ketua/ Pengelola PKBM Persada Bantul 
 Untuk memperoleh data tentang profil tempat penelitian 
yaitu PKBM Persada yang meliputi deskripsi, program, pendidik 
dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana. Pemilihan ketua/ 
pengelolasebagai subjek penelitian adalah pengelola PKBM 
mengetahui informasi tentang deksripsi lembaga dan program 
keaksaraan fungsional serta pihak pengelola yang memberikan izin 
kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian. 
b. Pengelola PKBM bidang keaksaraan 
 Untuk memperoleh data tentang pengelolaan pembelajaran 
keaksaraan fungsional yang meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Disamping itu untuk memperoleh data tentang 
karakteristik warga belajar terkait dengan kondisi motivasi belajar. 
Pertimbangannya adalah pengelola merupakan penanggunjawab 
program keaksaraan fungsional dimana mengetahui informasi 
pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional guna 
kelengkapan data penelitian. 
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c. Tutor keaksaraan fungsional PKBM Persada Bantul 
 Untuk memperoleh data tentang kegiatan belajar mengajar 
keaksaraan fungsional, sumber belajar, evaluasi belajar, media 
belajar, kualifikasi hasil belajar, dan upaya tutor dalam rangka 
meningkatkan motivasi belajar serta data tentang kondisi awal 
motivasi warga belajar. Pertimbangan pemilihan tutor sebagai 
subjek penelitian adalah tutor lebih sering berinteraksi dengan 
warga belajar dan tutor juga berperan memberikan upaya 
peningkatan motivasi belajar warga kelompok keaksaraan 
fungsional. Disamping itu tutor mengetahui sikap dan perilaku 
warga belajar yang berkaitan dengan motivasi belajar saat 
pembelajaran keaksaraan fungsional. 
d. Warga belajar kelompok keaksaraan fungsional PKBM Persada 
Bantul 
 Untuk memperoleh data tentang kondisi motivasi warga 
belajar dan faktor-faktor pendukung dan penghambat tinggi 
rendahnya motivasi belajar. Data yang diperoleh dari warga belajar 
merupakan sumber primer. Alasan pertimbangannya adalah fokus 
penelitian terletak pada motivasi warga belajar pada program 
keaksaraan fungsional. 
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C. Setting Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu di PKBM Persada Bantul. Lokasi ini 
dijadikan tempat penelitian karena peneliti telah mengidentifikasi 
fokus masalah terkait motivasi warga belajar di PKBM Persada 
Bantul. Keterbukaan pengelola dan warga belajar serta hubungan baik 
yang telah terjalin memudahkan peneliti dalam melaksanakan 
pengambilan data. 
2. Waktu Penelitian 
Watu penelitian ini dilaksanakan pada Januari sampai dengan 
Maret 2016. Waktu tersebut dapat diperpanjang apabila diperlukan 
untuk menambah data. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono, 2013: 308). Dalam penelitian ini, menggunakan teknik 
pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara dan dokumen. 
Berikut penjelesan ketiga teknik pengumpulan data 
1. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan 
pengindraan (Bungin, 2011: 118). Teknik ini berupa pengamatan 
secara langsung terhadap proses pembelajaran keaksaraan fungsional 
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dan mengamati perilaku warga belajar saat pembelajaran. Teknik yang 
digunakan adalah observasi nonpartisipan yakni peneliti hanya 
mengamati kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional yang 
dilaksanakan oleh PKBM Persada Bantul. 
2. Wawancara 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
kualitatif lebih menekankan pada teknik wawancara, khususnya 
wawancara mendalam (in depth interview) (Ghony, 2012: 175). 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013: 317) mendefiniskan 
wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini, digunakan teknik wawancara 
secara mendalam untuk mendapatkan data tentang kondisi motivasi 
warga belajar serta faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi warga 
belajar kelompok keaksaraan fungsional di PKBM Persada. 
3. Dokumen 
Metode dokumentasi adalah sutu metode pengumpulan data 
yang digunakan untuk menelusuri data historis (Bungin, 2011: 124). 
Teknik dokumen yang diperlukan peneliti sebagai alat pengumpul data 
dokumentasi kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional dan 
dokumentasi saat penelitian berlangsung.  
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Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
No Jenis data Sumber data Metode Alat 
1. Keadaan fisik Ketua PKBM 
Persada 
Wawancara dan 
observasi 
kondisi fisik 
Wawancara, 
Observasi 
2. Kondisi 
nonfisik 
Ketua PKBM 
Persada 
Wawancara 
untuk 
memperoleh data 
tentang profil 
PKBM Persada 
yang meliputi 
tujuan, visi dan 
misi, jenis 
program, tenaga 
pendidik dan 
tenaga 
kependidikan 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
3. Pelaksanaan 
pembelajaran 
keaksaraan 
fungsional 
Penanggungjawab 
program, tutor 
keaksaraan 
fungsional 
Wawancara 
mengenai 
penyelenggaraan 
program dan 
mengamati 
proses 
pembelajaran 
Wawancara, 
Observasi 
4. Motivasi 
belajar 
kelompok 
keaksaraan 
fungsional  
Tutor keaksaraan 
fungsional, warga 
belajar 
keaksaraan 
fungsional 
Wawancara 
untuk 
mengetahui 
motivasi belajar 
dan mengamati 
proses 
pembelajaran 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
No Jenis data Sumber data Metode Alat 
5. Faktor yang 
mempengaruhi 
motivasi 
belajar 
Tutor keaksaraan 
fungsional, warga 
belajar 
keaksaraan 
fungsional 
Wawancara 
untuk 
mengetahui 
faktor yang 
mempengaruhi 
motivasi belajar 
dan mengamati 
proses 
pembelajaran 
Wawancara, 
Observasi, 
Dokumentasi 
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E. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 
deskriptif, sehingga instrumen penelitian adalah peneliti sendiri dengan 
didukung oleh alat bantu seperti pedoman observasi, pedoman wawancara 
dan alat rekam. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, baik pada grand 
tour question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data, 
analisis dan membuat kesimpulan (Sugiyono, 2013: 307). 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
Sumber data Jenis data Aspek/indikator 
Ketua PKBM 
Persada 
Kondisi fisik 
PKBM Persada 
a. Sarana dan prasarana 
PKBM 
b. Proses Belajar Mengajar 
1. PBM teori 
2. PBM Praktik 
c. Manajemen PKBM 
1. Pengelolaan 
program 
(perencanaan, 
pelaksanaan, 
evaluasi) 
2. Aktivitas 
administrasi 
3. Aktivitas TBM 
Penanggungjawab 
program 
keaksaraan 
fungsional 
Penyelenggaraan 
keaksaraan 
fungsional 
a. Pelaksanaan proses 
pembelajaran 
b. Sarana dan prasarana 
pembelajaran 
c. Media pembelajaran 
d. Sumber belajar 
e. Kualifikasi tutor 
f. Waktu pembelajaran 
g. Warga belajar 
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Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
Sumber data Jenis data Aspek/indikator 
Warga belajar dan 
tutor keaksaraan 
fungsional 
Motivasi Belajar a. Mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
b. Kebiasaan dalam 
mengikuti pembelajaran 
c. Semangat dalam 
mengikuti proses belajar 
mengajar 
d. Keinginan untuk 
berprestasi 
Warga Belajar 
dan tutor 
keaksaraan 
fungsional 
Faktor yang 
mempengaruhi 
motivasi belajar 
a. Minat dan bakat 
b. Faktor lingkungan 
keluarga dan 
masyarakat 
c. Sikap dan emosi 
d. Kemauan dan kebiasaan 
bertindak 
e. Penggunaan waktu di 
luar jam pelajaran 
 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
Sumber data Jenis data Aspek/ indikator 
PKBM Persada Profil PKBM a. Sejarah berdirinya 
PKBM 
b. Tujuan PKBM 
c. Visi dan Misi PKBM 
d. Struktur Organisasi 
PKBM 
 Tutor a. Jumlah tutor 
b. Kualifikasi tutor 
c. Daftar pembagian 
tugas tutor PKBM 
 Warga Belajar a. Jumlah warga belajar 
b. Penerimaan warga 
belajar 
Tutor keaksaraan 
fungsional 
Motivasi Belajar a. Kualifikasi hasil 
belajar 
b. Penyelesaian  tugas 
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F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh 
(Sugiyono, 2013: 333). Menurut Miles dan Huberman (1986) dalam 
Ghony (2012: 306) menyatakan bahwa analisis  data kualitatif 
menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah teks yang 
diperluas atau yang didiskripsikan. Analisis data dilakukan sejak 
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 
Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013: 337), mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada 
gambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Komponen dalam analisis data (interactive model) 
Sumber: Sugiyono, 2013: 228 
Data 
collection 
Data display 
Data 
reduction 
Conclusions: 
drawing/ verifying 
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Aktivitas analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang 
alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih 
banyak pada observasi berperanserta, wawancara mendalam dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2013: 309). Tahap ini merupakan proses 
pengumpulan data melalui teknik observasi pada pembelajaran 
keaksaraan fungsional; wawancara kepada pengelola PKBM Persada, 
penanggungjawab program, tutor keaksaraan fungsional dan warga 
belajar, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran keaksaraan 
fungsional. 
2. Reduksi Data 
  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu (Sugiyono: 2013: 338). Tahap ini 
bertujuan untuk mereduksi data yang diperlukan dalam penelitian, 
yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
3. Display Data 
  Menurut Sugiyono (2013: 341)  menyajikan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Data yang telah  
direduksi, maka data yang sesuai dengan tujuan penelitian dipaparkan 
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untuk disajikan secara tersusun yang kemudian dimungkinkan untuk 
dilakukan penarikan kesimpulan.  
4. Penarikan kesimpulan 
  Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah 
disajikan guna menjawab rumusan masalah. Kesimpulan yang dibuat 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti 
pendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data digunakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan dari 
data yang diperoleh. Dalam penelitian ini keabsahan data yang digunakan 
ialah dengan triangulasi yakni pengecekkan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2013: 372). Teknik 
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain (Ghony, 2012: 422). Triangulasi data 
meliputi triangulasi sumber dan triangulasi metode dengan penjelasannya 
sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber 
Dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Hal tersebut berarti mengecek dan membandingkan 
suatu data yang diperoleh dengan alat dan waktu yang berbeda. 
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2. Triangulasi metode 
Menguji kredibilitas data melalui pengecekkan data kepada sumber 
yang sama dengan teknik pengumpulan data yang berbeda. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi, sehingga dalam penelitian ini 
menggunakan keabsahan data melalui triangulasi sumber yakni 
menggunakan teknik yang sama namun dengan sumber yang berbeda-
beda. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lembaga 
Deskripsi lembaga ini digali dari dokumen PKBM Persada tahun 2015, 
selengkapnya diuraikan sebagai berikut: 
1. Profil Lembaga 
a. Sejarah PKBM Persada 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Persada awal mula 
berdirinya merupakan adanya program dari pemerintah yakni bagian 
Kasi Dikmas kecamatan Sewon berupa program pendirian PKBM 
melalui kelurahan. Setelah dilakukan musyawarah di kelurahan oleh 
Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) dan pamong desa 
maka diputuskan untuk memberikan nama yakni PKBM Persada yang 
diketuai oleh bapak Syaebani yang menjabat sebagai Kabid Kesra 
kelurahan Pendowoharjo. PKBM Persada resmi berdiri tepatnya pada 
tanggal 2 November 1999. Sekretariat PKBM Persada berada di 
komplek Balai Desa Pendowoharjo. Lokasi tersebut sangat strategis 
dekat dengan kelurahan sehingga memudahkan masyarakat untuk 
mengakses program layanan pendidikan, yang kemudian didukung 
dengan adanya beberapa program yang tersebar di kecamatan Sewon.  
Setelah beberapa tahun PKBM tersebut dapat berkembang dan 
beroperasi melayani masyarakat di bidang pendidikan nonformal 
dengan membuat proposal-proposal yang diajukan kepada pemerintah 
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untuk mendapatkan dana operaional pembelajaran nonformal. 
Program yang telah berjalan sampai saat ini ialah program Keaksaraan 
dan Kesetaraan Paket A, B dan C serta Pendidikan Anak Usia Dini 
yang berada di dusun Kepek kecamatan Sewon. Program keaksaraan 
mengacu pada peraturan pemerintah sehingga dana operasional 
berasal dari dana APBN dan APBD. Sedangkan program Kesetaraan 
Paket A, B dan C telah menggunakan dana operasional swadaya dari 
warga belajar sehingga PKBM Persada mampu menerima warga 
belajar hingga melebihi kuota setiap tahunnya. 
b. Letak Geografis PKBM Persada 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Persada merupakan 
satuan lembagaa pendidikan non formal yang menyelenggarakan 
program pelayanan pendidikan bagi masyarakat. Berdasarkan 
observasi PKBM Persada terletak di kompleks Balai Desa 
Pendowoharjo tepatnya di Jalan Bantul Km 8,5 kelurahan Cepit, 
kecamatan Sewon, kabupaten Bantul.  
Lokasi PKBM Persada berada di di depan jalan raya dimana 
bersebelahan dengan balai desa Pendowoharjo, sehingga 
memungkinkan mudahnya koordinasi dengan pihak perangkat desa. 
Meskipun berada di kawasan menuju kota namun PKBM Persada 
mampu menyelenggarakan program layanan pendidikan non formal 
bagi masyarakat yang berada baik di lingkup pedesaan maupun 
perbatasan.  
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c. Visi dan Misi PKBM Persada 
Dalam rangka menjalankan program kerja PKBM Persada 
mempunyai visi dan misi sebagai berikut: 
1) Visi 
Terwujudnya masyarakat yang cerdas, terampil, mandiri, 
produktif dan berakhlakul karimah menuju kehidupan yang 
harmonis. 
2) Misi 
a) Memberikan bimbingan dan pelayanan pendidikan serta 
pengajaran kepada masyarakat 
b) Memberikan pendidikan keterampilan (life skill) 
c) Memberikan pelayanan dan bimbingan agama 
d) Mengembangkan kelompok-kelompok usaha dalam 
pemberdayaan masyarakat 
e) Memobilitasi sumber daya dan partisipasi masyarakat dalam 
upaya mendukung penyelenggaraan program pembelajaran 
dan pemberdayaan masyarakat 
d. Legalitas Lembaga 
Sebagai lembaga penyelenggara pendidikan nonformal yang 
telah terdaftar di Dinas Pendidkan Kabupaten Bantul memiliki ijin 
operasional Dinas Pendidikan dan mempunyai akta notaris. Secara 
lebih rinci adalah sebagai berikut: 
Nama Lembaga  : PKBM Persada 
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Alamat Lembaga : Jl. Bantul Km 8,5 Cepit,  
      Pendowoharjo, Sewon, Bamtul 
Nama Pimpinan  : Syaebani 
No. Telepon  : (0274) 7417675 
Tanggal Pendirian : 2 November 1999 
Pendirian  : Akta Notaris Nomor 07 Th 2006 
Ijin Operasional  : 082 Tahun 2013 
Nilem   : P2960966  
e. Struktur Organisasi PKBM Persada 
Struktur organisasi PKBM Persada terdiri dari bagian inti dan 
penanggungjawab masing-masing program. Struktur organisasi 
PKBM Persada dapat dilihat pada bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Struktur Organisasi PKBM Persada 
Sumber: Data Primer PKBM Persada  
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f. Program PKBM Persada 
Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Persada merupakan 
satuan pendidikan luar sekolah yang menyelenggarakan layanan 
pendidikan nonformal dengan beberapa program yang terus 
dikembangkan untuk mencapai visi dan misi yang diharapkan. 
Program-program tersebut baik yang telah terlaksana maupun yang 
sedang berjalan adalah sebagai berikut: 
1) Pendidikan Kesetaraan Paket A, B dan C 
Program Pendidikan Kesetaraan Paket A, B dan C 
merupakan sebuah program PKBM Persada untuk merespon 
kebutuhan masyarakat yakni kebutuhan pemerolehan pendidikan 
sesuai bakat dan keterampilannya. Hal tersebut sebagaimana 
diamanatkan dalam UU No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan 
nonformal berfungsi sebagai pengganti, penambah dan atau 
pelengkap pendidikan formal. Warga belajar program ini sebagian 
besar adalah masyarakat kecamatan Sewon. Pelaksanaan 
pembelajaran berada di dusun Pacar kecamatan Sewon. 
2) Pendidikan Keaksaraan Fungsional 
Pendidikan Keaksaraan Fungsional merupakan program 
pendidikan untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan 
dasar yang dilatihkan melalui pembelajaran produktif dan 
keterampilan bermata pencaharian yang dapat meningkatkan 
keaksaraan. Tujuan diselenggarakannya program ini adalah: a) 
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Meningkatkan partisipasi penduduk berusia 15 tahun ke atas yang 
berkeaksaraan rendah dalam mengikuti program pendidikan 
keaksaraan fungsional; b) Meningkatkan keberdayaan penduduk 
berusia 15 tahun ke atas yang berkeaksaraan rendah melalui 
peningkatan pengetahuan, sikap dan keterampilan serta 
kemandirian; c) Memelihara dan melestarikan tingkat 
keberaksaraan penduduk melalui kegiatan ragam-keaksaraan. 
Sementara program keaksaraan fungsional berfungsi untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai 
dengan potensi dan kebutuhan warga belajar sehingga dapat 
mengakses kebutuhan pendidikan bagi orang dewasa. 
3) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
Program ini memberikan layanan pendidikan pra sekolah 
bagi anak usia dini. Pembelajaran pendidikan usia dini berada di 
dusun Kepek. PAUD tersebut secara legal formal masih dibawah 
PKBM Persada namun pada saat ini akan mendirikan akta secara 
terpisah berdasarkan kebijkan pemerintah bahwa satuan 
pendidikan anak usia dini merupakan lembaga mandiri. Meskipun 
akta notaris menyebutkan bahwa PKBM Persada mengelola 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 
g. Sarana dan Prasarana PKBM Persada 
Dalam rangka menunjang keberhasilan program Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Persada didukung dengan adanya sarana 
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dan prasarana yang memadai. Sarana dan prasarna tersebut merupakan 
pendukung terciptanya program yang bermutu dan berkualitas. Sarana 
dan prasarana yang digunakan merupakan hak milik dan hak pakai 
oleh PKBM Persada. Sebagian besar kondisi sarana dan prasarana 
dalam keadaan baik dan memadai. Adapun sarana dan parasarana 
yang dimiliki oleh PKBM Persada adalah terlampir. 
2. Deskripsi Program Keaksaraan Fungsional 
PKBM Persada memiliki beberapa kelompok keaksaraan fungsional 
yang tengah berjalan. Awal terbentuknya program keaksaraan merupakan 
program dari pemerintah dimana PKBM Persada merupakan lembaga 
layanan pendidikan sebagai pihak penyelenggara. Rentang waktu program 
yang ditentukan oleh pemerintah yakni selama enam bulan program 
berjalan, namun melihat antusiasme dari warga belajar beberapa 
kelompok keaksaraan fungsional tersebut tetap dilanjutkan dan berjalan 
sampai sekarang. Meskipun berbagai kendala baik materiil dan 
nonmateriil kelompok keaksaraan PKBM Persada tetap dilaksanakan. 
Beberapa kelompok keaksaraan fungsional PKBM Persada tersebar 
di kawasan kecamatan Sewon. Kelompok tersebut terdiri atas empat 
kelompok keaksaraan fungsional di tiga wilayah dusun di kecamatan 
Sewon yaitu diantaranya di dusun Rendeng Wetan, Kepek dan Ngasem 
yang terdiri dari dua kelompok yang berbeda.  Tempat pembelajaran 
memanfaatkan rumah salah satu warga yang dipilih berdasarkan sifat 
strategis yang mampu dijangkau oleh warga belajar kecuali kelompok 
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keaksaraan di dusun Rendeng Wetan yang memanfaatkan mushola 
sebagai tempat pembelajaran keaksaraan fungsional. Adapun deskripsi 
lebih lengkap diuraikan sebagai berikut: 
a. Warga Belajar 
Warga belajar keaksaraan fungsional merupakan masyarakat 
sekitar yang terdaftar dalam kelompok keaksaraan fungsional melalui 
proses identifikasi warga belajar pada proses perencanaan program. 
Mata pencaharian warga belajar keaksaraan fungsional bermacam-
macam sesuai dengan tempat tinggal. Sebagian besar warga belajar 
merupakan petani pada kelompok keaksaraan fungsional di dusun 
Rendeng Wetan. Pada kelompok keaksaraan fungsional di dusun 
Kepek, sebagaian besar mereka adalah pengrajin lempeng yang 
merupakan makanan tradisional Bantul. Sedangkan kelompok 
keaksaraan fungsional di dusun Ngasem ialah petani, berdagang dan 
ibu rumah tangga. Dilihat dari tingkat pendidikan warga belajar juga 
bermacam-macam. Terdapat beberapa siswa drop out yang kemudian 
mengikuti program keaksaraan fungsional. Sebagian dari mereka 
memiliki tingkat pendidikan jenjang sekolah dasar namun terdapat 
pula warga belajar yang sama sekali tidak menyentuh bangku 
pendidikan. 
Profil warga belajar keaksaraan fungsional pada tiga kelompok 
belajar yakni di dusun Kepek, Rendeng Wetan dan Ngasem dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4. Profil Warga Belajar Keaksaraan Fungsional Dusun Kepek 
No 
Inisial 
Warga 
Belajar 
Usia 
(th) 
L/
P 
Alamat Pekerjaan Agama 
Pendidikan 
Terakhir 
1. PNH 49 P Kepek, 
Timbulharjo 
Wiraswasta Islam Tidak tamat 
SD 
2. WLD 54 P Kepek, 
Timbulharjo 
Ibu Rumah 
Tangga 
Islam Tidak tamat 
SD 
3. DYM 76 P Kepek, 
Timbulharjo 
Wiraswasta Islam Tidak tamat 
SD 
4. SYN 55 P Kepek, 
Timbulharjo 
Buruh Islam Tidak tamat 
SD 
5. NDY 61 P Kepek, 
Timbulharjo 
Ibu Rumah 
Tangga 
Islam Tidak tamat 
SD 
6. MJT 52 P Kepek, 
Timbulharjo 
Buruh Tani Islam Tidak tamat 
SD 
7. PNJ 61 P Kepek, 
Timbulharjo 
Buruh Tani Islam Tidak tamat 
SD 
8. SKY 55 P Kepek, 
Timbulharjo 
Wiraswasta Islam Tidak tamat 
SD 
9. WKN 49 P Kepek, 
Timbulharjo 
Wiraswasta Islam Tidak tamat 
SD 
10. WGY 49 P Kepek, 
Timbulharjo 
Ibu Rumah 
Tangga 
Islam Tidak tamat 
SD 
11. ZRT 46 P Kepek, 
Timbulharjo 
Ibu Rumah 
Tangga 
Islam SMP 
12. SMY 60 P Kepek, 
Timbulharjo 
Buruh Tani Islam Tidak tamat 
SD 
13. STY 52 P Kepek, 
Timbulharjo 
Buruh Islam Tidak tamat 
SD 
14. WYH 60 P Kepek, 
Timbulharjo 
Buruh Tani Islam Tidak tamat 
SD 
15. JMN 56 P Kepek, 
Timbulharjo 
Ibu Rumah 
Tangga 
Islam Tidak tamat 
SD 
 
Tabel 5. Profil Warga Belajar Keaksaraan Fungsional Dusun Ngasem 
No 
Inisial 
Warga 
Belajar 
Usia 
(th) 
L/
P 
Alamat Pekerjaan Agama 
Pendidikan 
Terakhir 
1. MSY 49 P Jombor, 
Ngasem 
Buruh Islam Tidak tamat 
SD 
 
80 
 
Tabel 5. Profil Warga Belajar Keaksaraan Fungsional Dusun Ngasem 
No 
Inisial 
Warga 
Belajar 
Usia 
(th) 
L/
P 
Alamat Pekerjaan Agama 
Pendidikan 
Terakhir 
2. SGR 49 P Jombor, 
Ngasem 
Buruh Islam Tidak tamat 
SD 
3. JMN 59 P Jombor, 
Ngasem 
Buruh Islam Tidak tamat 
SD 
4. WSG 53 P Jombor, 
Ngasem 
Buruh Islam Tidak tamat 
SD 
5. PDN 55 P Jombor, 
Ngasem 
Buruh Islam Tidak tamat 
SD 
7. WGY 53 P Jombor, 
Ngasem 
Tani Islam Tidak tamat 
SD 
8. STN 42 P Jombor, 
Ngasem 
Tani Islam Tidak tamat 
SD 
9. NYT 42 P Jombor, 
Ngasem 
Tani Islam Tidak tamat 
SD 
10. IDY 48 P Jombor, 
Ngasem 
Tani Islam Tidak tamat 
SD 
11. SSP 43 P Jombor, 
Ngasem 
Tani Islam Tidak tamat 
SD 
12. AST 46 P Jombor, 
Ngasem 
Tani Islam SD 
13. YAT 31 P Jombor, 
Ngasem 
Tani Islam SD 
14. STY 45 P Jombor, 
Ngasem 
Karyawati Islam Tidak tamat 
SD 
15. SPG 41 P Jombor, 
Ngasem 
Ibu Rumah 
Tangga 
Islam SMP 
 
Tabel 6. Profil Warga Belajar Keaksaraan Fungsional Dusun Rendeng Wetan 
No 
Inisial 
Warga 
Belajar 
Usia 
(th) 
L/
P 
Alamat Pekerjaan Agama 
Pendidikan 
Terakhir 
1. STR 59 P Rendeng 
Wetan, 
Timbulharjo 
Buruh Islam Tidak tamat 
SD 
2. BRH 57 P Rendeng 
Wetan, 
Timbulharjo 
Buruh Tani Islam Tidak tamat 
SD 
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Tabel 6. Profil Warga Belajar Keaksaraan Fungsional Dusun Rendeng Wetan 
No 
Inisial 
Warga 
Belajar 
Usia 
(th) 
L/
P 
Alamat Pekerjaan Agama 
Pendidikan 
Terakhir 
3. NTJ 54 P Rendeng 
Wetan, 
Timbulharjo 
Buruh Tani Islam Tidak tamat 
SD 
4. RMN 62 P Rendeng 
Wetan, 
Timbulharjo 
Buruh Tani Islam Tidak tamat 
SD 
5. NTH 56 P Rendeng 
Wetan, 
Timbulharjo 
Buruh Tani Islam Tidak tamat 
SD 
6. MST 38 L Rendeng 
Wetan, 
Timbulharjo 
Buruh Tani Islam SD 
7. NTN 51 P Rendeng 
Wetan, 
Timbulharjo 
Buruh Tani Islam Tidak tamat 
SD 
8. SNR 56 P Rendeng 
Wetan, 
Timbulharjo 
Buruh Tani Islam Tidak tamat 
SD 
 
b. Tutor 
Tutor merupakan pendidik yang membimbing dan mengarahkan 
warga belajar agar memiliki kemampuan membaca, menulis dan 
berhitung serta bertugas memberikan motivasi kepada warga belajar. 
Jumlah tutor keaksaraan fungsional yakni 2 orang masing-masing 
jenjang pendidikannya SMA. Salah satu tutor tersebut merangkap 
sebagai penanggungjawab bidang program keaksaraan fungsional di 
PKBM Persada. Profil tutor keaksaraan fungsional di PKBM Persada 
Bantul dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 7. Profil Tutor Keaksaraan Fungsional 
No 
Inisial 
Tutor 
Usia 
(th) 
L/
P 
Alamat Pekerjaan Agama 
Pendidikan 
Terakhir 
1. MN 50 P Ngentak, 
Timbulharjo 
Wiraswasta  SLTA 
2. ST 44 P Kepek, 
Timbulharjo 
PNS Islam S1 
 
c. Sarana dan Prasarana 
Sarana pendidikan adalah perlengkapan pembelajaran yang 
dapat berpindah-pindah untuk mencapai maksud dan tujuan sebuah 
proses pendidikan. Prasarana pendidikan adalah fasilitas dasar yang 
tidak bergerak untuk menunjang sebuah proses pendidikan. Sarana 
dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran keaksaraan 
fungsional cukup memadai seperti tempat pembelajaran, alat tulis, dan 
peralatan pendukung lainnya meskipun tidak semua sarana dan 
prasarana merupakan hak milik PKBM Persada melainkan hak pakai. 
Keseluruhan sarana dan prasarana menjadi daya dukung bagi 
kelancaran program keaksaraan fungsional. Adapun sarana dan 
prasaran keaksaraan fungsional adalah sebagai berikut: 
Tabel 8. Sarana dan Prasarana Keaksaraan Fungsional 
No Jenis Barang Jumlah 
1 Ruang Pembelajaran 2 lokal 
2 Tikar 6 buah 
3 Papan Tulis White Board 1 buah 
4 Penghapus 1 buah 
5 Spidol Board Maker 2 buah 
6 ATK Pengelola 
 Buku Tulis 1 buah 
 Bolpoin 2 buah 
 Alas Tulis 1 buah 
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Tabel 8. Sarana dan Prasarana Keaksaraan Fungsional 
No Jenis Barang Jumlah 
7 ATK Warga Belajar 
 Stopmap 40 buah 
 Buku Tulis 40 buah 
 Pensil 40 buah 
 Bolpoin 40 buah 
 Penghapus 40 buah 
8 Media Pembelajaran  
 Sound System 1 set 
 Alat Masak 1 Set 
Sumber: Data primer PKBM Persada 
d. Jadwal Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
Pembelajaran keaksaraan fungsional memiliki jadwal 
pembelajaran setiap dua kali dalam seminggu. Penentuan jadwal 
pembelajaran atas dasar kesepakatan bersama antara tutor dan warga 
belajar pada tahap perencanaan. Pembelajaran keaksaraan fungsional 
di dusun Ngasem diselenggarakan setiap hari Senin dan Rabu pada 
pukul 18.30 WIB. Pembelajaran keaksaraan fungsional di dusun 
Rendeng Wetan pada awalnya adalah setiap hari Kamis dan Sabtu 
pukul 16.00 WIB. Dikarenakan kesibukan warga belajar bekerja yang 
mayoritas adalah petani maka jadwal pembelajaran diganti menjadi 
setiap hari Selasa dan Kamis pada pukul 18.30 WIB. Sedangkan 
pembelajaran keaksaraan fungsional di dusun Kepek yakni setiap hari 
Kamis dan Minggu pada jam yang sama. 
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e. Pendanaan Program 
Sumber dana pelaksanaan program keaksaraan fungsional 
PKBM Persada berasal dari dana APBD dan dana operasional PKBM 
Persada. 
B. Hasil Penelitian 
Data penelitian ini digali dari proses pengumpulan data melalui teknik 
obserwasi, wawancara dan dokumen. Data yang diolah meliputi: 
1. Motivasi Belajar Warga Kelompok Keaksaraan Fungsional 
Penelitian memiliki fokus pada motivasi warga belajar keaksaraan 
fungsional di PKBM Persada. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi 
ditemukan bahwa motivasi warga belajar dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar keaksaraan fungsional cukup variatif. Motivasi warga belajar 
keaksaraan fungsional meliputi beberapa dimensi motivasi belajar, 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Ketekunan dalam belajar 
Aspek ketekunan dapat berupa kehadiran mengikuti kegiatan 
belajar mengajar dan belajar di rumah. Kehadiran warga belajar dalam 
kegiatan pembelajaran berbeda-beda apabila dibandingkan dengan 
seluruh jumlah warga belajar keaksaraan fungsional pada setiap 
kelompok. Hal ini dilihat dari proses pengamatan oleh peneliti pada 
pembelajaran keaksaraan fungsional.  
“Pembelajaran pun dimulai yang dihadiri dengan delapan orang 
warga belajar”. (CL 3, 14/ 01/ 2016). 
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Kemudian hal tersebut disampaikan oleh tutor keaksaraan 
fungsional ibu “ST” bahwa: 
“Sekitar sini ada 15 orang, yang tidak aktif ikut anaknya 
kehadiran. Tapi tiap dateng ada 10 orang, ganti-ganti yang dateng. Ya 
sekitar 70% kehadiran”. (CW 7, 23/ 02/ 2016). 
 
Kehadiran warga belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
diantaranya cuaca, kepentingan-kepentingan di masyarakat dan 
kesibukan masing-masing warga belajar. Hal ini disampaikan oleh 
tutor keaksaraan fungsional pada kelompok yang berbeda yakni ibu 
“MN” bahwa: 
“Sini kalau hujan memang libur mbak. Kadang ada orang 
meninggal, pada rewang itu lho mbak. Jadi banyak yang tidak 
berangkat. Ada juga yang kalau temennya berangkat ikut 
berangkat”. (CW 2, 23/ 01/ 2016) 
 
Dilihat dari keseluruhan warga belajar kelompok keaksaraan 
fungsional, tingkat kehadiran mengikuti proses belajar mengajar 
berbeda-beda namun terdapat beberapa warga belajar yang aktif 
mengikuti kegiatan belajar mengajar keaksaraan fungsional. Hal 
dibuktikan dengan intensitas kehadiran beberapa warga belajar yang 
aktif mengikuti kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional melalui 
proses pengamatan oleh peneliti. Kemudian didukung oleh pernyataan 
warga belajar “NTJ” bahwa: 
“Kula niku nggeh semangat, remen. Ning nek wonten sik 
mangkat nggeh kula melu mangkat”. (CW 3, 06/ 02/ 2016) 
 
Terdapat beberapa warga belajar yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran keaksaraan fungsional untuk mengisi waktu luang 
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mereka, karena sebagian warga belajar merupakan ibu rumah tangga. 
Hal ini disampaikan oleh warga belajar yang merupakan ibu rumah 
tangga yakni ibu “MRN” bahwa: 
“Nggeh kula ajeg mangkat, lha teng omah ora due gawean 
niku”. (CW 6, 21/ 02/ 2016) 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi warga 
belajar ditinjau dari aspek kehadiran warga belajar adalah cukup 
berbeda. Meskipun tingkat kehadiran berbeda-beda namun terdapat 
beberapa warga belajar yang aktif mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional. Disamping itu terdapat satu kelompok keaksaraan 
fungsional dimana tingkat kehadiran warga belajar mencapai 70% 
pada setiap pertemuan. 
Aspek kedua yang merupakan bagian dari dimensi ketekunan 
dalam belajar ialah upaya warga belajar untuk belajar di rumah. 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa terdapat beberapa warga belajar 
yang melakukan kegiatan belajar di rumah baik bersama tutor maupun 
belajar secara mandiri dengan didampingi oleh anggota keluarga. Hal 
ini disampaikan oleh warga belajar yaitu ibu “NTJ” bahwa: 
“Mboten mbak. Ning kula njaluk ken ngajari anak kula si setri 
teng griya mbak”. (CW 3, 06/ 02/ 2016) 
 
Pernyataan yang sama disampaikan oleh warga belajar yang lain 
yakni ibu “MRN” bahwa: 
“Mboten tau, ning nek putune rene sok ngajari”. (CW 6, 21/ 02/ 
2016) 
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Pada kelompok keaksaraan fungsional yang lain terdapat warga 
belajar dimana menggunakan waktu di luar jam pelajaran untuk 
mengulas materi pembelajaran bersama tutor. Dalam hal ini warga 
belajar memiliki insiatif untuk melaksanakan kegiatan belajar secara 
mandiri kepada tutor. Pernyataan tersebut disampaikan oleh warga 
belajar yakni ibu “SYN” bahwa: 
“Kadang tanglet bu ST, moro neng griyane”. (CW 8, 23/ 02/ 
2016) 
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan waktu belajar di luar jam 
pelajaran oleh warga belajar dimanfaatkan dengan baik meskipun 
tidak semua didampingi oleh tutor keaksaraan fungsional. Warga 
belajar memiliki inisiatif untuk mengulang materi pembelajaran yang 
disampaikan oleh tutor di rumah dengan meminta bantuan bimbingan 
dan pengarahan dari pihak keluarga dan berupaya untuk mendatangi 
tutor untuk meminta bimbingan dan pengarahan. 
b. Ulet dalam menghadapi kesulitan 
Warga belajar memiliki motivasi belajar jika peserta didik yakni 
warga belajar keaksaraan fungsional ulet dalam menghadapi kesulitan 
yang dapat dilihat dari sikap dan usahanya menghadapi kesulitan. 
Sikap dan usaha dalam menghadapi kesulitan ditemukan saat 
pembelajaran keaksaraan sedang berlangsung. Sikap dan usaha warga 
belajar mengatasi kesulitan terlihat dari pengamatan peneliti. Hal ini 
ditegaskan oleh ibu “MRN” warga belajar bahwa: 
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“Werni kalih bu apel ijo kalih wortel, menawi darah tinggi 
ngagem jipan nggeh saget to bu?”. (CL 3, 14/ 01/ 2016) 
 
Usaha bertanya yang dilakukan oleh salah satu warga belajar 
saat pembelajaran keaksaraan fungsional dengan tema kesehatan 
berupa pencegahan penyakit stroke. Warga belajar mengalami 
kesulitan dengan penjelasan tutor terkait upaya pencegahan penyakit 
stroke. Tutor menjelaskan bahwa upaya pencegahan dapat dilakukan 
dengan dengan campuran sari buah apel dan wortel, kemudian warga 
belajar menanyakan buah jipan apakah dapat mencegah penyakit 
darah tinggi. Sikap ingin tahu melalui usaha bertanya oleh warga 
belajar tersebut menggambarkan keuletan dalam menghadapi 
kesulitan. 
Sikap dan usaha menghadapi kesulitan melalui bertanya kepada 
tutor secara langsung saat pembelajaran. Warga belajar tidak merasa 
sungkan untuk bertanya dikarenakan telah terjalin hubungan yang 
akrab antara tutor dengan warga belajar sehingga tidak adanya rasa 
takut dan minder dengan yang lain. Hal tersebut ditegaskan oleh ibu 
“SYN” selaku warga belajar, bahwa: 
“Nggeh nek mboten saget tanglet kalih bu ST mbak, ora tekon 
kancane lha kancane yo podo wae. Mpun biasa mbak, wong bu 
ST ora galak”. (CL 13, 28 /02/ 2016) 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa warga belajar 
keaksaraan fungsional memiliki keuletan dalam menghadapi kesulitan 
yang ditunjukkan dengan sikap keingintahuan melalui usaha bertanya 
kepada tutor terkait hal yang belum dimengerti. Sikap keingintahuan 
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warga belajar keaksaraan fungsional melaui usaha bertanya dilakukan 
dengan lapang tanpa adanya rasa takut dan sungkan, karena adanya 
hubungan yang akrab antara tutor dengan warga belajar. 
c. Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar 
Dimensi motivasi belajar pada aspek minat dan ketajaman 
perhatian dalam belajar dapat dilihat dari subindikator yakni kebiasaan 
dalam mengikuti pelajaran dan semangat dalam mengikuti proses 
belajar mengajar. Minat belajar seseorang dapat dilihat dari tingkat 
semangat mengikuti pembelajaran. Artinya bahwa warga belajar yang 
memiliki tingkat semangat yang bermacam-macam maka warga belajar 
tersebut dapat dikatakan memiliki minat terhadap kegiatan 
pembelajaran tersebut. Demikian pula aspek ketajaman perhatian 
dalam belajar ditunjukkan dengan melihat kebiasaan warga belajar saat 
proses pembelajaran keaksaraan fungsional. 
Kebiasaan belajar merupakan perilaku yang berulang-ulang 
intensitas kejadian dalam suatu pembelajaran. Kebiasaan warga belajar 
cukup variatif namun memiliki kecenderungan yang sama oleh 
sebagian besar warga belajar kelompok keaksaraan fungsional. 
Kebiasaan bertanya oleh beberapa warga belajar yang tergolong aktif, 
namun ada juga yang sekedar mengikuti alur pembelajaran. Hal ini 
disampaikan oleh ibu “MN” selaku tutor keaksaraan fungsional bahwa: 
“Memang ada yang satu dua yang aktif bertanya, ada yang 
sekedar mengikuti alur juga. Ada yang minta saya dekati jadi 
dibimbing terus, misalnya menulis angka, mengeja satu dua kata 
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bisa tapi kalau sudah disusun kalimat sudah lupa”. (CW 5, 19 
/02 /2016) 
 
Hal tersebut sesuai oleh pernyataan ibu “NTJ” selaku warga 
belajar bahwa: 
“Nggeh tanya jawab niku umpami kula dibetheki, napa kula 
tanglet. Umpami prau supire napa kula sing jawab ngoten. Nek 
mboten ngerti nggeh kula tanglet”. (CW 3, 6/ 02/ 2016) 
 
Hal serupa juga dikatakan oleh ibu “MRN” selaku warga belajar 
bahwa: 
“Nggeh nggeh to nggeh, ejaan baru kalih mbiyen kan bedo to 
yo, dadi yo kerep salahe takon mbak”. (CW 6, 21/ 02/ 2016) 
 
Kebiasaan bertanya yang dilakukan oleh warga belajar diperkuat 
oleh pernyataan ibu “SGR” selaku warga belajar pada kelompok yang 
berbeda bahwa: 
“Nggeh nek mboten ngertos nggeh tanglet. Mengke kadang 
tulisan kula tangletke kalih bu MN mbok menawi enten 
kesalahan. Nggeh manut wae apa sik diulangke”. (CW 9, 02/ 
03/ 2016) 
 
Disamping kebiasaan bertanya terdapat beberapa warga belajar 
yeng memiliki inisiatif mengeluarkan pendapat dengan harapan 
mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan. Sebagai 
contoh adalah pendapat warga belajar terkait materi yang akan 
disampaikan oleh tutor, namun pendapat di tengah-tengah 
pembelajaran seperti usul menambahkan poin saat pemberian tugas 
oleh tutor. Hal ini disampaikan oleh  ibu “SYN” selaku warga belajar 
bahwa:  
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“Nggeh sok usul diparingi materi olahraga. Nulis maca, nek ora 
ngerti yo takon kaliyan bu ST. Nek takon kalih rencange podo-
podo ra mudeng to mbak”. (CW 8. 23/ 02/ 2016) 
 
Kebiasaan bernyanyi mars keaksaraan fungsional kelompok 
masing-masing wilayah akan menambah motivasi warga belajar. Hal 
tersebut bertujuan membuat kegiatan pembelajaran menjadi 
menyenangkan. Kebiasaan mengeluarkan pendapat oleh warga belajar 
terjadi saat pembelajaran untuk menambahkan poin tugas yang 
diberikan tutor. Hal ini disampaikan ibu “ST” selaku tutor keaksaraan 
fungsional bahwa: 
“Kita punya lagu mbak le gawe dewe. Kadang ya proaktif. 
Misal disuruh nulis makanan kesukaan lima, ada yang lebih 
usul gitu. Pas pembahasan ada buku modul juga, mereka juga 
tanya di modul itu”. (CW 7, 23/ 02/ 2016) 
 
Selain kebiasaan bertanya dan berpendapat beberapa warga 
belajar memiliki kecenderungan hanya sebatas mengikuti alur 
pembelajaran, memenuhi arahan dan bimbingan tutor. Hal ini 
dikatakan oleh ibu “PJY” selaku warga belajar bahwa: 
“Bu MN nulis teng blabak nggih kula nurun. Lha sitik-sitik, 
pikirane wis tua niku pun benten”. (CW 4, 18/ 02/ 2016) 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kebiasaan yang 
dilakukan oleh warga belajar meliputi kebiasaan bertanya, kebiasaan 
mengeluarkan pendapat dan kebiasaan hanya sebatas mengikuti alur 
pembelajaran dengan mengikuti arahan dan bimbingan tutor tanpa 
adanya sikap proaktif, melainkan reaktif terhadap instruksi yang 
diberikan tutor. 
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Minat dalam pembelajaran keaksaraan fungsional dapat dilihat 
dari tingkat semangat warga belajar mengikuti kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional. Tingkat semangat warga belajar ditunjukkan 
dengan adanya permintaan penambahan jam pelajaran yang pada 
awalnya sekali dalam seminggu menjadi dua kali. Semangat yang 
tergolong bermacam-macam. Tingkat semangat tersebut dikarenakan 
keinginan untuk belajar dan rasa ingin tahu yang tinggi, keinginan 
memiliki keterampilan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu “MN” selaku tutor keaksaraan 
fungsional bahwa: 
“Biasanya seminggu sekali, kelompok ini malah minta seminggu 
dua kali mbak. Ada yang memang dia pengen belajar, ada yang 
rasa ingin tahunya tinggi itu ada. Ada juga yang pengen ikut 
keterampilan aja. Tapi ini kan baru awal. Misalnya kita praktik 
masak, kan harus ada resep. Ibu-ibu harus bisa baca gr itu apa 
kg itu apa. Jadi semacam dikasih teori dulu gitu lho mbak”. 
(CW 1, 7/ 01/ 2016) 
 
Tingkat semangat warga belajar dapat dilihat dari aspek 
kehadiran warga belajar mengikuti pembelajaran, aspek hasil belajar 
warga belajar. Hal ini disampaikan oleh ibu “ST” selaku tutor 
keaksaraan fungsional bahwa: 
“Bisa digolongkan semangat untuk ukuran ibu-ibu. Dilihat dari 
prosentasi kehadiran mereka. Misalnya pas nggak buat lempeng 
pasti berangkat, kadang disambi dibawa kesini. Kalo nggak 
semangat males to mbak, ah mending golek duit”. (CW 7, 23/ 
02/ 2016) 
 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan ibu “MN” selaku tutor 
keaksaraan fungsional bahwa: 
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“Ya dilihat dari kehadiran, dari tugas mereka. Kadang pas ada 
yang tidak berangkat tahu-tahu kok sudah selesai. Nah saya 
tanya ternyata dikerjain di rumah tanya temennya”. (CW 5, 19/ 
02/ 2016) 
 
Semangat warga belajar disebabkan oleh adanya keinginan 
menuntut ilmu dimana tidak ada batas usia untuk mencarinya dan 
jarak rumah warga belajar dengan tempat pembelajaran yang dekat 
juga menjadi faktor pendukung adanya semangat belajar. Hal tersebut 
disampaikan oleh ibu “NTJ” selaku warga belajar keaksaraan 
fungsional bahwa: 
“Kula niku semangat. Jenenge ilmu ki ra eneng batese, tua 
nggeh mboten nopo-nopo. Kajenge tambah ilmu”. (CW 3, 6/ 
02/2016) 
 
Tingkat semangat belajar juga digambarkan oleh beberpa warga 
belajar. Seperti yang dikatakan oleh ibu “PJY” selaku warga belajar 
bahwa: 
“Nggeh semangat mawon mbak”. (CW 4, 18/ 02/ 2016) 
 
Hal serupa disampaikan oleh ibu “MRN” bahwa: 
“Jane kula ki seneng mbak, nggeh semangat”. (CW 6. 21/ 02/ 
2016) 
 
Hal tersebut didukung oleh ibu “SYN” bahwa: 
“Nggeh semangat mbak”. (CW 8, 23/ 02/ 2016) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh ibu “SGR” bahwa: 
“Semangat mbak, wong mik gari mlumpat wis tekan”.  (CW 9, 
2/ 02/ 2016) 
 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
semangat belajar. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
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meliputi adanya rasa ingin tahu yang tinggi, keinginan untuk belajar, 
keinginan untuk memiliki keterampilan yang bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari, jarak yang dekat antara rumah warga belajar 
dengan tempat pembelajaran dan adanya kesadaran bahwa menuntut 
ilmu tidak ada batas usia. Tingkat semangat yang bermacam-macam, 
berbeda-beda dapat dilihat dari aspek kehadiran dan semnagat dilihat 
dari hasil wawancara dan mencermati hasil belajar warga belajar. 
d. Need of Achievement 
Prestasi belajar merupakan dampak dari sebuah kegiatan belajar 
yang didapat dari usaha warga belajar melalui sebuah proses belajar. 
Seseorang yang memiliki prestasi belajar dapat dilihat dari adanya 
keinginan untuk berprestasi dan memiliki kualifikasi hasil belajar yang 
baik. Berprestasi dalam belajar merupakan indikator motivasi dimana 
keinginan untuk berprestasi dan kualifikasi hasil belajar sebagai 
subindikatornya. 
Bentuk keinginan berprestasi dalam belajar digambarkan oleh 
tutor keaksaraan fungsional dalam bentuk keingintahuan melalui usaha 
bertanya. Hal ini disampaikan oleh ibu “MN” selaku tutor keaksaraan 
fungsional bahwa: 
“Ingin tahu mbak. Untuk ingin bisanya belum sepertinya mbak. 
Ya bentuk keinginannya masih sebatas ingin tahu dengan 
mereka bertanya”. (CW 5, 19/ 02/ 2016) 
 
Keinginan berprestasi selain dalam bentuk keingintahuan 
melalui usaha bertanya, pada kelompok keaksaraan fungsional yang 
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lain ialah dalam bentuk usulan selain materi membaca dan menulis. 
Materi lain yang menjadi topik terkini yang sedang dibutuhkan oleh 
warga belajar seperti materi kesehatan tentang pencegahan penyakit 
demam berdarah. Hal ini disampaikan oleh ibu “ST” selaku tutor 
keaksaraan fungsional bahwa: 
“Dalam bentuk usulan dari mereka dicariin materi jadi nggak 
Cuma membaca menulis. Misal bu mbok dikei materi jentik-
jentik pas musim demam berdarah itu. Terus saya kasih 
sosialisasi”. (CW 7, 23/ 02/ 2016) 
 
Keinginan berprestasi dalam belajar berupa adanya keinginan 
memiliki keterampilan membaca dan menulis, menambah ilmu yang 
bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari, dan sebagai upaya agar tidak 
mudah lupa akan keterampilan membaca dan menulis. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan ibu “NTJ” selaku warga belajar bahwa: 
“Kula bukai bukune, ngapalke ngoten. Kula apalke niki kencur 
gunane ngilangke rasa nyeri, air ki gunane untuk apa wae. Kula 
pun saget nulis aksara jawa, ning dereng jelas sandangane niku 
kaya pepet, taling ngoten. Nggeh pengene tambah garapan nopo 
kajenge ngertos. Nggeh pengene tambah garapan nopo kajenge 
ngertos. Ngertos aksara arab, aksara jawa mbak”. (CW 3, 6/ 
02/ 2016) 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh ibu “PJY” selaku warga 
belajar bahwa: 
“Nggih pengen to mbak saget maca, nulis. Saget maca nulis, 
wong kula niku mboten sekolah”. (CW 4, 18/ 02/ 2016) 
 
Hal serupa disampaikan oleh ibu “MRN” bahwa: 
“Jane niku yo pengen mbak, ben ra lali sik nulis niku mbak. Isoh 
maca nulis, ben ra lali mbak”. (CW 6, 21/ 02/ 2016) 
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Pernyataan tersebut diperkuat oleh ibu “SGR” selaku warga 
belajar bahwa: 
“Nggeh nggeh mbak, wong bodho pengene pinter nambah ilmu. 
Sik maringi bu MN mboten sepinteno mbak, dadi yo piye carane 
nggeh pengen isoh nulis maca, aksara arab jawa ra ketang 
dereng sae”. (CW 9, 2/ 03/ 2016) 
 
Keinginan berprestasi dapat diamati dengan perilaku warga 
belajar dalam kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional. Usaha 
warga belajar dapat menggambarkan keinginan berprestasi dalam 
belajar dimana usaha tersebut ialah membuat dirinya berupaya belajar 
mandiri. Hal ini ditegaskan oleh ibu “SYN” selaku warga belajar 
bahwa: 
“Kadang nyambut nggeh bu, bukune dibeto mantuk, disinau 
teng griya. Kajenge saget nek ngepasi mboten mangkat”. (CW 
8, 23/ 02/ 2016) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa warga 
belajar memiliki keinginan untuk berprestasi dalam belajar. Bentuk 
keinginan berprestasi dalam belajar tersebut bermacam-macam 
diantaranya adalah keingintahuan yang tinggi yang diwujudkan 
melalui usaha bertanya kepada tutor, keinginan berprestasi dalam 
bentuk usulan konsep pembelajaran terkait materi terkini yang 
dibutuhkan oleh warga belajar dan keinginan untuk memiliki 
keterampilan membaca dan menulis serta peningkatan ilmu 
pengetahuan yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
Berprestasi dalam belajar juga dapat ditunjukkan dengan 
pengamatan melalui dokumen hasil belajar warga belajar. Hasil 
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belajar yang baik membuktikan bahwa warga belajar berprestasi 
dalam belajar. Kualifikasi hasil belajar warga belajar sangat variatif. 
Hasil belajar yang berbeda-beda tersebut disebabkan oleh berbagai 
faktor diantaranya ialah faktor usia yang menyebabkan sering lupa, 
latar belakang pendidikan yang rendah sehingga tidak mengenal 
aksara. Seperti yang dikatakan oleh ibu “MN” selaku tutor keaksaraan 
fungsional bahwa: 
“Ada yang kurang ada yang sudah bagus. Kurangnya memang 
mungkin belajar sendiri. Misalnya menulis mencontoh Siti beli 
baju, kadang baju ditulis bau, huruf j hilang berarti dia belajar 
sendiri mbak”. (CW 5, 19/ 02/ 2016) 
 
Hal serupa disampaikan oleh ibu “ST” selaku tutor keaksaraan 
fungsional bahwa: 
“Ada yang rapi, ada yang masih tarafnya pelan ada juga. 
Memang dari dulunya tidak kenal aksara, kalau mencontoh 
masih bisa”. (CW 7, 23/ 02/ 2016) 
 
Hasil belajar yang baik ditunjukkan dengan adanya peningkatan 
penguasaan keterampilan dan pemahaman oleh warga belajar. Adanya 
peningkatan keterampilan dan pemahaman dirasakan oleh warga 
belajar sebagai dampak dari keikutsertaannya dalam pembelajaan 
keaksaraan fungsional. Hal ini disampaikan oleh ibu “NTJ” selaku 
warga belajar bahwa: 
“Nggih saget ngertos niki riyen ngaji namung apalan sakniki 
sampun saget nulis aksara arab”. (CW 3, 6/ 02/ 2016) 
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Pernyataan tersebut didukung oleh ibu “PJY” selaku warga 
belajar yang merasakan adanya peningkatan keterampilan dan 
pengetahuan bahwa: 
“Dadi paham aksara abc. Nggih sitik-sitik saget nulis piyambak. 
Yowis wong tua-tua ki yo werno-werno pikirane”. (CW 4, 18/ 
02/ 2016) 
 
Selain melalui teknik wawancara terhadap tutor dan warga 
belajar, kualifikasi hasil belajar dapat dilihat melalui pengamatan 
dokumen hasil tugas warga belajar yang diberikan oleh tutor. Hal ini 
dilihat dari kajian dokumen hasil tugas warga belajar oleh peneliti 
pada saat mengamati kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional. 
Hasil tugas warga belajar ditemukan bahwa: 
“Hasil tugas sebagian warga belajar menunjukkan nilai Baik 
pada setiap pertemuan pembelajaran keaksaraan fungsional”. 
(CL 13, 28/ 02/ 2016) 
 
Hal tersebut diperkuat dengan pengamatan pada kelompok 
keaksaraan fungsional yang berbeda namun dengan hasil yang sama 
yakni menunjukkan hasil belajar yang baik, bahwa: 
“Hasil tugas yang diberikan tutor rata-rata mendapat nilai 
dengan rentang antara 8-10. Perbedaan pemberian nilai tersebut 
terletak pada kerapian dan kebersihan hasil tugas”. (CL 14, 02/ 
03/ 2016) 
 
Dengan demikian dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
warga belajar memiliki motivasi belajar dilihat dari adanya keinginan 
berprestasi dalam belajar. Hal tersebut dibuktikan dengan kualifikasi 
hasil belajar yang baik. Hasil belajar yang baik ditunjukkan dengan 
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nilai Baik dan nilai dengan rentang antara 8-10 pada hasil tugas setiap 
pertemuannya. 
e. Mandiri dalam belajar 
Warga belajar yang memiliki motivasi belajar dapat ditunjukkan 
dengan kemandirian dalam belajar. Mandiri dalam arti warga belajar 
berupaya terhadap dirinya untuk mencapai hasil belajar yang baik. 
Mandiri dalam belajar dapat dilihat dari aspek penyelesaian tugas/ 
pekerjaan rumah dan menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran. 
Penyelesaian tugas/ pekerjaan rumah dan menggunakan kesempatan di 
luar jam pelajaran merupakan upaya yang ditempuh warga belajar 
tanpa mendapat tekanan dari tutor. 
Penyelesaian tugas/ pekerjaan rumah digambarkan melalui 
usaha warga belajar menyelesaiakan tugas dan respon terhadap tugas 
yang diberikan. Berdasarkan hasil temuan dalam proses penelitian, 
penyelesaian tugas/ pekerjaan rumah oleh warga belajar secara 
langsung dikerjakan mandiri di tempat pembelajaran sehingga apabila 
menemukan suatu kesulitan maka warga berlajar dapat secara langsung 
bertanya kepada tutor. Hal ini disampaikan oleh ibu “MRN” selaku 
warga belajar bahwa: 
“Digarap teng ngrika sisan mbak”. (CW 6, 21/ 02/ 2016) 
 
Pendapat ini didukung oleh ibu “SYN” selaku warga belajar 
bahwa: 
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“Nggeh langsung digarap kiyambak teng mriki, dadi nek 
ngepasi ra ngerti langsung isoh takok kaliyan bu ST”. (CW 8, 
23/ 02/ 2016) 
 
Hal serupa diperkuat oleh peernyataan ibu “SGR” selaku warga 
belajar bahwa: 
“Langsung kula garap mbak, dadose nek mboten mangertos 
niku saget tanglet langsung kaliyan bu MN”. (CW 9, 02/ 03/ 
2016) 
 
Kebiasaan belajar dengan menggunakan waktu di luar jam 
pelajaran merupakan inisiatif warga belajar untuk meningkatkan hasil 
belajar. Beberapa warga belajar menggunakan kesempatan belajar di 
luar jam pelajaran dengan belajar di rumah. Sebagian besar kegiatan 
belajar di rumah warga belajar didampingi oleh pihak keluarga. Hal 
ini disampaikan oleh ibu “MN” selaku tutor keaksaraan fungsional 
bahwa: 
“Biasanya warga belajar meneruskan tugas materi pada hari itu 
mbak untuk yang belum selesai bisa dikerjakan di rumah. Tidak 
pernah mbak. Pada jam saat kbm saja. Mereka biasanya 
menggunakan waktu di luar jam pelajaran sama keluarganya 
masing-masing di rumah”. (CW 2, 23/ 01/ 2016) 
 
Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu “NTJ” selaku warga 
belajar bahwa: 
“Nggih sok digarap sok mboten, wong wulangane bedo-bedo 
mbak. Jarang mbak. Bukune ra tau didemok mbak”. (CW 3, 06/ 
02/ 2016) 
 
Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh ibu “MRN” selaku 
warga belajar bahwa: 
“Mboten tau, ning nek putune rene sok ngajari”. (CW 6, 21/ 02/ 
2016) 
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Disamping itu terdapat warga belajar yang menggunakan waktu 
belajar di luar jam pelajaran dengan mendatangi rumah tutor untuk 
meminta dibimbing dan diarahkan. Hal tersebut dikarenakan pada saat 
kegiatan pembelajaran warga belajar kedatangan tamu sehingga tugas 
saat pembelajaran dibawa pulang dan terpaksa meninggalkan 
pembelajaran. Pada keesokan harinya meminta tutor untuk 
membimbing tugas yang belum selesai dengan mendatangi rumah 
tutor. Hal ini sesuai dengan pernyataan ibu “ST” selaku tutor 
keaksaraan fungsional bahwa: 
“Misalnya ada tamu, lha gimana yaudah dibawa pulang. Terus 
paginya datang kesini minta diajarin. Tapi juga nggak sering, 
Cuma insidental aja”. (CW 7, 23/ 02/ 2016) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mandiri 
dalam belajar yang ditunjukkan dengan penyelesaian tugas/ pekerjaan 
rumah oleh warga belajar dengan segera dikerjakan di tempat 
pembelajaran keaksaraan fungsional sehingga apabila menemukan 
suatu kesulitan maka dapat ditanyakan langsunh kepada tutor setelah 
pembelajaran keaksaraan fungsional selesai. Penggunaan kesempatan 
di luar jam pelajaran dimanfaatkan oleh warga belajar dengan 
meminta bimbingan dan arahan oleh pihak keluarga di rumah dan 
meminta bimbingan dan arahan oleh tutor dengan mendatangi rumah 
tutor. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Warga 
Kelompok Keaksaraan Fungsional 
Motivasi belajar merupakan kondisi internal sehingga keadaan 
setiap warga belajar berbeda-beda. Keadaan yang berbeda-beda tersebut 
berpengaruh pada motivasi belajar dimana dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Faktor yang mempengaruhi dapat berasal dari luar maupun dari 
dalam.  
Faktor yang berasal dari dalam individu ialah adanya keinginan 
yang kuat dari warga belajar untuk belajar sepanjang hayat dan adanya 
kesadaran terkait menuntut ilmu yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-
hari. Hal ini disampaikan oleh ibu “NTJ” selaku warga belajar bahwa: 
“Kula ki ben kajenge mboten lali tulisan aksara wong pirang-
pirang taun mboten nulis. Kepengen ngertos, tambah ilmu”. (CW 
3, 06/ 02/ 2016) 
 
Hal ini juga disampaikan oleh ibu “MRN” selaku warga belajar 
bahwa: 
“Nggeh kesibukan to yo, wong kula teng omah yo ora due gawean, 
dasare yo pikirane pengen sinau kumpul kaliyan kanca-kanca 
seneng”. (CW 6, 21/ 02/ 2016) 
 
Hal ini didukung oleh pernyataan ibu “SYN” selaku warga belajar 
bahwa: 
“Kepingin maca nulis, kajenge pinter. Tambah pengalaman”. (CW 
8, 23/ 02/ 2016) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh ibu “SGR” selaku warga 
belajar bahwa: 
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“Lha nggeh pengen ngertos wong kula bodho, pengen nambah 
ilmu”. (CW 9, 02/ 03/ 2016) 
 
Faktor dari luar yang mempengauhi motivasi yakni dukungan dari 
pihak keluarga dan lingkungan masyarakat. Dukungan tersebut dalam 
bentuk mengingatkan warga belajar untuk belajar keaksaraan fungsional di 
tempat pembelajaran sehingga warga belajar lebih bersemangat. Hal ini 
disampaikan oleh ibu “NTJ” selaku warga belajar bahwa” 
“Nggeh mendukung mbak. Garwa kula niku ngandani mangkat wis 
jam semene ngoten. Nggeh sae mbak. Tangga-tangga nggeh sok 
ngelingke wonten sinau bu. Nek mangkat nggeh ampir-ampiran 
ngoten”. (CW 3, 06/ 02/ 2016) 
 
Hal ini juga ditegaskan oleh ibu “PJY” selaku warga belajar bahwa: 
“Nggih kon menyang ngoten, supaya ngerti”. (CW 4, 18/ 02/ 2016) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh ibu “MRN” selaku warga 
belajar bahwa: 
“Nggeh mendukung, menyang mbok gene koe nulis yo teyeng. 
Nggeh sok ngelengke, sekolah ora”. (CW 6, 21/ 02/ 2016) 
 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh ibu “SYN” selaku warga 
belajar bahwa: 
“Wah mendukung banget mbak. Ayo mak sekolah mak. Napamalih 
mik cerak mbak. Oh lha niki Alhamdulillah kabeh sinau teng mriki 
sedoyo kok mbak. Ayo sekolah namung celak bareng-bareng”. (CW 
8, 23/ 02/ 2016) 
 
Pada satu kelompok keaksaraan motivasi belajar dipengaruhi oleh 
cuaca. Jika hujan maka secara otomatis pembelajaran diliburkan. Hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi belajar menurun. Disamping itu diakibatkan 
oleh jarak rumah warga belajar dengan tempat pembelajaran yang 
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berbeda-beda. Selain itu motivasi belajar juga dipengaruhi oleh tema 
materi yang akan disampaikan. Sekiranya materi tersebut merupakan 
pelatihan keterampilan yang menarik maka motivasi belajar naik. Hal ini 
dtegaskan oleh ibu “MN” selaku tutor keaksaraan fungsional bahwa: 
“Sini kalau hujan memang libur mbak. Kadang ada orang 
meninggal, pada rewang itu lho mbak. Jadi banyak yang tidak 
berangkat. Ada juga yang kalau temennya berangkat ikut 
berangkat. Saya itu mencari suport agar warga belajar tetap mau 
berangkat lagi kita adaka selingan keterampilan apa mereka banyak 
datang. Sebelum keterampilan kan kita kasih teorinya dulu baru 
kita pancing seperti itu”. (CW 2, 23/ 01/ 2016) 
 
Terdapat warga belajar yang mengikuti pembelajaran hanya jika 
ada temannya. Artinya motivasi belajar berasal dari luar. Dikarenakan 
warga belajar merupakan ibu-ibu maka tidak jarang motivasi belajar 
dipengaruhi oleh faktor umur sehingga lupa dengan hari pembelajaran 
keaksaraan fungsional. Hal ini disampaikan oleh ibu “NTJ” selaku warga 
belajar bahwa: 
“Kula niku mangkat terus, ning nek enten kancane. Sok dinane lali, 
pas disiarke kula sok tesih teng sabin”. (CW 3, 06/ 02/ 2016) 
 
Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar selanjutnya adalah 
kesibukan bekerja. Pekerjaan warga belajar cenderung lebih dipentingkan 
dibanding dengan kehadiran pada pembelajaran. Kesibukan lainnya yakni 
budaya ziarah kubur yang biasa dilakukan oleh warga belajar setiap 
bulannya. Hal ini disampaikan oleh ibu “PJY” selaku warga belajar 
bahwa: 
“Nggih nek wektune naggung matun yo diteruske riyen. Arep 
mangkat wis rampung. Nek dino kemis wage ngirim mbak, dadi yo 
ra isoh mangkat”. (CW 4, 18/ 02/ 2016) 
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Hal serupa ditegaskan oleh ibu “MRN” selaku warga belajar 
bahwa: 
“Nek kemis wage niku ngirim, liyane nggeh kula mangkat terus 
mbak”. (CW 6, 21/ 02/ 2016) 
 
Penyataan tersebut diperkuat oleh ibu “SYN” selaku warga belajar 
bahwa: 
“Kadang sok njojoh lempeng niku le mbak”. (CW 8, 23/ 02/ 2016) 
 
Disamping kesibukan bekerja terdapat kesibukan lainnya yakni 
kepentingan-kepentingan di masyarakat misalnya rewang, pengajian, dan 
kepentingan keluarga. Namun pada kelompok yang berbeda faktor cuaca 
tidak berpengaruh pada motivasi belajar. Kondisi cuaca yang hujan tetap 
dilaksanakan kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional. Hal ini 
disampaikan oleh ibu “ST” selaku tutor keaksaraan fungsional bahwa: 
“Kadang ada pengajian di wilayah masing-masing, kepentingan 
keluarga ya seputar kesibukan aja. Tapi kalau hujan yang dekat-
dekat sini tetap berangkat. “Dari latar belakang pendidikan yang 
dulu mbak, misalnya ada yang sudah kenal aksara, ada yang 
memang bener-bener dari nol”. (CW 7, 23/ 02/ 2016) 
 
Hal ini didukung oleh pernyataan ibu “SGR” selaku warga belajar 
bahwa: 
“Nggeh enten kesibukan, misale rewang. Apa ngepasi neng gone 
keluarga. Nek jawah nggeh tetep mangkat, wong cerak kok mbak”. 
(CW 9, 02/ 03/ 2016) 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar diantaranya meliputi keinginan 
meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan membaca menulis, 
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dukungan keluarga dan masyarakat sekitar, kesibukan bekerja, 
kepentingan-kepentingan di masyarakat berupa kegiatan rewang, ziarah 
kubur  dan pengajian, serta menarik atau tidaknya materi yang diberikan 
saat pembelajaran yang sesuai dengan minat warga belajar. 
Hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat dilihat dari tabel 
ringkasan sebagai berikut: 
Tabel 9. Ringkasan Hasil Penelitian 
No Indikator Hasil Penelitian 
1. Motivasi belajar  
a. Ketekunan 
dalam belajar 
1) Kehadiran warga belajar cukup 
berbeda-beda pada dua kelompok 
keaksaraan fungsional, namun terdapat 
kelompok dengan tingkat kehadiran 
70% pada setiap pertemuan. 
2) Upaya warga belajar untuk belajar di 
rumah dimanfaatkan dengan baik 
dengan mengulang materi 
pembelajaran atas bimbingan dan 
pengarahan pihak keluarga dan 
mendatangi tutor. 
b. Ulet dalam 
menghadapi 
kesulitan 
1) Sikap dan usaha menghadapi kesulitan 
yang ditunjukkan dengan sikap 
keingintahuan melalui usaha bertanya 
kepada  tutor. 
c. Minat dan 
ketajaman 
perhatian dalam 
belajar 
1) Kebiasaan dalam mengikuti 
pembelajaran meliputi kebiasaan 
bertanya, kebiasaan mengeluarkan 
pendapat, dan kebiasaan sebatas 
mengikuti alur pembelajaran. 
2) Semangat dalam mengikuti 
pembelajaran adalah bervariasi. 
d. Berprestasi 
dalam belajar 
1) Keinginan untuk berprestasi yang 
dimiliki oleh warga belajar. 
2) Kualifikasi hasil belajar yang baik yang 
ditunjukkan dengan nilai Baik dan nilai 
dengan rentang 8-10. 
 
107 
 
Tabel 9. Ringkasan Hasil Penelitian 
No Indikator Hasil Penelitian 
 e. Mandiri dalam 
belajar 
1) Penyelesaian tugas/ pekerjaan rumah 
oleh warga belajar dengan segera 
dikerjakan di tempat pembelajaran 
keaksaraan fungsional. 
2) Menggunakan kesempatan di luar jam 
pelajaran oleh warga belajar di rumah 
dengan memnita bimbingan pihak 
keluarga dan tutor dengan mendatangi 
rumah tutor. 
2. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
motivasi belajar 
a. Faktor Internal 
1) Keinginan meningkatkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan 
membaca menulis. 
b. Faktor Eksternal 
1) Dukungan keluarga dan 
masyarakat sekitar  
2) Kesibukan bekerja 
3) Kepentingan-kepentingan di 
masyarakat  
4) Kemenarikan materi 
pembelajaran terhadap minat 
warga belajar 
 
C. Pembahasan 
Pembahasan dari data penelitian yang didapatkan peneliti dengan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai motivasi warga 
belajar kelompok keaksaraan fungsional yaitu: 
1. Motivasi Belajar Warga Kelompok Keaksaraan Fungsional 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa motivasi belajar 
warga belajar kelompok keaksaraan fungsional adalah variatif. Motivasi 
yang berbeda-beda menggambarkan terdapat warga belajar yang memiliki 
motivasi variatif. Motivasi belajar warga kelompok keaksaraan fungsional 
tergolong variatif dibuktikan dengan melihat indikator motivasi. Indikator 
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motivasi tersebut meliputi ketekunan dalam belajar, ulet dalam 
menghadapi kesulitan, minat dan ketajaman perhatian dalam belajar, 
berprestasi dalam belajar, dan mandiri dalam belajar. 
Dalam penelitian ini indikator motivasi di atas terbagi menjadi 
subindikator yang mampu menggambarkan motivasi warga belajar 
keaksaraan fungsional. Hal ini berarti indikator motivasi yang digunakan 
dalam penelitian ini diantaranya meliputi kehadiran, mengikuti proses 
belajar mengajar, belajar di rumah, sikap terhadap kesulitan, usaha 
mengatasi kesulitan, kebiasaan dalam mengikuti pelajaran, semangat 
dalam mengikuti proses belajar mengajar, keinginan untuk berprestasi, 
kualifikasi hasil belajar, penyelesaian tugas dan menggunakan 
kesempatan di luar jam pelajaran. 
Hasil temuan penelitian ini bahwa motivasi belajar warga 
kelompok keaksaraan bervariatif dapat digambarkan dengan terpenuhinya 
indikator motivasi yang digunakan.  Motivasi yang bervariatif dapat 
dilihat dari aspek ketekunan dalam belajar berupa kehadiran warga belajar 
dalam kegiatan pembelajaran dan belajar di rumah. Kehadiran warga 
belajar dalam kegiatan pembelajaran berbeda-beda apabila dibandingkan 
dengan seluruh jumlah warga belajar keaksaraan fungsional pada setiap 
kelompok. Sedangkan belajar di rumah dimanfaatkan oleh warga belajar 
dengan pendampingan dari pihak keluarga. 
Motivasi belajar warga ditunjukkan dengan adanya sikap ulet 
dalam menghadapi kesulitan yang meliputi aspek sikap dan usahanya 
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menghadapi kesulitan. Warga belajar keaksaraan fungsional memiliki 
kelutan dalam menghadapi kesulitan yang ditunjukkan dengan sikap 
keingintahuan melalui usaha bertanya kepada tutor. Motivasi warga 
belajar dapat ditunjukkan dengan adanya minat dan ketajaman perhatian 
dalam belajar yang meliputi kebiasaan dalam mengikuti pelajaran dan 
semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar. Kebiasaan yang 
dilakukan oleh warga belajar meliputi kebiasaan bertanya, kebiasaan 
mengeluarkan pendapat, dan kebiasaan hanya sebatas mengikuti alur 
pembelajaran dengan mengikuti arahan dan bimbingan tutor. Sedangkan 
dilihat dari aspek semangat warga belajar adalah bervariasi. 
Motivasi belajar dapat ditunjukkan dengan adanya prestasi yang 
baik dalam belajar dimana meliputi aspek keinginan untuk berprestasi dan 
memiliki kualifikasi hasil belajar yang baik. Penelitian menunjukkan 
bahwa warga belajar memiliki keinginan berprestasi dan kualifikasi hasil 
belajar yang cukup baik, dilihat dari kajian dokumen warga belajar yang 
menunjukkan hasil yang cukup baik. Warga belajar yang memiliki 
motivasi belajar dapat ditunjukkan dengan kemandirian dalam belajar. 
Mandiri dalam arti warga belajar berupaya terhadap dirinya untuk 
mencapai hasil belajar yang baik. Mandiri dalam belajar dapat dilihat dari 
aspek penyelesaian tugas/ pekerjaan rumah dan menggunakan kesempatan 
di luar jam pelajaran. Penyelesaiam tugas/ pekerjaan rumah dilakukan 
oleh warga belajar secara langsung di tempat pembelajaran setelah 
pembelajaran selesai. Penggunaan kesempatan di luar jam pelajaran 
110 
 
dimanfaatkan dengan belajar di rumah dengan bimbingan pihak keluarga 
dan mendatangi rumah tutor. 
Menurut Mc.Donald dalam Sardiman (2006: 73) motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Pendapat yang sama diungkapkan oleh Ghullam Hamdu dan Lisa 
Agustina (2011: 91) motivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk 
menggerakkan, mengarahkaan dan menjaga tingkah laku seseorang agar 
ia terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil 
atau tujuan tertentu.  
Warga belajar kelompok keaksaraan fungsional telah memiliki 
motivasi dengan adanya perubahan dalam energi dengan ditandai dengan 
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap tujuan. 
Terdapat tanggapan atau respon yang baik oleh warga belajar untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional. Perubahan 
energi tersebut ditunjukkan dengan respon yang baik dengan bersedia 
mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional. Perubahan energi yang 
didahului oleh tanggapan terhadap tujuan yakni menambah ilmu dan 
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis. Hal ini termasuk 
dalam adanya usaha warga belajar yang didasari untuk menggerakkan, 
mengarahkan dan menjaga tingkah laku sehingga terdorong untuk 
bertindak melakukan kegiatan belajar baik di tempat pembelajaran dengan 
bimbingan tutor maupun belajar di rumah dengan bimbingan pihak 
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keluarga. Adanya dorongan untuk belajar sehingga mencapai hasil belajar 
belajar yang baik dan mencapai tujuan yakni peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan membaca dan menulis. 
Motivasi warga belajar keaksaraan fungsional mengandung adanya 
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan 
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya aktivitas belajar oleh warga belajar berdasarkan kesaran 
akan pentingnya ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan 
sehari-hari. Hal ini senada dengan pendapat Santrock dan Yussen 
(Sugihartono, dkk, 2012: 74) bahwa belajar sebagai perubahan yang 
relatif permanen karena adanya pengalaman. Dalam motivasi terkandung 
adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan 
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar (Dimyati dan Mudjiono, 
2006: 80). Warga belajar memiliki motivasi belajar sehingga adanya 
keadaan internal tersebut mampu menumbuhkan gairah, merasa senang 
dan semangat untuk belajar. Motivasi belajar warga belajar keaksaraan 
fungsional ialah untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan 
membaca menulis yang menjadi dasar warga belajar melakukan kegiatan 
belajar. Hasil penelitian ino mendukung pernyataan Sardiman (2006: 75) 
bahwa peranan yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa 
senang dan semangat untuk belajar. 
Motivasi belajar warga kelompok keaksaraan fungsional yang 
bersifat variatif tersebut digambarkan dengan terpenuhinya beberapa 
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indikator motivasi.  Motivasi belajar warga keaksaraan fungsional dilihat 
dari indikator ketekunan dalam belajar yang meliputi subindikator 
kehadiran saat pembelajaran dan belajar di rumah. Kehadiran warga 
belajar dalam kegiatan pembelajaran berbeda-beda pada setiap pertemuan 
apabila dibandingkan dengan seluruh jumlah warga belajar keaksaraan 
fungsional pada setiap kelompok. Berdasarkan hasil temuan dalam 
penelitian kehadiran yang berbeda-beda disebabkan oleh beberapa faktor. 
Faktor-faktor penyebab kehadiran variatif bersifat eksternal atau berasal 
dari luar diri warga belajar. Faktor-faktor tersebut ditemukan oleh peneliti 
saat mengamati pembelajaran keaksaraan fungsional banyak warga 
belajar yang tidak hadir dengan berbagai alasan diantaranya kesibukan 
bekerja yang belum selesai pada saat jam pembelajaran, kepentingan 
keluarga misalnya mengunjungi rumah sanak keluarga, dan kepentingan-
kepentingan di masyarakat. Sedangkan belajar di rumah dimanfaatkan 
oleh warga belajar dengan pendampingan dari pihak keluarga. Ketekunan 
dilihat dari dari upaya warga belajar untuk melaksankan kegiatan belajar 
di rumah. Upaya tersebut bertujuan untuk mengasah kemampuan dan 
keterampilan membaca menulis serta sebagai upaya pengingat sehingga 
tidak mudah lupa mengingat sebagian besar warga belajar merupakan ibu-
ibu. 
Motivasi belajar warga ditunjukkan dengan adanya sikap ulet 
dalam menghadapi kesulitan yang meliputi aspek sikap dan usahanya 
menghadapi kesulitan. Warga belajar keaksaraan fungsional memiliki 
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keulutan dalam menghadapi kesulitan yang ditunjukkan dengan sikap 
keingintahuan melalui usaha bertanya kepada tutor. Saat pembelajaran 
berlangsung kegiatan yang dilakukan ialah berupa transfer ilmu 
pengatahuan dari tutor kepada warga belajar maupun sebaliknya. Dalam 
aktivitas tersebut seringkali warga belajar menjumpai kesulitan baik 
dalam menulis maupun membaca apa yang ditulis oleh tutor. Munculnya 
kesulitan yang dialami warga belajar mendorong adanya sikap ingin tahu. 
Sikap ingin tahu ditunjukkan oleh warga belajar melalui usaha bertanya 
kepada tutor. Warga belajar tidak merasa sungkan ataupun malu bertanya 
kepada tutor karena telah terjalin hubungan yang akrab dan kekeluargaan. 
Motivasi belajar warga dapat ditunjukkan dengan adanya minat 
dan ketajaman perhatian dalam belajar yang meliputi kebiasaan dalam 
mengikuti pelajaran dan semangat dalam mengikuti proses belajar 
mengajar. Kebiasaan yang dilakukan oleh warga belajar meliputi 
kebiasaan bertanya, kebiasaan mengeluarkan pendapat, dan kebiasaan 
hanya sebatas mengikuti alur pembelajaran dengan mengikuti arahan dan 
bimbingan tutor. Kebiasaan bertanya termasuk ke dalam sikap dan usaha 
dalam menghadapi kesulitan namun tergolong sebagai kebiasaan karena 
aktivits bertanya tersebut terjadi secara berulang-ulang pada setiap 
pembelajaran. Aktivitas bertanya merupakan hal biasa yang dilakukan 
oleh warga belajar. Beberapa warga belajar juga sering mengeluarkan 
pendapatnya terkait materi yang mereka ingin dapatkan dan bermanfaat 
bagi kehidupan sehari-hari. Terdapat beberapa warga belajar 
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mengusulkan untuk membahas topik terkini tentang penyakit demam 
berdarah dan penyebabnya sehingga tutor berusaha mencarikan materi 
tersebut dan akan dilaksanakan pada kegiatan pembelajaran berikutnya. 
Dalam hal ini warga belajar bersikap proaktif dan tutor memberikan 
kesempatan kepada warga belajar untuk mengidentifikasi kebutuhannya 
sendiri. Sedangakan dilihat dari aspek semangat warga belajar adalah 
bermacam-macam. Hal ini berdasarkan hasil wawancara beberapa warga 
belajar, dimana juga dilihat melalui kegiatan observasi dari 
kesungguhannya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil 
pengamatan melalui observasi ditemukan bahwa tingkat semangat dalam 
mengikuti pembelajaran terdapat beberapa warga belajar hadir tepat 
waktu dan lainnya hadir melebihi waktu yang disepakati. 
Motivasi belajar dapat ditunjukkan dengan adanya prestasi yang 
baik dalam belajar dimana meliputi aspek keinginan untuk berprestasi dan 
memiliki kualifikasi hasil belajar yang baik. Penelitian menunjukkan 
bahwa warga belajar memiliki keinginan berprestasi dan kualifikasi hasil 
belajar yang cukup baik, dilihat dari kajian dokumen warga belajar yang 
menunjukkan hasil yang cukup baik. Adanya keinginan berprestasi 
berupa keinginan peningkatan pengetahuan dan keterampilan membaca 
dan menulis berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti. Keinginan 
berprestasi tersebut dibuktikan dengan kualifikasi hasil belajar yang baik. 
Hal ini dilihat dari kajian dokumen hasil tugas warga belajar. Pada 
kelompok pertama ditemukan hasil tugas dengan nilai baik. Sedangkan 
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pada kelompok yang berbeda ditemukan hasil tugas dengan rentang angka 
8-10 yang artinya baik. Penilaian yang dilakukan oleh tutor berdasarkan 
dari benar atau tidaknya tulisan hasil tugas warga belajar, kerapian, 
kebersihan dan ketepatan waktu pengerjaan tugas. 
Warga belajar yang memiliki motivasi dapat ditunjukkan dengan 
kemandirian dalam belajar. Mandiri dalam arti warga belajar berupaya 
terhadap dirinya untuk mencapai hasil belajar yang baik. Mandiri dalam 
belajar dapat dilihat dari aspek penyelesaian tugas/ pekerjaan rumah dan 
menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran. Penyelesaiam tugas/ 
pekerjaan rumah dilakukan oleh warga belajar secara langsung di tempat 
pembelajaran setelah pembelajaran selesai. Sebagian warga belajar 
dengan segera mengerjakan tugas dari tutor. Hal ini disebabkan oleh 
faktor usia yang berdampak sering lupa sehingga untuk meminimalisirnya 
maka dikerjakan dengan segera di tempat pembelajaran. Pengerjaan tugas 
setelah selesainya pembelajaran di tempat pembelajaran bertujuan agar 
jika warga belajar mengalami kesulitan maka dapat bertanya kepada tutor. 
Sedangkan penggunaan kesempatan di luar jam pelajaran dimanfaatkan 
dengan belajar di rumah dengan bimbingan pihak keluarga dan 
mendatangi rumah tutor. Warga belajar mengulang materi pembelajaran 
di rumah dengan bimbingan pihak keluarga. Pihak keluarga yang 
dimaksud ialah anak dan cucu warga belajar yang mampu membimbing 
dan mengarahkan. Disampiing itu terdapat warga belajar mendatangi 
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rumah tutor untuk meminta bimbingan belajar di luar jam pelajaran 
dikarenakan jarak rumah yang berdekatan dengan rumah tutor. 
Hasil penelitian di atas sesuai dengan indikator motivasi oleh 
Keke (2008) yang menyebutkan bahwa indikator motivasi antara lain 
ketekunan dalam belajar, ulet dalam menghadapi kesulitan, minat dan 
ketajaman dalam belajar, berprestasi dalam belajar dan mandiri dalam 
belajar. Hasil temuan tentang motivasi belajar diperkuat dengan adanya 
hasil penelitian oleh Aritonang Keke pada tahun 2008 bahwa minat dan 
motivasi belajar besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar, faktor 
lain yang berpengaruh adalah cara mengajar pendidik terkait pemberian 
motivasi, karakter pendidik, suasana pembelajaran dan fasilitas belajar 
yang digunakan. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Warga Kelompok 
Keaksaraan Fungsional 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dapat berasal dari 
internal dan ekternal. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi motivasi 
belajar adalah keinginan meningkatkan ilmu pengetahuan dan 
keterampilan membaca menulis. Faktor eksternal meliputi dukungan 
keluarga dan masyarakat sekitar, kesibukan bekerja, kepentingan-
kepentingan di masyarakat berupa kegiatan rewang, ziarah kubur  dan 
pengajian, serta menarik atau tidaknya minat warga belajar terhadap 
materi yang diberikan saat pembelajaran. 
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 86-89) motivasi dapat 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi primer dan motivasi 
sekunder. Motivasi primer adalah yang didasarkan pada motif-motif 
dasar. Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari biologis atau 
jasmani manusia. Motivasi sekunder adalah motivasi yang dipelajari. 
Motivasi sekunder atau motivasi sosial memegang peranan penting bagi 
kehidupan manusia. Perilaku motivasi sekunder juga terpengaruh oleh 
adanya sikap. Sikap adalah suatu motif yang dipelajari. 
Motif dasar umumnya berasal dari bilologis atau jasmani manusia 
terlihat dari kebutuhan akan pengetahuan untuk meningkatkan kualitas 
hidup warga belajar. Motivasi sekunder merupakan motivasi yang 
dipelajari dan dipengaruhi oleh adanya sikap. Hal tersebut tidak terlepas 
dari upaya tutor memberikan motivasi saat pembelajaran yang 
menumbuhkan sikap belajar. 
Sardiman (2006: 89-91) membagi motivasi belajar menjadi dua, 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
a. Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri 
individu seperti minat, bakat dan intelegensi. 
b. Motivasi ekstrinsik yaitu motivasi timbul karena adanya perangsang 
dari luar, misalnya keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan 
masyarakat. 
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian bahwa terdapat 
kesadaran dalam diri warga belajar berupa ingin belajar meningkatkan 
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pemahaman ilmu pengetahuan dan keterampilan membaca menulis. Hal 
tersebut termasuk minat dari dalam diri warga belajar yang tergolong 
pada motivasi intrinsik atau motivasi yang berasal dari dalam diri. 
Kesadaran tersebut muncul melihat dari latar belakang pendidikan dan 
kemampuan awal warga belajar masih rendah sehingga warga belajar 
menginginkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Minat 
warga belajar terhadap materi yang diberikan juga berpengaruh pada 
motivasi belajar. Materi yang sesuai minat warga belajar akan mampu 
meningkatkan motivasi warga belajar. 
Faktor yang berasal dari luar meliputi kesibukan bekerja, 
kepentingan-kepentingan di masyarakat berupa kegiatan rewang, ziarah 
kubur  dan pengajian. Hal tersebut termasuk faktor dari luar diri warga 
belajar yang tergolong pada motivasi ekstrinsik. Kepentingan di 
masyarakat berupa rewang adalah kegiatan gotong royong di masyarakat 
yang mempengaruhi motivasi belajar. Kepentingan tersebut membuat 
warga belajar fokus terhadap kegiatan tersebut dan mengesampingkan 
kegiatan belajar. Sedangkan ziarah kubur dan pengajian merupakan 
kegiatan yang terjadwal pada setiap bulannya sehingga warga belajar 
yang memiliki kepentingan pada aktivitas tersebut maka akan 
mempengaruhi motivasi belajar.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekternal lebih banyak 
dibandingkan dengan faktor internal. Faktor internal motivasi belajar 
keaksaraan fungsional adalah memiliki keinginan meningkatkan 
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kemampuan, keterampilan dan ilmu pengetahuan, sedangkan faktor 
ekternal berupa motivasi dari pihak keluarga dan masyarakat, kepentingan 
di masyarakat, materi yang menarik dan pekerjaan.  Hal tersebut 
disebabkan oleh karakteristik warga belajar yang dikategorikan sebagai 
orang dewasa. Orang dewasa telah memiliki konsep diri sehingga 
membutuhkan kebebasan yang bersifat pengarahan diri, tidak dapat 
dipaksa seperti anak-anak. Materi yang diberikan masih sebatas 
membaca, menulis dan berhitung dan jarang sekali melatih warga belajar 
untuk memiliki kemampuan keterampilan yang bermanfaat bagi 
kehidupannya, sehingga muncul anggapan bahwa warga belajar yang 
telah memiliki kemampuan membaca, menulis dan berhitung merasa 
sudah cukup ilmunya. Faktor eksternal motivasi lebih banyak penyebab 
lainnya adalah warga belajar memiliki banyak fokus untuk melaksanakan 
bebrbagai pekerjaan, dan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat. 
Hasil temuan ini senada dengan salah satu asumsi pokok belajar orang 
dewasa menurut Knowles dalam Mappa dan Basleman (1994: 112) yang 
menyebutkan bahwa orang dewasa mempelajari bidang permasalahan 
yang kini mereka hadapi dan anggap relevan. Orang dewasa cenderung 
memilih kegiatan yang dapat segera diaplikasikan, baik pengetahuan 
maupun keterampilan yang dipelajari.Oleh karena itu orang dewasa 
cenderung berpartisipasi dalam kegiatan belajar yang berpusat pada 
masalah (problem centered frane of mind). 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai motivasi 
belajar warga kelompok keaksaraan fungsional di PKBM Persada, maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Motivasi belajar warga kelompok keaksaraan fungsional 
Motivasi belajar warga kelompok keaksaraan fungsional adalah 
variatif. Warga belajar keaksaraan fungsional ditunjukkan dengan 
kondisi sebagai berikut:  
a) Ketekunan dalam belajar menunjukkan kehadiran warga belajar 
saat pembelajaran cukup rendah dan kesempatan belajar di rumah 
dimanfaatkan oleh warga belajar dengan pendampingan dari pihak 
keluarga 
b) Sikap ulet dalam menghadapi kesulitan menunjukkan sikap 
keingintahuan melalui usaha bertanya kepada tutor 
c) Minat dan ketajaman perhatian dalam belajar menunjukkan 
kebiasaan yang dilakukan oleh warga belajar meliputi kebiasaan 
bertanya, kebiasaan mengeluarkan pendapat dan kebiasaan hanya 
sebatas mengikuti alur pembelajaran. Semangat warga belajar 
bervariasi. 
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d) Berprestasi dalam belajar menunjukkan warga belajar memiliki 
keinginan untuk berprestasi dan kualifikasi hasil belajar yang 
cukup baik 
e) Kemandirian dalam belajar menunjukkan aspek penyelesaian tugas/ 
pekerjaan rumah dilakukan oleh warga belajar secara langsung di 
tempat pembelajaran setelah selesai pembelajaran. Penggunaan 
kesempatan di luar jam pelajaran dimanfaatkan dengan belajar di 
rumah dengan bimbingan pihak keluarga 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 
a) Adanya keinginan meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan 
membaca dan menulis; 
b) Adanya dukungan dari pihak keluarga dan masyarakat sekitar; 
c) Kesibukan bekerja; 
d) Kepentingan-kepentingan di masyarakat berupa kegiatan rewang, 
ziarah kubur dan pengajian; 
e) Menarik atau tidaknya materi terhadap minat warga belajar.  
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B. Saran 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap motivasi belajar 
warga kelompok keaksaraan fungsional, maka diajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Perlu adanya monitoring dan evaluasi secara berkala oleh pihak 
pengelola PKBM terhadap program keaksaraan fungsional pada setiap 
kelompok belajar untuk menjaga keberlanjutan program. 
2. Hendaknya tutor lebih giat memotivasi warga belajar agar memahami 
tentang pendidikan sepanjang hayat dengan membangun kesadaran 
warga belajar terkait kebermanfaatan menuntut ilmu. 
3. Hendaknya warga belajar mampu mengatur waktunya untuk bekerja 
dan belajar sehingga keduanya dapat berjalan dengan baik. 
4. Perlu adanya kegiatan training motivasi pada awal dibentuknya 
program dan pemberian motivasi setiap kegiatan pembelajaran 
sehingga warga belajar mampu membangun kesadaran akan belajar 
yang kemudian membangkitkan motivasi belajar dalam dirinya. 
5. Perlu adanya pemilihan materi yang mampu menarik minat warga 
belajar. 
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN PENELITIAN 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
Motivasi Warga Belajar Kelompok Keaksaraan Fungsional di Pusat 
Kegiatan Belajar (PKBM) Persada Bantul 
 
Aspek yang diamati Deskripsi 
1. Lokasi dan keadaan Penelitian 
a. Lokasi dan alamat 
b. Sarana dan prasarana 
c. Kondisi dan fasilitas 
2. Penyelenggaraan keaksaraan 
fungsional 
a. Peroses pembelajaran 
b. Media pembelajaran 
c. Sumber belajar 
d. Waktu pembelajaran 
3. Motivasi Belajar 
a. Kebiasaan dalam 
mengikuti pembelajaran 
b. Semangat dalam mengikuti 
pembelajaran 
c. Keinginan untuk 
berprestasi 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Wawancara kepada Ketua Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
Persada Bantul 
1. Pelaksanaan Wawancara 
Hari/ Tanggal/ Jam : 
Tempat   :  
2. Karakteristik Informan Penelitian 
Nama   :    (L/ P) 
Umur   : 
Pekerjaan   : 
Alamat   : 
 
I. Pertanyaan 
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya PKBM Persada baik landasan 
dan pertimbangan pendiriannya? 
2. Apakah tujuan, visi dan misi PKBM Persada Bantul? 
3. Bagaimanakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi 
pengelola PKBM Persada 
4. Bagaimana proses perekrutan pengelola yang dilakukan di PKBM 
Persada? 
5. Apakah terdapat pengelola yang merangkap menjadi tutor di 
PKBM Persada Bantul? 
6. Bagaimanakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi 
tutor PKBM Persada 
7. Bagaimana proses perekrutan tutor yang dilakukan di PKBM 
Persada? 
8. Apakah kendala yang dihadapi oleh PKBM Persada dalam 
mengelola PKBM dan membina warga belajar? 
9. Berapa jumlah warga belajar di PKBM Persada pada setiap jenis 
program yang diselenggarakan? 
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10. Bagaimana perekrutan warga belajar program keaksaraan 
fungsional? 
11. Bagaimana bentuk perencanaan program yang efektif dalam 
program keaksaraan fungsional? 
12. Bagaimana peran pengelola dalam perencanaan program 
keaksaraan fungsional? 
13. Bagaimanakah langkah-langkah dalam menyusun perencanaan 
program keaksaraan fungsional? 
14. Apakah tutor dilibatkan dalam proses perencanaan keakaraan 
fungsional? 
15. Bagaimanakah pelaksanaan program keaksaraan fungsional di 
PKBM Persada? 
16. Bagaimanakah evaluasi program keaksaraan fungsional di PKBM 
Persada? 
 
B. Wawancara kepada Penanggungjawab program keaksaraan 
fungsional PKBM Persada 
1. Pelaksanaan Wawancara 
Hari/ Tanggal/ Jam : 
Tempat   :  
2. Karakteristik Informan Penelitian 
Nama   :    (L/ P) 
Umur   : 
Pekerjaan   : 
Alamat   : 
 
I. Pertanyaan 
1. Bagaimanakah proses pembelajaran keaksaraan fungsional di 
PKBM Persada? 
2. Apakah sarana dan prasarana memadai dalam proses pembelajaran 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
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3. Dalam proses pembelajaran jenis media seperti apakah yang 
digunakan? 
4. Apakah media tersebut efektif dalam proses belajar mengajar? 
5. Berasal dari mana sajakah sumber belajar yang digunakan dalam 
proses belajar mengajar? 
6. Apakah warga belajar memiliki kesempatan menggunakan sumber 
belajar yang bersifat fleksibel? 
7. Bagaimanakah kualifikasi tutor pada pembelajaran keaksaran 
fungsional? 
8. Kapankah waktu kegiatan pembelajaran keaksaran fungsional di 
PKBM Persada dan dasar pertimbangannya? 
9. Apakah alokasi waktu pembelajaran mencukupi untuk kegiatan 
pembelajaran? 
10. Apakah terdapat kesepakatan dalam menentukan keputusan baik 
waktu, tempat dalam pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
fungsional di PKBM Persada? 
11. Adakah syarat yang diberikan untuk menjadi warga belajar 
keaksaran fungsional di PKBM Persada? 
12. Bagaimanakah karaktistik warga belajar saat mengikuti proses 
belajar mengajar? 
 
C. Wawancara kepada Tutor keaksaraan fungsional PKBM Persada 
1. Pelaksanaan Wawancara 
Hari/ Tanggal/ Jam : 
Tempat   :  
2. Karakteristik Informan Penelitian 
Nama   :    (L/ P) 
Umur   : 
Pekerjaan   : 
Alamat   : 
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I. Pertanyaan 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional di 
PKBM Persada (pendahuluan, inti dan penutup? 
2. Bagaimanakah kondisi warga belajar saat mengikuti kegiatan 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
3. Bagaimanakah kehadiran warga belajar pada pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
4. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kehadiran warga belajar 
pada pembelajaran keaksaraan fungsional? 
5. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kondisi masing-masing 
warga belajar? 
6. Apakah terdapat ragi belajar yang diberikan kepada warga belajar 
untuk mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional? 
7. Kebiasaan seperti apakah yang dilakukan oleh warga belajar saat 
mengikuti pembelajaran? 
8. Bagaimanakah tingkat semangat warga belajar dalam mengikuti 
proses belajar mengajar? 
9. Bagaimana cara melihat tingkat semangat yang ditunjukkan warga 
belajar saat proses belajar mengajar? 
10. Apakah terdapat keinginan dari warga belajar untuk berprestasi 
saat proses belajar mengajar? 
11. Bagaimanakah bentuk keinginan warga belajar untuk berprestasi 
saat proses belajar mengajar? 
12. Upaya seperti apakah yang dilakukan tutor untuk meningkatkan 
motivasi belajar? 
13. Bagaimana proses penilaian hasil belajar pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
14. Tugas seperti apakah yang diberikan tutor terhadap warga belajar 
keaksaraan fungsional? 
15. Bagaimana respon warga belajar saat diberikan tugas oleh tutor 
keaksaraan fungsional? 
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16. Bagaimanakah hasil tugas yang diberikan tutor keaksaraan 
fungsional? 
17. Apakah terdapat penghargaan yang diberikan kepada warga belajar 
yang berprestasi? 
18. Bagaimanakah bentuk penghargaan yang diberikan kepada warga 
belajar yang berprestasi? 
19. Apakah tutor menyediakan waktu di luar jam pelajaran untuk 
membimbing warga belajar? 
20. Apakah terdapat warga belajar yang menggunakan waktu di luar 
jam pelajaran untuk belajar dengan tutor? 
 
D. Wawancara kepada Warga Belajar keaksaraan fungsional PKBM 
Persada 
1. Pelaksanaan Wawancara 
Hari/ Tanggal/ Jam : 
Tempat   :  
2. Karakteristik Informan Penelitian 
Nama   :    (L/ P) 
Umur   : 
Pekerjaan   : 
Alamat   : 
 
I. Pertanyaan 
1. Sudah berapa lama anda mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional di PKBM Persada? 
2. Apa yang melatar belakangi anda mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
3. Menurut anda sebagai warga belajar, apakah program keaksaraan 
fungsional sesuai dengan kebutuhan anda? 
4. Bagaimakah kehadiran anda pada pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
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5. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi kehadiran anda pada 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
6. Apakah anda memiliki dasar pengetahuan sebelum mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
7. Bagaimana sikap anda saat mengikuti kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
8. Kebiasaan seperti apakah yang anda lakukan dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
9. Apakah anda bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
10. Apa yang membuat anda bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
11. Bagaimanakah upaya tutor untuk meningkatkan motivasi belajar 
saat proses belajar mengajar? 
12. Apakah anda memiliki keinginan untuk berprestasi dalam 
mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional? 
13. Bagaimanakah bentuk prestasi yang anda inginkan dalam 
mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional? 
14. Upaya apa yang anda tempuh untuk mencapai prestasi yang anda 
inginkan dalam pembelajaran keaksaraan fungsional? 
15. Apakah pihak keluarga mendukung anda mengikuti kegiatan 
pembelajaran keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
16. Apakah lingkungan sekitar/ masyarakat mendukung anda dalam 
mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional? 
17. Bagaimanakah dampak keikutsertaan anda dalam pembelajaran 
keaksaraan fungsional terhadap kehidupan sehari-hari? 
18. Bagaimanakah hasil belajar anda selama mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
19. Upaya apa yang anda tempuh untuk meningkatkan hasil belajar 
keaksaraan fungsional? 
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20. Bagaimanakah respon anda saat diberikan tugas oleh tutor 
keaksaraan fungsional? 
21. Bagaimanakah anda menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 
tutor keaksaraan fungsional? 
22. Apakah anda menggunakan waktu di luar jam pelajaran untuk 
belajar dengan tutor keaksaraan fungsional? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
Motivasi Warga Belajar Kelompok Keaksaraan Fungsional di Pusat 
Kegiatan Belajar (PKBM) Persada Bantul 
 
1. Dokumen Tertulis 
a. Profil PKBM Persada Bantul 
b. Sejarah berdirinya PKBM Persada Bantul 
c. Visi dan Misi PKBM Persada Bantul 
d. Struktur Organisasi PKBM Persada Bantul 
e. Arsip tutor dan warga belajar 
f. Kualifikasi hasil belajar kelompok keaksaraan fungsional PKBM 
Persada Bantul 
g. Hasil penyelesaian tugas oleh warga belajar keaksaraan fungsional 
PKBM Persada Bantul 
2. Dokumen Foto 
a. Gedung PKBM Persada Bantul 
b. Fasilitas, sarana dan prasarana, media pembelajaran PKBM Persada 
Bantul 
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LAMPIRAN 2. CATATAN LAPANGAN 
 
CATATAN LAPANGAN 1 
 
Tanggal  : 28 Oktober 2015 
Waktu   : 15.00-16.30 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “FJ” 
Tema/ Kegiatan : Observasi Awal 
 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti melaksanakan kegiatan observasi awal di PKBM 
Persada yang beralamatkan di jalan Bantul km 8,5 Cepit, Pandowoharjo, Sewon, 
Bantul. Kegiatan pra observasi ini bertujuan untuk mencari data guna proses 
identifikasi masalah yang akan dijadikan fokus penelitian. Pada hari sebelumnya 
peneliti membuat janji dengan ibu “FJ” selaku pengelola PKBM Persada melalui 
pesan singkat (sms). Pada hari tersebut peneliti berkunjung ke PKBM Persada 
yang langsung disambut ramah oleh ketua PKBM. Peneliti mengutarakan maksud 
dan tujuan kedatangan yakni mengidentifikasi masalah terkait motivasi warga 
belajar keaksaraan dan proses pembelajarannya. Peneliti juga meminta ijin 
terlebih bahwa peneliti akan melaksanakan penelitian di PKBM Persada dengan 
menyerahkan surat ijin observasi dari Fakultas Ilmu Pendidikan. 
Peneliti mewawancari ketua PKBM dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
telah dipersiapkan sebelumnya. Pertanyaan tersebut seputar karakteristik warga 
belajar kelompok keaksaraan, proses pembelajaran keaksaraan, pengelolaan 
program keaksaraan.  Ibu “FJ” menjelaskan secara jelas dan rinci. Namun disisi 
lain terdapat beberapa hal yang belum dapat dijelaskan terkait kondisi di 
lapangan. Hal tersebut dikarenakan ibu Fajar cenderung bertugas sebagai 
koordinator pengelola administrasi. Kemudian ibu “FJ” menyarankan peneliti 
untuk melakukan wawancara dengan penanggung jawab program keaksaraan 
yaitu ibu “MN”.  
  
137 
 
CATATAN LAPANGAN 2 
 
Tanggal  : 7 Januari 2016 
Waktu   : 16.00-17.30 WIB 
Tempat  : Tempat Pembelajaran KF 
Tema/ Kegiatan : Observasi Lanjutan 
 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti melaksanakan observasi lanjutan di tempat 
pembelajaran KF. Sebelumnya peneliti telah mengkonfirmasi kepada ibu “MN” 
selaku penanggungjawab program KF berdasarkan saran dari ketua PKBM 
Persada yakni bu “FJ”. Tempat pembelajaran dilaksanakan di dusun Rendeng 
Wetan. Kedatangan peneliti disambut baik oleh ibu “MN”. Kegiatan biasanya 
dimulai pada pukul 16.00, namun keterlambatan warga belajar seakan menjadi hal 
biasa. Sebelum kegiatan pembelajaran KF peneliti melakukan wawancara dengan 
ibu “MN”. Peneliti menanyakan satu per satu pertanyaan yang telah disiapkan, 
peneliti membawa alat bantu rekam sebagai notulen ke dua.  
 Berdasarkan hasil wawancara didapat beberapa informasi mengenai 
pembelajaran KF seperti tenaga pendidik, warga belajar, media pembelajaran, 
sumber belajar dan metode pembelajaran yang digunakan pendidik. Hingga pukul 
16.30 pembelajaran KF belum dimulai, ternyata kami mendapat informasi bahwa 
terdapat warga yang meninggal dunia sehingga sebagian besar warga belajar 
sedang melayat. Disisi lain terdapat dua orang warga belajar yang masuk. 
Kemudian kami berbincang-bincang mengenai pembelajaran KF yang 
dilaksanakan di dusun Rendeng Wetan. Setelah dirasa cukup mendapatkan 
beberapa informasi dan waktu semakin sore maka peneliti bersama tutor Kf dan 
kedua warga belajar memutuskan untuk pulang bersama-bersama. 
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CATATAN LAPANGAN 3 
 
Tanggal  : 14 Januari 2016 
Waktu   : 16.00-17.30 WIB 
Tempat  : Tempat Pembelajaran KF 
Tema/ Kegiatan : Observasi Pembelajarab KF 
 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti melanjutkan kegiatan observasi pembelajaran KF di 
dusun rendeng wetan. Peneliti bertemu dengan ibu “MN” selaku penanggung 
jawab program KF. Sambil menunggu datangnya warga belajar peneliti 
berbincang dengan ibu “MN” terkait program KF meliputi media pembelajaran, 
kurikulum yang digunakan, pengetahuan dan keterampilan warga belajar, dan 
proses perekrutan warga belajar. 
Pembelajaran pun dimulai yang dihadiri dengan delapan orang warga 
belajar. Sebelum penyampaian materi, peneliti diperkenalkan oleh ibu “MN” 
selaku tutor. Peneliti memperkenalkan diri dan maksud serta tujuan mengikuti 
pembelajaran KF. Dalam kegiatan pembelajaran selain mengamati, peneliti juga 
membantu tutor dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada warga belajar 
berupa membantu dalam menyelesaikan tugas. Warga belajar terlihat sangat 
antusias mengikuti pembelajaran, didukung oleh motivasi yang dibangun oleh 
tutor. 
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CATATAN LAPANGAN 4 
 
Tanggal  : 23 Januari 2016 
Waktu   : 10.00-11.15 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “FJ” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara 
 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumha ibu “FJ” selaku pengelola PKBM 
Persada. Tujuan kedatangan peneliti ialah menyerahkan surat ijin penelitian dari 
Bappeda Bantul sebagai syarat administratif dan melaksanakan wawancara 
berdasarkan instrumen yang telah dibuat. Peneliti disambut baik oleh pengelola 
PKBM.  
Surat ijin penelitian tersebut diterima dengan baik dan pihak PKBM sangat 
menerima dan dengan senang hati membantu proses penelitian ini. Peneliti juga 
mengutarakan bahwa penelitian ini mengenai motivasi warga belajar keaksaraan 
fungsional dan telah melakukan observasi awal pada pembelajaran keaksaraan 
fungsional di dusun Rendeng Wetan. Peneliti kemudian mengajukan beberapa 
pertanyaan saat wawancara. Data yang diperoleh dari proses wawancara tersebut 
ialah data mengenai profil PKBM yang meliputi sejarah berdirinya, visi, misi dan 
tujuan serta hal-hal yang berkaitan dengan program yang dijalankan oleh PKBM 
Persada. Ibu “FJ” juga memberikan beberapa dokumen yang mendukung data 
yang diperlukan. 
Setelah wawancara dirasa cukup, maka peneliti pamit untuk pulang dan 
akan kembali lagi untuk melakukan wawancara terkait data yang diperlukan pada 
penelitian ini. 
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CATATAN LAPANGAN 5 
 
Tanggal  : 23 Januari 2016 
Waktu   : 16.00-17.00 WIB 
Tempat  : Tempat Pembelajaran KF 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan tutor Keaksaraan Fungsional 
 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang di pembelajaran keaksaraan fungsional di 
dusun Rendeng Wetan. Tujuan kegiatan ini ialah melaksanakan wawancara 
dengan tutor dan warga belajar keaksaraan. Pada pukul 16.00 WIB peneliti 
sampai di lokasi dan disambut oleh tutor keaksaraan fungsional yakni ibu “MN”. 
Di sela-sela waktu menunggu kedatangan warga belajar, penelti berbincang 
dengan tutir keaksaraan fungsional tentang proses pembelajaran keaksaraan 
fungsional, karakteristik warga belajar, dan gambaran motivasi warga belajar serta 
upaya yang ditempuh tutor untuk meningkatkan motivasi warga belajar. 
Tepat pukul 16.30 WIB ibu “MN” mendapat pesan singkat dari bapak RT 
02 yang berisi bahwa salah satu warga dusun Rendeng Wetan ada yang meninggal 
dunia, sehingga dimungkinkan sebagian besar warga belajar masih takziah di 
tempat yang tengah berduka tersebut. Kemudian kami memustuskan untuk 
melanjutkan diskusi kami terkait pembelajaran keaksaraan fungsional. 
Setelah cukup memperoleh data maka peneliti berpamitan dan memutuskan 
untuk pulang. Hal itu pun diiyakan oleh ibu “MN” mengingat waktu semakin 
sore.  
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CATATAN LAPANGAN 6 
 
Tanggal  : 6 Februari 2016 
Waktu   : 16.00-17.30 WIB 
Tempat  : Rumah ibu “NTJ” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan warga belajar Keaksaraan Fungsional 
 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke tempat pembelajaran keaksaraan fungsional 
yang berada di dusun Rendeng Wetan. Peneliti bertemu dengan ibu “MN” selaku 
tutor keaksaraan fungsional yang sudah datang terlebih dahulu. Informasi bahwa 
adanya kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional telah disampaikan oleh 
bapak RT setelah tiga kali bur dikarenakan kondisi cuaca hujan dan peristiwa 
meninggalnya salah satu warga dusun tersebut. Setelah kira-kira menunggu 
hampir empatpuluh menit warga belajar belum kunjung ada yang datang. 
Kemudian peneliti memutuskan untuk melaksanakan wawancara kepada beberapa 
warga belajar yang ditemani oleh ibu “MN”. 
Kami mendatangi salah satu rumah warga belajar yaitu ibu “NTJ”. Tutor 
menyampaikan tujuan kedatangan bahwa untuk silaturahmi dan menanyakan 
mengapa yang bersangkutan tidak berangkat. Kemudian peneliti melontarkan 
beberapa pertanyaan kepada warga belajar dengan santai dan bahasa yang mudah 
dimengerti. Setelah pengambilan data dirasa cukup peneliti meminta pamit 
pulang.  
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CATATAN LAPANGAN 7 
 
Tanggal  : 15 Februari 2016 
Waktu   : 13.00-14.00 WIB 
Tempat  : Rumah ibu “FJ” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Pengelola PKBM Persada 
 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang menemui salah satu pengelola PKBM 
Persada untuk melaksanakan wawancara terkait pengelolaan program keaksaraan 
fungsional. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan tentang implementasi 
program keaksaraan fungsional meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Disamping itu peneliti juga menggali informasi tentang peran pengelola dengan 
tutor dalam rangka penyelenggaraan program keaksaraan fungsional. Peneliti juga 
melakukan re-check mengenai data yang telah terkumpul sebelumnya dengan 
informan yang sama dan cross-check mengenai data yang terkumpul dari 
informan yang berbeda. Setelah dirasa informasi yang didapat dirasa cukup maka 
peneliti mohon pamit dan mengucapkan terimakasih. 
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CATATAN LAPANGAN 8 
 
Tanggal  : 18 Februari 2016 
Waktu   : 16.00-17.00 WIB 
Tempat  : Rumah ibu “PJY” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Warga Belajar Keaksaraan Fungsional 
 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang untuk mengambil data berupa informasi 
mengenai motivasi belajar melalui kegiatan wawancara dengan warga belajar. 
Awalnya peneliti menemui ibu “NTJ” untuk melakukan re-check terkait data yang 
telah diambil sebelumnya. Kemudian tidak jauh dari tempat wawancara peneliti 
menuju rumah ibu “PJY” dengan diantar oleh ibu “NTJ”. Peneliti pun 
mengutarakan maksud dan tujuan kedatangan. Ibu “PJY” menyambut dan 
menerima dengan baik. Kemudian peneliti mengajukan beberapa pertanyaan 
dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh ibu “PJY”. Peneliti sempat 
mengalami kesulitan dalam melakukan wawancara dikarenakan pihak warga 
belajar kurang menangkap pertanyaan yang dimaksud. Solusi pemecahannya ialah 
dengan menciptakan situasi santai dan akrab. Setelah informasi yang didapat 
dirasa cukup maka peneliti mohon pamit dan mengucapkan terimakasih.  
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CATATAN LAPANGAN 9 
 
Tanggal  : 19 Februari 2016 
Waktu   : 13.30-15.00 WIB 
Tempat  : Rumah ibu “MN” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Tutor Keaksaraan Fungsional 
 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang menemui tutor keaksaraan fungsional PKBM 
Persada. Tujuan kedatangan peneliti adalah melakukan wawancara kepada tutor 
keaksaraan fungsional terkait beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peneliti 
belum sepenuhnya terjawab dan memberikan informasi sesuai dengan tujuan. 
Disamping itu peneliti juga melakukan re-check mengenai informasi dan data 
yang telah didapat sebelumnya di waktu yang berbeda dan melakukan cross-check 
mengenai data dan informasi yang telah didapat dari subjek penelitian yang 
berbeda baik dari pengelola maupun warga belajar. Kegiatan wawancara berjalan 
dengan santai dan akrab. Setelah informasi dirasa cukup maka peneliti mohon 
pamit dan  mengucapkan terimakasih. 
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CATATAN LAPANGAN 10 
 
Tanggal  : 21 Februari 2016 
Waktu   : 16.00-17.00 WIB 
Tempat  : Rumah ibu “MRN” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Warga Belajar Keaksaraan Fungsional 
 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti datang ke rumah salah satu warga belajar keaksaraan 
fungsional. Kedatangan disambut dengan baik. Kemudian peneliti mengutarakan 
maksud dan tujuan peneliti yakni ingin melakukan wawancara. Peneliti 
mengutarakan beberapa pertanyaan kepada warga belajar yang tentunya dapat 
mudah dicerna oleh warga belajar. Sebagai alat bantu peneliti menggunakan alat 
perekam dalam melakukan wawancara. Setelah  informasi dirasa cukup maka 
peneliti mohon pamit dan mengucapkan terimakasih. 
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CATATAN LAPANGAN 11 
 
Tanggal  : 23 Februari 2016 
Waktu   : 15.00-16.00 WIB 
Tempat  : Rumah ibu “ST” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Tutor Keaksaraan Fungsional 
 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti mengunjungi tutor keaksaraan fungsional pada 
kelompok keaksaraan fungsional di dusun Kepek kelurahan Timbulharjo 
kecamatan Sewon kabupaten Bantul. Peneliti langsung mendatangi rumah tutor 
tersebut. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan peneliti yakni 
untuk melaksanakan kegiatan wawancara terkait penelitian yang sedang 
dilakukan. Tutor keaksaraan fungsional yakni ibu “ST” menyambut dengan baik 
kedatangan peniliti, kemudian peneliti mengajukan beberapa pertanyaan sesuai 
dengan pedoman wawancara. Tutor menjawab dengan jelas pertanyaan peneliti. 
Setelah kegiatan wawancara selesai peneliti meminta izin untuk melaksanakan 
kegiatan observasi kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional di dusun Kepek. 
Setelah dirasa data yang diperlukan cukup maka peneliti meminta izin untuk 
pamit dan mengucapkan terimakasih. 
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CATATAN LAPANGAN 12 
 
Tanggal  : 23 Februari 2016 
Waktu   : 16.00-17.00 WIB 
Tempat  : Rumah ibu “ST” 
Tema/ Kegiatan : Wawancara dengan Warga Belajar Keaksaraan Fungsional 
 
Deskripsi 
Pada hari  ini peneliti melaksanakan wawancara dengan warga belajar 
keaksaraan fungsional di dusun Kepek kelurahan Timbulharjo kecamatan Sewon 
kabupaten Bantul. Kegiatan wawancara tepat dilakukan setelah wawancara 
dengan tutor keaksaraan fungsional, dikarenakan waktu masih mencukupi dan 
rumah salah satu warga belajar tepat di depan rumah tutor. Peneliti mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada warga belajar. Dalam kesempatan ini peneliti harus 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh warga belajar, sehingga 
maksud pertanyaan wawancara tersampaikan. Setelah data dirasa yang diambil 
cukup maka peneliti berpamitan dan mengucapkan terimakasih. 
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CATATAN LAPANGAN 13 
 
Tanggal  : 28 Februari 2016 
Waktu   : 18.30-20.00 WIB 
Tempat  : Tempat oembelajaran KF  
Tema/ Kegiatan : Observasi Pembelajaran KF 
 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti melaksanakan kegiatan observasi pembelajaran 
keaksaraan fungsional yang berada di dusun Kepek. Pembelajaran dilaksanakan di 
rumah tutor keaksaraan fungsional. Tempat tersebut dipilih dengan pertimbangan 
bahwa rumah tutor sangat strategis dijangkau oleh sebagian besar warga belajar. 
Pembelajaran dimulai bakda maghrib. Beberapa warga belajar datang tepat waktu 
karena rumah mereka yang dekat dengan tempat pembelajaran, namun terdapat 
beberapa warga belajar yang datang terlambat akibat rumah yang jauh dan 
kesibukan masing-masing. Warga belajar yang hadir saat pembelajaran tersebut 
ialah delapan orang warga belajar. 
Pembelajaran dimulai oleh tutor dengan membaca doa Al-Fatihah dan 
sholawat Nabi. Hal tersebut terjadi karena sebagian besar warga belajar beragama 
Islam. Sebelum inti pembelajaran disampaikan oleh tutor, tutor mempersilakan 
peneliti untuk memperkenalkan diri beserta maksud dan tujuan peneliti  hadir 
pada pembelajaran tersebut. Kemudian tutor memberikan materi berupa membaca 
modul. Warga belajar dibebaskan untuk membaca modul sesuai keinginan 
mereka. Kemudian diberikan tugas untuk menulis dan membaca dengan disimak 
oleh tutor. Peneliti mengamati sikap dan kebiasaan warga belajar serta perilaku 
yang terjadi saat pembelajaran. Peneliti juga membantu warga belajar dalam 
mengarahkan saat pembelajaran. Setelah pembelajaran selesai ditutup dengn doa 
penutup majelis dan salam. Kemudian peneliti meminta izin untuk pulang dan 
mengucapkan terimakasih. 
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CATATAN LAPANGAN 14 
 
Tanggal  : 2 Maret 2016 
Waktu   : 18.30-20.00 WIB 
Tempat  : Tempat Pembelajaran KF 
Tema/ Kegiatan : Observasi Pembelajaran KF dan Wawancara WB 
 
Deskripsi 
 Pada hari ini peneliti bermaksud melaksanakan kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional di dusun Ngasem. Tempat pembelajaran keaksaraan 
fungsional berada di salah satu rumah warga belajar yang dapat dijangkau oleh 
sebagian besar warga belajar. Seperti pada kelompok yang lain pembelajaran ini 
dimulai tidak tepat waktu karena menunggu kehadiran warga belajar. Warga 
belajar yang hadir adalah tujuh orang. Pembelajaran pun dimulai dengan salam 
dan doa belajar. Peneliti memperkenalkan diri setelah tutor mempersilakan. 
Sebelum pembahasan inti tutor memberikan pemantik berupa isu-isu terkini di 
masyarakat, salah satu diantaranya adalah penyakit demam berdarah yang 
ditimbulkan oleh nyamuk aides aigepty. 
 Tutor menjelaskan tentang penyakit demam berdarah dari mulai 
pengertian, penyebab, dan pencegahan penyakit tersebut. Sumber belajar yang 
digunakan oleh tutor berupa brosur yang berasal dari puskesmas setempat. 
Peneliti mengamati kebiasaan, sikap dan perilaku warga belajar saat pembelajaran 
berlangsung. Beberapa diantaranya tertarik dengan mengajukan pertanyaan pada 
lingkup kehidupan sehari-hari. Setelah pembelajaran selesai peneliti 
memanfaatkan waktu untuk melakukan wawancara dengan salah satu warga 
belajar yang rumahnya dekat dengan tempat pembelajaran yakni ibu “SGR”. 
Setelah data yang didapat dirasa cukup maka peneliti berpamitan dan 
mengucapkan terimakasih. 
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LAMPIRAN 3. CATATAN WAWANCARA 
 
 
CATATAN WAWANCARA 1 
(Wawancara dengan Tutor Keaksaraan Fungsional) 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 7 Januari 2016 
Tempat : Tempat Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
 
1. Bagaimanakah kehadiran warga belajar pada pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
MN : “Ada yang masih susah untuk pegang pensil, tapi dia seneng 
mbak. Ada juga bapak-bapak 5 orang. Ada yang wah aku 
isin kancane ibu-ibu, tapi ada banyak yang berangkat iya 
semangat, tapi kadang ada yang bu aku lali e iseh angon 
wedus”. 
 
2. Apakah terdapat ragi belajar yang diberikan kepada warga belajar untuk 
mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional? 
MN : " Kita informasikan bahwa besok ada senam nanti kita kasih 
doorprise atau apa ya biar semangat, ya instrukturnya saya 
sendiri”. 
 
3. Bagaimanakah tingkat semangat warga belajar dalam mengikuti proses 
belajar mengajar? 
MN : “Biasanya seminggu sekali, kelompok ini malah minta 
seminggu dua kali mbak”. 
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CATATAN WAWANCARA 2 
(Wawancara dengan Tutor Keaksaraan Fungsional) 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 23 Januari 2016 
Tempat : Tempat Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
 
1. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kehadiran warga belajar pada 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
MN : “Sini kalau hujan memang libur mbak. Kadang ada orang 
meninggal, pada rewang itu lho mbak. Jadi banyak yang 
tidak berangkat. Ada juga yang kalau temennya berangkat 
ikut berangkat”. 
 
2. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kondisi masing-masing warga 
belajar? 
MN : “Saya itu mencari suport agar warga belajar tetap mau 
berangkat lagi kita adaka selingan keterampilan apa mereka 
banyak datang. Sebelum keterampilan kan kita kasih 
teorinya dulu baru kita pancing seperti itu”. 
 
3. Bagaimanakah tingkat semangat warga belajar dalam mengikuti proses 
belajar mengajar? 
MN : Ada yang memang dia pengen belajar, ada yang rasa ingin 
tahunya tinggi itu ada. Ada juga yang pengen ikut 
keterampilan aja. Tapi ini kan baru awal. Misalnya kita 
praktik masak, kan harus ada resep. Ibu-ibu harus bisa baca 
gr itu apa kg itu apa. Jadi semacam dikasih teori dulu gitu 
lho mbak”. 
 
4. Bagaimana proses penilaian hasil belajar pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
MN : “Biasanya saya beri nilai berdasarkan hasil tulisan mereka 
mbak. Saya kasih nilainya antara B atau C. Kalau tulisannya 
teliti, bisa dibaca tidak terbalik saya beri nilai B”. 
 
5. Tugas seperti apakah yang diberikan tutor terhadap warga belajar keaksaraan 
fungsional? 
MN : Biasanya warga belajar meneruskan tugas materi pada hari 
itu mbak untuk yang belum selesai bisa dikerjakan di 
rumah”. 
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6. Bagaimana respon warga belajar saat diberikan tugas oleh tutor keaksaraan 
fungsional? 
MN : “Responnya ya seneng mbak. Dinggo sinau neng ngomah to 
mbak. Tapi kadang ada juga yang langsung dikerjain setelah 
pembelajaran, jadi biar bisa nanya ke saya kalau ada yang 
kurang paham”. 
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CATATAN WAWANCARA 3 
(Wawancara dengan Warga Belajar Keaksaraan Fungsional) 
 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 6 Februari 2016 
Tempat : Rumah ibu “NTJ” 
 
1. Sudah berapa lama anda mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional di 
PKBM Persada? 
NTJ : “Nggeh sasi Agustus kala wau mbak”. 
 
2. Apa yang melatar belakangi anda mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional di PKBM Persada? 
NTJ : “Kula ki ben kajenge mboten lali tulisan aksara wong 
pirang-pirang taun mboten nulis. Kepengen ngertos, tambah 
ilmu”. 
 
3. Menurut anda sebagai warga belajar, apakah program keaksaraan fungsional 
sesuai dengan kebutuhan anda? 
NTJ : “Sampun mbak. Dadi nek ditanya anak ki ngertos mbak” 
 
4. Bagaimakah kehadiran anda pada pembelajaran keaksaraan fungsional? 
NTJ : “Kula niku nggeh semangat, remen. Ning nek wonten sik 
mangkat nggeh kula melu mangkat”. 
 
5. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi kehadiran anda pada pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
NTJ : “Kula niku mangkat terus, ning nek enten kancane. Sok 
dinane lali, pas disiarke kula sok tesih teng sabin”. 
6. Apakah anda memiliki dasar pengetahuan sebelum mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
NTJ : “Sekedik mbak, sakploke rumah tangga ki mboten tau nulis 
mbak. Nggeh ket lulus pun pinten-pinten taun. Riyen kula 
teng pabrik nggeh ngertos sekedik. Bar niku seprene mboten 
tau nyekel pulpen”. 
 
7. Apakah anda bersemangat dalam mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
NTJ : “Kula niku semangat. Jenenge ilmu ki ra eneng batese, tua 
nggeh mboten nopo-nopo. Kajenge tambah ilmu”. 
 
154 
 
8. Kebiasaan seperti apakah yang anda lakukan dalam mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
NTJ : “Nggeh tanya jawab niku umpami kula dibetheki, napa kula 
tanglet. Umpami prau supire napa kula sing jawab ngoten. 
Nek mboten ngerti nggeh kula tanglet”. 
 
9. Apa yang membuat anda bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
NTJ : “Remen kawruh napa. Ngertos jamane saiki tulisan ngoten”. 
 
10. Upaya apa yang anda tempuh untuk mencapai prestasi yang anda inginkan 
dalam pembelajaran keaksaraan fungsional? 
NTJ : “Kula bukai bukune, ngapalke ngoten”. 
 
11. Bagaimanakah upaya tutor untuk meningkatkan motivasi belajar saat proses 
belajar mengajar? 
NTJ : “Bu MN mature supayane sik ora ngerti sekolahane tambah 
pengalaman, tambah ngilmu, tambah pergaulan. 
 
12. Apakah anda memiliki keinginan untuk berprestasi dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
NTJ : “Nggeh pengene tambah garapan nopo kajenge ngertos”. 
 
13. Bagaimanakah bentuk prestasi yang anda inginkan dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
NTJ : “Nggeh pengene tambah garapan nopo kajenge ngertos. 
Ngertos aksara arab, aksara jawa mbak”. 
 
14. Upaya apa yang anda tempuh untuk mencapai prestasi yang anda inginkan 
dalam pembelajaran keaksaraan fungsional? 
NTJ : “Kula bukai bukune, ngapalke ngoten. Kula apalke niki 
kencur gunane ngilangke rasa nyeri, air ki gunane untuk apa 
wae. Kula pun saget nulis aksara jawa, ning dereng jelas 
sandangane niku kaya pepet, taling ngoten”. 
 
15. Apakah pihak keluarga mendukung anda mengikuti kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
NTJ : “Nggeh mendukung mbak. Garwa kula niku ngandani 
mangkat wis jam semene ngoten”. 
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16. Apakah lingkungan sekitar/ masyarakat mendukung anda dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
NTJ : “Nggeh sae mbak. Tangga-tangga nggeh sok ngelingke 
wonten sinau bu. Nek mangkat nggeh ampir-ampiran 
ngoten”. 
 
17. Bagaimanakah dampak keikutsertaan anda dalam pembelajaran keaksaraan 
fungsional terhadap kehidupan sehari-hari? 
NTJ : Nek ditanya anak ki tau mbak. Pas materi TOGA kula 
tandur mbak. Enten jahe, enten laos, kencur. Kala wingi 
kula praktek kiyambak sik materi stroke apel kula parut 
mbak. 
 
18. Bagaimanakah hasil belajar anda selama mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
NTJ : “Nggih saget ngertos niki riyen ngaji namung apalan sakniki 
sampun saget nulis aksara arab” 
 
19. Upaya apa yang anda tempuh untuk meningkatkan hasil belajar keaksaraan 
fungsional? 
NTJ : “Anak kula ngajari sik setri. Kula njaluk diajari niku tulisan 
arab. Nek ngaji niku kajenge ngerti tulisane, pengen ngerti 
angka arab niku angka siji pripun.  
 
20. Bagaimanakah respon anda saat diberikan tugas oleh tutor keaksaraan 
fungsional? 
NTJ : “Malah seneng mbak. Langsung kula garap, dadine ki 
ngertos. Saget tanglet niki leres mboten. ” 
 
21. Bagaimanakah anda menyelesaikan tugas yang diberikan oleh tutor 
keaksaraan fungsional? 
NTJ : “Mboten dirende-rende mbak. Pengen gek ngerti ngoten 
mbak”. 
 
22. Apakah anda menggunakan waktu di luar jam pelajaran untuk belajar dengan 
tutor keaksaraan fungsional? 
NTJ : “Mboten mbak. Ning kula njaluk ken ngajari anak kula si 
setri teng griya mbak”.  
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CATATAN WAWANCARA 4 
(Wawancara dengan Warga Belajar Keaksaraan Fungsional) 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 18 Februari 2016 
Tempat : Rumah ibu “PJY” 
 
1. Sudah berapa lama anda mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional di 
PKBM Persada? 
PJY : “Nggeh sami bareng kaliyan rencang-rencang. Sasi wolu 
rumiyen”. 
 
2. Apa yang melatar belakangi anda mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional di PKBM Persada? 
PJY : “Awale diken sekolah ngoten. Ning nggih mboten melu-
melu. Supoyane ngerti”. 
 
3. Menurut anda sebagai warga belajar, apakah program keaksaraan fungsional 
sesuai dengan kebutuhan anda? 
PJY : “Nggih ngerti sitik-sitik mbak. Mundak ngerti aksara. Kan 
benten kelompok to mbak, sik wis tau sekolah karo sik ra 
tau sekolah benten”. 
 
4. Bagaimakah kehadiran anda pada pembelajaran keaksaraan fungsional? 
PJY : “Kancane mangkat nggih mangkat. Nek ra sibuk gawean 
liya”. 
 
5. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi kehadiran anda pada pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
PJY : “Nggih nek wektune naggung matun yo diteruske riyen. 
Arep mangkat wis rampung. Nek dino kemis wage ngirim 
mbak, dadi yo ra isoh mangkat”. 
 
6. Apakah anda memiliki dasar pengetahuan sebelum mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
PJY : “Dereng. Blas mboten ngerti nopo-nopo. Wong mboten di 
sekolahke” 
 
7. Apakah anda bersemangat dalam mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
PJY : “Nggeh semangat mawon mbak”. 
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8. Kebiasaan seperti apakah yang anda lakukan dalam mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
PJY : “Bu MN nulis teng blabak nggih kula nurun. Lha sitik-sitik, 
pikirane wis tua niku pun benten”. 
 
9. Apa yang membuat anda bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
PJY : “Supaya ngerti, nggih mangkat” 
 
10. Upaya apa yang anda tempuh untuk mencapai prestasi yang anda inginkan 
dalam pembelajaran keaksaraan fungsional? 
PJY : “Nek enek pengumuman wonten sinau nggih kula mangkat” 
 
11. Bagaimanakah upaya tutor untuk meningkatkan motivasi belajar saat proses 
belajar mengajar? 
PJY : “Ngandani aksara abc, ben sitik-sitik paham”. 
 
12. Apakah anda memiliki keinginan untuk berprestasi dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
PJY : “Nggih pengen to mbak saget maca, nulis”. 
 
13. Bagaimanakah bentuk prestasi yang anda inginkan dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
PJY : Saget maca nulis, wong kula niku mboten sekolah. 
 
14. Upaya apa yang anda tempuh untuk mencapai prestasi yang anda inginkan 
dalam pembelajaran keaksaraan fungsional? 
PJY : “Sok lali kula niku mbak, disukani tulisan abc gede dikon 
ngapalke, nggeh kula apalke. Ning yo iseh lali mbak”. 
15. Apakah pihak keluarga mendukung anda mengikuti kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
PJY : “Nggih kon menyang ngoten, supaya ngerti”. 
 
16. Apakah lingkungan sekitar/ masyarakat mendukung anda dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
PJY : “Disekarep, nggeh ben isoh maca nulis”. 
 
17. Bagaimanakah dampak keikutsertaan anda dalam pembelajaran keaksaraan 
fungsional terhadap kehidupan sehari-hari? 
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PJY : “Napa nggih mbak, saget maca sitik-sitik”. 
 
18. Bagaimanakah hasil belajar anda selama mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
PJY : “Dadi paham aksara abc. Nggih sitik-sitik saget nulis 
piyambak. Yowis wong tua-tua ki yo werno-werno 
pikirane”. 
 
19. Upaya apa yang anda tempuh untuk meningkatkan hasil belajar keaksaraan 
fungsional? 
PJY : “Nggih nek kon nurun nggih nurun teng blabak, nulis 
ngoten”. 
 
20. Bagaimanakah respon anda saat diberikan tugas oleh tutor keaksaraan 
fungsional? 
PJY : “Kula nggeh seneng mbak, ken nurun nening blabak yo 
nurun”. 
 
21. Bagaimanakah anda menyelesaikan tugas yang diberikan oleh tutor 
keaksaraan fungsional? 
PJY : “Nggih sok digarap sok mboten, wong wulangane bedo-
bedo mbak. 
 
22. Apakah anda menggunakan waktu di luar jam pelajaran untuk belajar dengan 
tutor keaksaraan fungsional? 
PJY : “Jarang mbak. Bukune ra tau didemok mbak”. 
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CATATAN WAWANCARA 5 
(Wawancara dengan Penanggungjawab dan Tutor Keaksaraan Fungsional) 
 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 19 Februari 2016 
Tempat : Rumah ibu “MN” 
 
A. Wawancara dengan penanggungjawab Keaksaraan Fungsional 
1. Apakah warga belajar memiliki kesempatan menggunakan sumber/ media 
belajar yang bersifat fleksibel? 
MN : “Ndak mbak, karena saya cuma punya satu kan ndak 
mungkin tak bagi-bagi, saya sampaikan saja ke warga 
belajar”. 
 
2. Bagaimanakah kualifikasi tutor pada pembelajaran keaksaran fungsional? 
MN : “Awalnya cuma diajak bu SW mbak. Saya melihat dulu apa 
yang diajarkan. Oh kalo begitu saya mampu, soalnya saya 
ngajar PAUD juga mbak. Jadi yang penting bersedia dan 
mampu mengajar”. 
 
3. Adakah syarat yang diberikan untuk menjadi warga belajar keaksaran 
fungsional di PKBM Persada? 
MN : “Berdasarkan data BPS tahun 2013 dari Dikpora yang 
datanya berupa daftar nama, alamat, umur terus kita datangi 
satu per satu untuk kita ajak belajar”. 
 
4. Bagaimanakah karaktistik warga belajar saat mengikuti proses belajar 
mengajar? 
MN : “Macam-macam mbak. Ada yang masih masih malu, tapi 
ada juga yang lancar karena dulu pernah sekolah to mbak, 
tapi drop out. Wis pokoke rasah poyok-poyokan sik ra isoh 
ngajari sik isoh, sik ra isoh yo ampun isen”.  
 
B. Wawancara dengan Tutor Keaksaraan Fungsional 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional di PKBM 
Persada (pendahuluan, inti dan penutup)? 
MN : “Pendahuluan seperti biasa berdoa, tanya gimana kabarnya, 
apa yang dilakukan sehari, capek tidak. Kita pada dasarnya 
santai saja dalam penyampaian materi kita ajak ngobrol. 
Merengkuh warga tetap memberi semangat. Di penutup 
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kalau ada salah kita saling memaafkan, kalo ada masukan 
pripun wau enten sik kurang pas napa mboten”. 
 
2. Bagaimanakah kondisi warga belajar saat mengikuti kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
MN : “Memang ada yang satu dua yang aktif bertanya, ada yang 
sekedar mengikuti alur juga, kadang ada yang kesel je bu 
bar saka sawah. Ada juga yang diem karena memang susah 
untuk ngomong, tapi kalo kita dekati bisa mbak”. 
 
3. Kebiasaan seperti apakah yang dilakukan oleh warga belajar saat mengikuti 
pembelajaran? 
MN : “Memang ada yang satu dua yang aktif bertanya, ada yang 
sekedar mengikuti alur juga. Ada yang minta saya dekati 
jadi dibimbing terus, misalnya menulis angka, mengeja satu 
dua kata bisa tapi kali sudah disusun kalimat sudah lupa”. 
 
4. Bagaimana cara melihat tingkat semangat yang ditunjukkan warga belajar 
saat proses belajar mengajar? 
MN : “Ya dilihat dari kehadiran, dari tugas mereka. Kadang pas 
ada yang tidak berangkat tahu-tahu kok sudah selesai. Nah 
saya tanya ternyata dikerjain di rumah tanya temennya”. 
 
5. Apakah terdapat keinginan dari warga belajar untuk berprestasi saat proses 
belajar mengajar? 
MN : “Ingin tahu mbak. Untuk ingin bisanya belum sepertinya 
mbak”. 
  
6. Bagaimanakah bentuk keinginan warga belajar untuk berprestasi saat proses 
belajar mengajar? 
MN : “Ya bentuk keinginannya masih sebatas ingin tahu dengan 
mereka bertanya”. 
 
7. Bagaimanakah hasil tugas yang diberikan tutor keaksaraan fungsional? 
MN : “Ada yang kurang ada yang sudah bagus. Kurangnya 
memang mungkin belajar sendiri. Misalnya menulis 
mencontoh Siti beli baju, kadang baju ditulis bau, huruf j 
hilang berarti dia belajar sendiri mbak”. 
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8. Apakah terdapat penghargaan yang diberikan kepada warga belajar yang 
berprestasi? 
MN : “Ada mbak”. 
 
9. Bagaimanakah bentuk penghargaan yang diberikan kepada warga belajar 
yang berprestasi? 
MN : “Bentuknya dalam bentuk nilai yang saya berikan. Saya 
kasih semangat niki sesuk ditingkatke, coba sesuk sik nulis 
dipaske ampun nganti metu garis”. 
 
10. Apakah tutor menyediakan waktu di luar jam pelajaran untuk membimbing 
warga belajar? 
MN : “Tidak pernah mbak. Pada jam saat kbm saja”. 
 
11. Apakah terdapat warga belajar yang menggunakan waktu di luar jam 
pelajaran untuk belajar dengan tutor? 
MN : “Mereka biasanya menggunakan waktu di luar jam pelajaran 
sama keluarganya masing-masing di rumah”. 
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CATATAN WAWANCARA 6 
(Wawancara dengan Warga Belajar Keaksaraan Fungsional) 
 
 
Hari/ Tanggal : Minggu, 21 Februari 2016 
Tempat : Rumah ibu “MRN” 
 
1. Sudah berapa lama anda mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional di 
PKBM Persada? 
MRN : “Nggih ket sepisanan, paling nggeh sasi Agustus niku”. 
 
2. Apa yang melatar belakangi anda mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional di PKBM Persada? 
MRN : “Nggeh kesibukan to yo, wong kula teng omah yo ora due 
gawean, dasare yo pikirane pengen sinau kumpul kaliyan 
kanca-kanca seneng”. 
 
3. Menurut anda sebagai warga belajar, apakah program keaksaraan fungsional 
sesuai dengan kebutuhan anda? 
MRN : “Nggeh pun cocok mbak, le kula cocok niku yo sik saget 
dimanfaatke kaya apotek hidup niku”. 
 
4. Bagaimakah kehadiran anda pada pembelajaran keaksaraan fungsional? 
MRN : “Nggeh kula ajeg mangkat, lha teng omah ora due gawean 
niku”. 
 
5. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi kehadiran anda pada pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
MRN : “Nek kemis wage niku ngirim, liyane nggeh kula mangkat 
terus mbak”. 
 
6. Apakah anda memiliki dasar pengetahuan sebelum mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
MRN : “Mbiyen yo dek iseh cilik, SD we yo ra lulus mbak”. 
 
7. Apakah anda bersemangat dalam mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
MRN : “Jane kula ki seneng mbak, nggeh semangat”. 
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8. Kebiasaan seperti apakah yang anda lakukan dalam mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
MRN : “Nggeh nggeh to nggeh, ejaan baru kalih mbiyen kan bedo 
to yo, dadi yo kerep salahe takon mbak”. 
 
9. Apa yang membuat anda bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
MRN : “Dingge nyeneng-nyenengke ati to mbak, tambah-tambah 
ilmu nggehan”. 
 
10. Bagaimanakah upaya tutor untuk meningkatkan motivasi belajar saat proses 
belajar mengajar? 
MRN : “Yo ming mulang niku mbak”. 
 
11. Apakah anda memiliki keinginan untuk berprestasi dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
MRN : “Jane niku yo pengen mbak, ben ra lali sik nulis niku 
mbak”. 
 
12. Bagaimanakah bentuk prestasi yang anda inginkan dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
MRN : “Isoh maca nulis, ben ra lali mbak”. 
 
13. Upaya apa yang anda tempuh untuk mencapai prestasi yang anda inginkan 
dalam pembelajaran keaksaraan fungsional? 
MRN : “Nggeh napa nggeh, nek mangkat terus nak yo dadi ngerti to 
mbak”. 
 
14. Apakah pihak keluarga mendukung anda mengikuti kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
MRN : “Nggeh mendukung, menyang mbok gene koe nulis yo 
teyeng”. 
 
15. Apakah lingkungan sekitar/ masyarakat mendukung anda dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
MRN : “Nggeh sok ngelengke, sekolah ora”. 
 
16. Bagaimanakah dampak keikutsertaan anda dalam pembelajaran keaksaraan 
fungsional terhadap kehidupan sehari-hari? 
MRN : “Napa nggeh mbak, dereng krasa niku yo ming isoh nulis 
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maca”. 
 
17. Bagaimanakah hasil belajar anda selama mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
MRN : “Bijine nggeh B kabeh nika”. 
 
18. Upaya apa yang anda tempuh untuk meningkatkan hasil belajar keaksaraan 
fungsional? 
MRN : “Nek putune dong mriki, yo sok diajari putune mbak”. 
 
19. Bagaimanakah respon anda saat diberikan tugas oleh tutor keaksaraan 
fungsional? 
MRN : “Nggeh seneng mbak”. 
 
20. Bagaimanakah anda menyelesaikan tugas yang diberikan oleh tutor 
keaksaraan fungsional? 
MRN : “Digarap teng ngrika sisan mbak”. 
 
21. Apakah anda menggunakan waktu di luar jam pelajaran untuk belajar dengan 
tutor keaksaraan fungsional? 
MRN : “Mboten tau, ning nek putune rene sok ngajari”. 
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CATATAN WAWANCARA 7 
(Wawancara dengan Tutor Keaksaraan Fungsional) 
 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016 
Tempat : Rumah ibu “ST” 
 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional di PKBM 
Persada (pendahuluan, inti dan penutup)? 
ST : “Itu kan sebelum pembelajaran ada penyusunan program to 
mbak. Ada bulanan, mingguan, harian. Lha yang 
dilaksanakan yang harian, misalnya bab angka ya 
menyiapkan materi bab angka. Pembukaan doa, sholawat 
Nabi sembari ngaji, bicara seputar bahan yang mau 
diajarkan. Habis itu kan disampaikan materi sesuai program, 
mereka suruh mengerjakan tugas dan pembahasan. 
Penutupnya berdoa sesudah belajar. 
 
2. Bagaimanakah kondisi warga belajar saat mengikuti kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
ST : “Kondisi warga belajar ada yang memang dari nol ada, ada 
juga yang sudah kenal aksara, menulis nama sendiri, tanda 
tangan”. 
 
3. Bagaimanakah kehadiran warga belajar pada pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
ST : “Sekitar sini ada 15 orang, yang tidak aktif ikut anaknya 
kehadiran. Tapi tiap dateng ada 10 orang, ganti-ganti yang 
dateng. Ya sekitar 70% kehadiran”. 
Kesimpulan : Kehadiran sekitar 70% pada setiap kegiatan pembelajaran. 
 
4. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kehadiran warga belajar pada 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
ST : “Kadang ada pengajian di wilayah masing-masing, 
kepentingan keluarga ya seputar kesibukan aja. Tapi kalau 
hujan yang dekat-dekat sini tetap berangkat”. 
 
5. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kondisi masing-masing warga 
belajar? 
ST : “Dari latar belakang pendidikan yang dulu mbak, misalnya 
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ada yang sudah kenal aksara, ada yang memang bener-bener 
dari nol”. 
 
6. Apakah terdapat ragi belajar yang diberikan kepada warga belajar untuk 
mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional? 
ST : “Kemarin itu kita dapat bantuan alat masak dari lembaga, 
dikumpulin disini jadi kalau praktek disini. Kita beri 
keterampilan memasak”. 
 
7. Kebiasaan seperti apakah yang dilakukan oleh warga belajar saat mengikuti 
pembelajaran? 
ST : “Kita punya lagu mbak le gawe dewe. Kadang ya proaktif. 
Misal disuruh nulis makanan kesukaan lima, ada yang lebih 
usul gitu. Pas pembahasan ada buku modul juga, mereka 
juga tanya di modul itu”. 
 
8. Bagaimanakah tingkat semangat warga belajar dalam mengikuti proses 
belajar mengajar? 
ST : “Bisa digolongkan semangat untuk ukuran ibu-ibu”. 
 
9. Bagaimana cara melihat tingkat semangat yang ditunjukkan warga belajar 
saat proses belajar mengajar? 
ST : “Dari prosentasi kehadiran mereka. Misalnya pas nggak 
buat lempeng pasti berangkat, kadang disambi dibawa 
kesini. Kalo nggak semangat males to mbak, ah mending 
golek duit”. 
 
10. Apakah terdapat keinginan dari warga belajar untuk berprestasi saat proses 
belajar mengajar? 
ST : “Ada mbak”. 
 
11. Bagaimanakah bentuk keinginan warga belajar untuk berprestasi saat proses 
belajar mengajar? 
ST : “Dalam bentuk usulan dari mereka dicariin materi jadi 
nggak Cuma membaca menulis. Misal bu mbok dikei materi 
jentik-jentik pas musim demam berdarah itu. Terus saya 
kasih sosialisasi”. 
 
12. Upaya seperti apakah yang dilakukan tutor untuk meningkatkan motivasi 
belajar? 
167 
 
ST : “Penguatan aja mbak. Saya bilang gini ibu-ibu gini memang 
ora perlu sertifikat nanti nek momong putu kui macane apa 
mbah, yo mengko dinggo ngajari putune”.  
 
13. Bagaimana proses penilaian hasil belajar pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
ST : “Itu nanti kalo udah selesai misalnya huruf jadi kata, kata 
jadi kalimat. Dibaca dulu, misalnya bacanya udah sesuai 
sama yang ditulis saya kasih sepuluh. Kalau belum 
sempurna saya kasih nilai sembilan”.  
 
14. Tugas seperti apakah yang diberikan tutor terhadap warga belajar keaksaraan 
fungsional? 
ST : “Biasanya Cuma tulis menulis, membaca buku modul”. 
 
15. Bagaimana respon warga belajar saat diberikan tugas oleh tutor keaksaraan 
fungsional? 
ST : “Saya nulis mereka langsung ikut menulis. Kalau yang cepet 
saya selesai mereka juga ikut selesai. Jadi termasuk cepet 
mereka. 
 
16. Bagaimanakah hasil tugas yang diberikan tutor keaksaraan fungsional? 
ST : “Ada yang rapi, ada yang masih tarafnya pelan ada juga. 
Memang dari dulunya tidak kenal aksara, kalau mencontoh 
masih bisa”. 
 
17. Apakah terdapat penghargaan yang diberikan kepada warga belajar yang 
berprestasi? 
ST : “Ada mbak”. 
 
18. Bagaimanakah bentuk penghargaan yang diberikan kepada warga belajar 
yang berprestasi? 
ST : “Selain saya kasih nilai, dipuji biar seneng. Wah pinter terus 
dilihatkan dengan temannya wah rapi ya”. 
 
19. Apakah tutor menyediakan waktu di luar jam pelajaran untuk membimbing 
warga belajar? 
ST : “Nggak sih mbak, karena memang saya jarang memberikan 
pekerjaan rumah to mbak”. 
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20. Apakah terdapat warga belajar yang menggunakan waktu di luar jam 
pelajaran untuk belajar dengan tutor? 
ST : “Misalnya ada tamu, lha gimana yaudah dibawa pulang. 
Terus paginya datang kesini minta diajarin. Tapi juga nggak 
sering, Cuma insidental aja”. 
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CATATAN WAWANCARA 8 
(Wawancara dengan Warga Belajar Keaksaraan Fungsional) 
 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 23 Februari 2016 
Tempat : Rumah ibu “ST” 
 
1. Sudah berapa lama anda mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional di 
PKBM Persada? 
SYN : “Dari tahun 2013 mbak”. 
 
2. Apa yang melatar belakangi anda mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional di PKBM Persada? 
SYN : “Kepingin maca nulis, kajenge pinter. Tambah 
pengalaman”.  
 
3. Menurut anda sebagai warga belajar, apakah program keaksaraan fungsional 
sesuai dengan kebutuhan anda? 
SYN : “Nggeh sampun mbak, saget dimanfaatke mbak”. 
 
4. Bagaimakah kehadiran anda pada pembelajaran keaksaraan fungsional? 
SYN : “Kerep le mangkat. Nek mboten enten kepentingan nggeh 
mangkat”. 
 
5. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi kehadiran anda pada pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
SYN : “Kadang sok njojoh lempeng niku le mbak”.  
 
6. Apakah anda memiliki dasar pengetahuan sebelum mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
SYN : “Mbiyen nggeh belajar maca nulis keterampilan teng SKB 
Bantul”. 
 
7. Apakah anda bersemangat dalam mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
SYN : “Nggeh semangat mbak”. 
 
8. Kebiasaan seperti apakah yang anda lakukan dalam mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
SYN : “Nggeh sok usul diparingi materi olahraga. Nulis maca, nek 
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ora ngerti yo takon kaliyan bu ST. Nek takon kalih rencange 
podo-podo ra mudeng to mbak”. 
 
9. Apa yang membuat anda bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
SYN : “Ben supayane saget maca nulis. Mengeknek mboten sinau 
teng mriki malah soyo ora isoh”. 
 
10. Bagaimanakah upaya tutor untuk meningkatkan motivasi belajar saat proses 
belajar mengajar? 
SYN : “Nggeh wingi niku diparingi masak-masak, tambah mengke 
enten tambahan napa sareng-sareng. Ngaji sholawatan, dadi 
mboten mik maca nulis dadi tambah semangat mbak, 
seneng”. 
 
11. Apakah anda memiliki keinginan untuk berprestasi dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
SYN : “Nggeh ada mbak”. 
 
12. Bagaimanakah bentuk prestasi yang anda inginkan dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
SYN : “Kadang nyambut nggeh bu, bukune dibeto mantuk, disinau 
teng griya. Kajenge ssaget nek ngepasi mboten mangkat”. 
 
13. Upaya apa yang anda tempuh untuk mencapai prestasi yang anda inginkan 
dalam pembelajaran keaksaraan fungsional? 
SYN : “Kadang sok diapalke ngoten mbak”. 
 
14. Apakah pihak keluarga mendukung anda mengikuti kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
SYN : “Wah mendukung banget mbak. Ayo mak sekolah mak. 
Napamalih mik cerak mbak”. 
 
15. Apakah lingkungan sekitar/ masyarakat mendukung anda dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
SYN : “Oh lha niki Alhamdulillah kabeh sinau teng mriki sedoyo 
kok mbak. Ayo sekolah namung celak bareng-bareng”. 
 
16. Bagaimanakah dampak keikutsertaan anda dalam pembelajaran keaksaraan 
fungsional terhadap kehidupan sehari-hari? 
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SYN : “Enten maca-maca merk, maca regi teng peken. Kadang 
praktik kiyambak teng griya. Sik tips-tips kesehatan, angger 
tangi turu senam, tangane diobahke”. 
 
17. Bagaimanakah hasil belajar anda selama mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
SYN : “Nek bijine nggeh lumayan mbak, bijine sepuluh”. 
 
18. Upaya apa yang anda tempuh untuk meningkatkan hasil belajar keaksaraan 
fungsional? 
SYN : “Nggeh le mikir le tenanan, sinau dewe”. 
 
19. Bagaimanakah respon anda saat diberikan tugas oleh tutor keaksaraan 
fungsional? 
SYN : “Nggeh remen mbak, mboten saget dadi saget”. 
 
20. Bagaimanakah anda menyelesaikan tugas yang diberikan oleh tutor 
keaksaraan fungsional? 
SYN : “Nggeh langsung digarap kiyambak teng mriki, dadi nek 
ngepasi ra ngerti langsung isoh takok kaliyan bu ST”. 
 
21. Apakah anda menggunakan waktu di luar jam pelajaran untuk belajar dengan 
tutor keaksaraan fungsional? 
SYN : “Kadang tanglet bu ST, moro neng griyane”. 
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CATATAN WAWANCARA 9 
(Wawancara dengan Warga Belajar Keaksaraan Fungsional) 
 
 
Hari/ Tanggal : Selasa, 2 Maret 2016 
Tempat : Rumah ibu “SR” 
 
1. Sudah berapa lama anda mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional di 
PKBM Persada? 
SGR : Rikala sasi pasa tahun wingi mbak 2015 
 
2. Apa yang melatar belakangi anda mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional di PKBM Persada? 
SGR : “Lha nggeh pengen ngertos wong kula bodho, pengen 
nambah ilmu” 
 
3. Menurut anda sebagai warga belajar, apakah program keaksaraan fungsional 
sesuai dengan kebutuhan anda? 
SGR : “Nggeh nulis nulis ngeeh saget, maca niku mbak”. 
 
4. Bagaimakah kehadiran anda pada pembelajaran keaksaraan fungsional? 
SGR : “Nggeh sering mbak”. 
 
5. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi kehadiran anda pada pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
SGR : “Nggeh enten kesibukan, misale rewang. Apa ngepasi neng 
gone keluarga. Nek jawah nggeh tetep mangkat, wong cerak 
kok mbak” 
 
6. Apakah anda memiliki dasar pengetahuan sebelum mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
SGR : “Mboten mbak”. 
 
7. Apakah anda bersemangat dalam mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
SGR : “semangat mbak, wong mik gari mlumpat wis tekan”. 
 
8. Kebiasaan seperti apakah yang anda lakukan dalam mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
SGR : “Nggeh nek mboten ngertos nggeh tanglet. Mengke kadang 
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tulisan kula tangletke kalih bu MN mbok menawi enten 
kesalahan. Nggeh manut wae apa sik diulangke”. 
 
9. Apa yang membuat anda bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
SGR : “Nggeh pengen pinter, pengen ngertos. Mboten melu-melu 
rencange wis pokoke pengen ngertos”. 
 
10. Bagaimanakah upaya tutor untuk meningkatkan motivasi belajar saat proses 
belajar mengajar? 
SYN : “Ngajari nulis mangke ken maos, sok ngajari iqro mengke 
nggeh diwaos, nggeh ngekon ben supayane kerep mangkat”. 
 
11. Apakah anda memiliki keinginan untuk berprestasi dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
SGR : “Nggeh nggeh mbak, wong bodho pengene pinter nambah 
ilmu”. 
 
12. Bagaimanakah bentuk prestasi yang anda inginkan dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
SGR : “Sik maringi bu MN mboten sepinteno mbak, dadi yo piye 
carane nggeh pengen isoh nulis maca, aksara arab jawa ra 
ketang dereng sae”. 
 
13. Upaya apa yang anda tempuh untuk mencapai prestasi yang anda inginkan 
dalam pembelajaran keaksaraan fungsional? 
SGR : “Belajar nggeh teng mriki mlaku mawon, nek sinau dewe 
niku mboten seneng kula, cepet ngantuk” 
 
14. Apakah pihak keluarga mendukung anda mengikuti kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
SGR : “Wong anaku doh lungo kabeh, teng griya mik karo simbok. 
Nggeh biasa mawon”. 
 
15. Apakah lingkungan sekitar/ masyarakat mendukung anda dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional? 
SGR : :Mboten napa-napa, biasa mawon”. 
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16. Bagaimanakah dampak keikutsertaan anda dalam pembelajaran keaksaraan 
fungsional terhadap kehidupan sehari-hari? 
SGR : “Nggeh saget maos saget nulis”. 
 
17. Bagaimanakah hasil belajar anda selama mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
SGR : “Pokoke seneng ngoten mawon, nggeh enten bedane 
sakderenge sinau teng mriki kalih bar sinau benten mbak”. 
 
18. Upaya apa yang anda tempuh untuk meningkatkan hasil belajar keaksaraan 
fungsional? 
SGR : “Nggeh manut mawon, dituliske kalih bu MN mengke 
nurun, nggeh sok wonten sik kirang”. 
 
19. Bagaimanakah respon anda saat diberikan tugas oleh tutor keaksaraan 
fungsional? 
SGR : “Nggeh entene remen mbak” 
 
20. Bagaimanakah anda menyelesaikan tugas yang diberikan oleh tutor 
keaksaraan fungsional? 
SGR : “Langsung kula garap mbak, dadose nek mboten mangertos 
niku saget tanglet langsung kaliyan bu MN”. 
 
21. Apakah anda menggunakan waktu di luar jam pelajaran untuk belajar dengan 
tutor keaksaraan fungsional? 
SGR : “Mboten mbak”. 
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LAMPIRAN 4. HASIL OBSERVASI 
 
HASIL OBSERVASI 
Motivasi Warga Belajar Kelompok Keaksaraan Fungsional di Pusat 
Kegiatan Belajar (PKBM) Persada Bantul 
 
Aspek yang diamati Deskripsi 
1. Lokasi dan keadaan Penelitian 
a. Lokasi dan alamat 
b. Sarana dan prasarana 
c. Kondisi dan fasilitas 
2. Penyelenggaraan keaksaraan 
fungsional 
a. Peroses pembelajaran 
b. Media pembelajaran 
c. Sumber belajar 
d. Waktu pembelajaran 
3. Motivasi Belajar 
a. Kebiasaan dalam 
mengikuti pembelajaran 
b. Semangat dalam mengikuti 
pembelajaran 
c. Keinginan untuk 
berprestasi 
1. Lokasi dan keadaan Penelitian 
a. Alamat PKBM Persada 
berada di jalan Bantul km. 
8,5 Cepit, Pendowoharjo. 
Lokasi keaksaraan fungsional 
berada di dusun Rendeng 
Wetan, Ngasem dan Kepek. 
b. Sarana dan prasarana 
terlampir. 
c. Kondisi dan fasilitas yang 
digunakan dalam keadaan 
baik/ layak. 
2. Penyelenggaraan keaksaraan 
fungsional 
a. Proses pembelajaran 
dilakukan dengan jadwal 
sesuai kesepakatan dengan 
durasi 90 menit setiap 
pertemuan. 
b. Media pembelajaran berupa 
brosur dan fasilitas 
pendukung seperti papan 
tulis. 
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c. Sumber Belajar berasal dari 
tutor, modul, pengalaman 
warga belajar dan lingkungan 
sekitar pembelajaran 
3. Motivasi belajar 
a. Kebiasaan dalam mengikuti 
pembelajaran meliputi 
kebiasaan bertanya, kebiasaan 
mengeluarkan pendapat, dan 
kebiasaan sebatas mengikuti 
alur pembelajaran. 
b. Semangat dalam mengikuti 
pembelajaran cukup tinggi. 
c. Keinginan untuk berprestasi 
dimiliki oleh warga belajar. 
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LAMPIRAN 5. ANALISIS DATA HASIL WAWANCARA 
 
ANALISIS DATA HASIL WAWANCARA  
Motivasi Warga Belajar Kelompok Keaksaraan Fungsional di Pusat 
Kegiatan Belajar (PKBM) Persada Bantul 
 
Bagaimanakah kondisi warga belajar saat kegiatan belajar program keaksaraan 
fungsional? 
MN : “Memang ada yang satu dua yang aktif bertanya, ada yang 
sekedar mengikuti alur juga, kadang ada yang kesel je bu bar 
saka sawah. Ada juga yang diem karena memang susah untuk 
ngomong, tapi kalo kita dekati bisa mbak”. 
ST : “Kondisi warga belajar ada yang memang dari nol ada, ada 
juga yang sudah kenal aksara, menulis nama sendiri, tanda 
tangan”. 
NTJ : “Sekedik mbak, sakploke rumah tangga ki mboten tau nulis 
mbak. Nggeh ket lulus pun pinten-pinten taun. Riyen kula teng 
pabrik nggeh ngertos sekedik. Bar niku seprene mboten tau 
nyekel pulpen”. 
PJY : “Dereng. Blas mboten ngerti nopo-nopo. Wong mboten di 
sekolahke”. 
MRN : “Mbiyen yo dek iseh cilik, SD we yo ra lulus mbak”. 
SYN : “Mbiyen nggeh belajar maca nulis keterampilan teng SKB 
Bantul”. 
SGR : “Mboten mbak”. 
Kesimpulan  Kondisi warga belajar sebelum kegiatan belajar program 
keaksaraan fungsional ialah belum memiliki keterampilan 
aksara secara maksimal. 
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Bagaimanakah motivasi warga belajar saat kegiatan belajar program keaksaraan 
fungsional? 
MN : “Biasanya seminggu sekali, kelompok ini malah minta 
seminggu dua kali mbak. Ada yang memang dia pengen 
belajar, ada yang rasa ingin tahunya tinggi itu ada. Ada juga 
yang pengen ikut keterampilan aja. Tapi ini kan baru awal. 
Misalnya kita praktik masak, kan harus ada resep. Ibu-ibu 
harus bisa baca gr itu apa kg itu apa. Jadi semacam dikasih 
teori dulu gitu lho mbak”. 
ST : “Bisa digolongkan semangat untuk ukuran ibu-ibu. Dilihat dari 
prosentasi kehadiran mereka. Misalnya pas nggak buat 
lempeng pasti berangkat, kadang disambi dibawa kesini. Kalo 
nggak semangat males to mbak, ah mending golek duit”. 
NTJ : “Kula niku semangat. Jenenge ilmu ki ra eneng batese, tua 
nggeh mboten nopo-nopo. Kajenge tambah ilmu”. 
PJY : “Nggeh semangat mawon mbak”. 
MRN : “Jane kula ki seneng mbak, nggeh semangat”. 
SYN  “Nggeh semangat mbak”. 
SGR : “semangat mbak, wong mik gari mlumpat wis tekan”. 
Kesimpulan : Warga belajar memiliki semangat mengikuti kegiatan 
pembelajaran keaksaraan fungsional. 
 
Bagaimana kehadiran warga belajar mengikuti kegiatan pembelajaran keaksaraan 
fungsional? 
MN : “Ada yang masih susah untuk pegang pensil, tapi dia seneng 
mbak. Ada juga bapak-bapak 5 orang. Ada yang wah aku isin 
kancane ibu-ibu, tapi ada banyak yang berangkat iya semangat, 
tapi kadang ada yang bu aku lali e iseh angon wedus”. 
ST : “Sekitar sini ada 15 orang, yang tidak aktif ikut anaknya 
kehadiran. Tapi tiap dateng ada 10 orang, ganti-ganti yang 
dateng. Ya sekitar 70% kehadiran”. 
NTJ : “Kula niku nggeh semangat, remen. Ning nek wonten sik 
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mangkat nggeh kula melu mangkat”. 
PJY : “Kancane mangkat nggih mangkat. Nek ra sibuk gawean liya”. 
MRN : “Nggeh kula ajeg mangkat, lha teng omah ora due gawean 
niku”. 
SYN : “Kerep le mangkat. Nek mboten enten kepentingan nggeh 
mangkat”. 
SGR : “Nggeh sering mbak”. 
Kesimpulan : Kehadiran warga belajar cukup tinggi.  
 
Bagaimana kebiasaan dalam mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional? 
MN : “Memang ada yang satu dua yang aktif bertanya, ada yang 
sekedar mengikuti alur juga. Ada yang minta saya dekati jadi 
dibimbing terus, misalnya menulis angka, mengeja satu dua 
kata bisa tapi kalau sudah disusun kalimat sudah lupa”. 
ST : “Kita punya lagu mbak le gawe dewe. Kadang ya proaktif. 
Misal disuruh nulis makanan kesukaan lima, ada yang lebih 
usul gitu. Pas pembahasan ada buku modul juga, mereka juga 
tanya di modul itu”. 
NTJ : “Nggeh tanya jawab niku umpami kula dibetheki, napa kula 
tanglet. Umpami prau supire napa kula sing jawab ngoten. Nek 
mboten ngerti nggeh kula tanglet”. 
PJY : “Bu MN nulis teng blabak nggih kula nurun. Lha sitik-sitik, 
pikirane wis tua niku pun benten”. 
MRN : “Nggeh nggeh to nggeh, ejaan baru kalih mbiyen kan bedo to 
yo, dadi yo kerep salahe takon mbak”. 
SYN : “Nggeh sok usul diparingi materi olahraga. Nulis maca, nek ora 
ngerti yo takon kaliyan bu ST. Nek takon kalih rencange podo-
podo ra mudeng to mbak”. 
SGR : “Nggeh nek mboten ngertos nggeh tanglet. Mengke kadang 
tulisan kula tangletke kalih bu MN mbok menawi enten 
kesalahan. Nggeh manut wae apa sik diulangke”. 
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Kesimpulan : Kebiasaan warga belajar dalam mengikuti pembelajaran 
keaksaraan fungsional adalah diantaranya aktif bertanya, 
proaktif, berpendapat dan sekedar mengikuti alur pembelajaran 
oleh tutor. 
 
Bagiamanakah bentuk keinginan berprestasi warga belajar keaksaraan fungsional? 
MN : “Ya bentuk keinginannya masih sebatas ingin tahu dengan 
mereka bertanya”. 
ST : “Dalam bentuk usulan dari mereka dicariin materi jadi nggak 
Cuma membaca menulis. Misal bu mbok dikei materi jentik-
jentik pas musim demam berdarah itu. Terus saya kasih 
sosialisasi”. 
NTJ : “Nggeh pengene tambah garapan nopo kajenge ngertos. Nggeh 
pengene tambah garapan nopo kajenge ngertos. Ngertos aksara 
arab, aksara jawa mbak”. 
PJY : “Nggih pengen to mbak saget maca, nulis. Saget maca nulis, 
wong kula niku mboten sekolah”. 
MRN : “Jane niku yo pengen mbak, ben ra lali sik nulis niku mbak. 
Isoh maca nulis, ben ra lali mbak”. 
SYN : “Kadang nyambut nggeh bu, bukune dibeto mantuk, disinau 
teng griya. Kajenge saget nek ngepasi mboten mangkat”. 
SGR : “Nggeh nggeh mbak, wong bodho pengene pinter nambah 
ilmu. Sik maringi bu MN mboten sepinteno mbak, dadi yo piye 
carane nggeh pengen isoh nulis maca, aksara arab jawa ra 
ketang dereng sae”. 
Kesimpulan : Bentuk keinginan berperstasi warga belajar keaksaraan 
fungsional diantaranya adalah bertanya, berupa usulan materi 
pembelajaran yang menarik, ingin bertambah ilmu dan 
keterampilan membaca. 
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Bagaimakah hasil belajar keaksaraan fungsional masing-masing warga belajar? 
MN : “Ada yang kurang ada yang sudah bagus. Kurangnya memang 
mungkin belajar sendiri. Misalnya menulis mencontoh Siti beli 
baju, kadang baju ditulis bau, huruf j hilang berarti dia belajar 
sendiri mbak”. 
ST : “Ada yang rapi, ada yang masih tarafnya pelan ada juga. 
Memang dari dulunya tidak kenal aksara, kalau mencontoh 
masih bisa”. 
NTJ : “Nggih saget ngertos niki riyen ngaji namung apalan sakniki 
sampun saget nulis aksara arab”. 
PJY : “Dadi paham aksara abc. Nggih sitik-sitik saget nulis 
piyambak. Yowis wong tua-tua ki yo werno-werno pikirane”. 
MRN : “Bijine nggeh B kabeh nika”. 
SYN : “Nek bijine nggeh lumayan mbak, bijine sepuluh”. 
SGR : “Pokoke seneng ngoten mawon, nggeh enten bedane 
sakderenge sinau teng mriki kalih bar sinau benten mbak”. 
Kesimpulan : Hasil belajar warga belajar keaksaraan fungsional ialah cukup 
variatif, ada yang sudah bagus ditunjukkan dengan nilai yang 
baik, beberapa belum baik namun telah mengalami 
peningkatan pemahaman. 
 
Bagaimana kemandirian dalam belajar (penyelesaian tugas dan belajar di luar jam 
pelajaran? 
MN : “Biasanya warga belajar meneruskan tugas materi pada hari itu 
mbak untuk yang belum selesai bisa dikerjakan di rumah. 
Tidak pernah mbak. Pada jam saat kbm saja. Mereka biasanya 
menggunakan waktu di luar jam pelajaran sama keluarganya 
masing-masing di rumah”. 
ST : “Misalnya ada tamu, lha gimana yaudah dibawa pulang. Terus 
paginya datang kesini minta diajarin. Tapi juga nggak sering, 
Cuma insidental aja”. 
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NTJ : “Mboten dirende-rende mbak. Pengen gek ngerti ngoten mbak. 
Mboten mbak. Ning kula njaluk ken ngajari anak kula si setri 
teng griya mbak”. 
PJY : “Nggih sok digarap sok mboten, wong wulangane bedo-bedo 
mbak. Jarang mbak. Bukune ra tau didemok mbak”. 
MRN : “Digarap teng ngrika sisan mbak. Mboten tau, ning nek putune 
rene sok ngajari”. 
SYN : “Nggeh langsung digarap kiyambak teng mriki, dadi nek 
ngepasi ra ngerti langsung isoh takok kaliyan bu ST”. 
SGR : “Langsung kula garap mbak, dadose nek mboten mangertos 
niku saget tanglet langsung kaliyan bu MN”. 
Kesimpulan : Kemandirian warga belajar terkait penyelesaian tugas da 
belajar di luar jam pelajaran ialah penyelesaian tugas sebagian 
tidak ditunda-tunda dengan mengerjakannya di tempat 
pembelajaran dan terkait pembelajaran di luar jam pelajaran 
dilakukan di rumah dengan pengarahan oleh anggota keluarga. 
 
Apakah yang melatarbelakangi warga belajar mengikuti program keaksaraan 
fungsional? 
NTJ : “Kula ki ben kajenge mboten lali tulisan aksara wong pirang-
pirang taun mboten nulis. Kepengen ngertos, tambah ilmu”. 
PJY : “Awale diken sekolah ngoten. Ning nggih mboten melu-melu. 
Supoyane ngerti”. 
MRN : “Nggeh kesibukan to yo, wong kula teng omah yo ora due 
gawean, dasare yo pikirane pengen sinau kumpul kaliyan 
kanca-kanca seneng”. 
SYN : “Kepingin maca nulis, kajenge pinter. Tambah pengalaman”.  
SGR : “Lha nggeh pengen ngertos wong kula bodho, pengen nambah 
ilmu” 
Kesimpulan : Alasan warga belajar mengikuti pembelajaran keaksaraan 
fungsional adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca 
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dan menulis, menambah ilmu dan mengisi waktu luang dengan 
bertemu dengan warga belajar yang lain. 
Apakah pihak keluarga dan lingkungan masyarakat mendukung anda mengikuti 
kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional di PKBM Persada? 
NTJ : “Nggeh mendukung mbak. Garwa kula niku ngandani mangkat 
wis jam semene ngoten. Nggeh sae mbak. Tangga-tangga 
nggeh sok ngelingke wonten sinau bu. Nek mangkat nggeh 
ampir-ampiran ngoten”. 
PJY : “Nggih kon menyang ngoten, supaya ngerti”. 
MRN : “Nggeh mendukung, menyang mbok gene koe nulis yo teyeng. 
Nggeh sok ngelengke, sekolah ora”. 
SYN : “Wah mendukung banget mbak. Ayo mak sekolah mak. 
Napamalih mik cerak mbak. Oh lha niki Alhamdulillah kabeh 
sinau teng mriki sedoyo kok mbak. Ayo sekolah namung celak 
bareng-bareng”. 
Kesimpulan : Pihak keluarga dan lingkungan masyarakat mendukung warga 
belajar mengikuti pembelajaran keaksaraan fungsional. 
 
Faktor apa sajakah yang mempengaruhi motivasi warga belajar program 
keaksaraan fungsional? 
MN : “Sini kalau hujan memang libur mbak. Kadang ada orang 
meninggal, pada rewang itu lho mbak. Jadi banyak yang tidak 
berangkat. Ada juga yang kalau temennya berangkat ikut 
berangkat. Saya itu mencari suport agar warga belajar tetap 
mau berangkat lagi kita adaka selingan keterampilan apa 
mereka banyak datang. Sebelum keterampilan kan kita kasih 
teorinya dulu baru kita pancing seperti itu”. 
ST : “Kadang ada pengajian di wilayah masing-masing, kepentingan 
keluarga ya seputar kesibukan aja. Tapi kalau hujan yang 
dekat-dekat sini tetap berangkat. “Dari latar belakang 
pendidikan yang dulu mbak, misalnya ada yang sudah kenal 
184 
 
aksara, ada yang memang bener-bener dari nol”. 
NTJ : “Kula niku mangkat terus, ning nek enten kancane. Sok dinane 
lali, pas disiarke kula sok tesih teng sabin”. 
PJY : “Nggih nek wektune naggung matun yo diteruske riyen. Arep 
mangkat wis rampung. Nek dino kemis wage ngirim mbak, 
dadi yo ra isoh mangkat”. 
MRN : “Nek kemis wage niku ngirim, liyane nggeh kula mangkat 
terus mbak”. 
SYN : “Kadang sok njojoh lempeng niku le mbak”. 
SGR : “Nggeh enten kesibukan, misale rewang. Apa ngepasi neng 
gone keluarga. Nek jawah nggeh tetep mangkat, wong cerak 
kok mbak” 
Kesimpulan : Faktor yang mempengaruhi motivasi warga belajar ialah 
kesibukan bekerja, kegiatan-kegiatan di masyarakat dan 
menarik atau tidaknya materi yang diberikan saat pembelajaran 
yang sesuai dengan minat warga belajar. 
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LAMPIRAN 6. ANALISIS DATA (Reduksi, Display dan Kesimpulan)  
 
ANALISIS DATA 
(REDUKSI, DISPLAY DAN KESIMPULAN) 
Motivasi Warga Belajar Kelompok Keaksaraan Fungsional di Pusat Kegiatan Belajar (PKBM) Persada Bantul 
 
No Reduksi 
Display 
Kesimpulan Kesimpulan Hasil 
Wawancara 
Observasi Dokumentasi 
1. Bagaimanakah kondisi 
warga belajar saat 
kegiatan belajar 
program keaksaraan 
fungsional? 
Mencermati hasil 
wawancara dengan subyek 
penelitian bahwa kondisi 
warga belajar sebelum 
kegiatan belajar program 
keaksaraan fungsional 
ialah belum memiliki 
keterampilan aksara secara 
maksimal. 
 
Berdasarkan observasi 
melalui pengamatan 
langsung oleh peneliti 
saat pelaksanaan 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional bahwa kondisi 
warga belajar berbeda-
beda, terdapat dua 
kelompok dimana 
kelompok satu sudah 
mampu membaca dan 
menulis, sedangkan 
kelompok yang lain 
Dokumentasi 
foto. 
Kondisi warga belajar 
keaksaraan fungsional saat 
kegiatan pembelajaran 
berbeda-beda. Terdapat 
warga belajar telah  
memiliki keterampilan 
membaca dan menulis 
dengan baik,  telah 
memiliki keterampilan 
membaca dan menulis 
namun masih perlu arahan 
dan bimbingan, dan 
terdapat warga belajar 
186 
 
sebatas mengenal huruf. yang hanya sebatas 
mengenal huruf belum 
mampu merangkai dan 
membacanya. 
 
2. Bagaimanakah 
motivasi warga belajar 
saat kegiatan belajar 
program keaksaraan 
fungsional? 
 
Mencermati hasil 
wawancara dengan subyek 
penelitian bahwa warga 
belajar memiliki semangat 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional. 
Berdasarkan observasi 
melalui pengamatan 
langsung oleh peneliti 
saat pelaksanaan 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional bahwa 
sebagian besar warga 
belajar memiliki motivasi 
yang cukup tinggi 
dimana hal tersebut 
dilihat dari kesungguhan 
dan antusiasme warga 
belajar saat pembelajaran 
keaksaraan fungsional.  
 
Dokumentasi 
foto. 
Motivasi warga belajar 
saat kegiatan belajar 
program keaksaraan 
fungsional adalah cukup 
tinggi dilihat melalui 
kesungguhan dan 
antusiasme serta 
pernyataan langsung dari 
warga belajar. 
3. Bagaimana kehadiran 
warga belajar 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran 
Mencermati hasil 
wawancara dengan subyek 
penelitian bahwa 
kehadiran warga belajar 
Berdasarkan observasi 
melalui pengamatan 
langsung oleh peneliti 
saat pelaksanaan 
Dokumentasi 
foto dan 
dokumen 
presensi 
Kehadiran warga belajar 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional ialah tergolong 
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keaksaraan fungsional? 
 
cukup tinggi. pembelajaran keaksaraan 
fungsional bahwa 
kehadiran di kelompok 
dusun Rendeng Wetan 
cukup, kelompok Kepek 
cukup tinggi dan 
kelompok Ngasem 
rendah. Hal tersebut 
dilihat dari komposisi 
kehadiran dengan 
keseluruhan jumlah 
warga belajar di suatu 
kelompok. 
 
kehadiran. cukup variatif dari ketiga 
kelompok keaksaraan 
fungsional dusun Rendeng 
Wetan, Kepek dan 
Ngasem. 
4. Bagaimana kebiasaan 
dalam mengikuti 
pembelajaran 
keaksaraan fungsional? 
Mencermati hasil 
wawancara dengan subyek 
penelitian bahwa 
kebiasaan warga belajar 
dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional adalah 
diantaranya aktif bertanya, 
proaktif, berpendapat dan 
sekedar mengikuti alur 
Berdasarkan observasi 
melalui pengamatan 
langsung oleh peneliti 
saat pelaksanaan 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional bahwa 
kebiasaan warga belajar 
dalam mengikuti 
pembelajaran ialah 
sebagian besar mengikuti 
Dokumentasi 
foto. 
Kebiasaan warga belajar 
dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional adalah 
bermacam-macam yaitu 
diantaranya meliputi 
kebiasaan bertanya, 
kebiasaan berpendapat dan 
kebiasaan hanya mengikuti 
alut yang dibuat oleh tutor. 
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pembelajaran oleh tutor. 
 
alur yang dibuat tutor 
namun ada beberapa 
yang mengajukan 
pertanyaan. 
 
5. Bagiamanakah bentuk 
keinginan berprestasi 
warga belajar 
keaksaraan fungsional? 
Mencermati hasil 
wawancara dengan subyek 
penelitian bahwa bentuk 
keinginan berperstasi 
warga belajar keaksaraan 
fungsional diantaranya 
adalah bertanya, berupa 
usulan materi 
pembelajaran yang 
menarik, ingin bertambah 
ilmu dan keterampilan 
membaca. 
Berdasarkan observasi 
melalui pengamatan 
langsung oleh peneliti 
saat pelaksanaan 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional bahwa bentuk 
keinginan berprestasi 
ditunjukkan dengan 
kesungguhan dan 
antusiasme mengikuti 
pembelajaran. 
Dokumentasi 
foto. 
Bentuk keinginan 
berprestasi warga belajar 
adalah berupa keinginan 
bertambahnya ilmu, 
keterampilan membaca 
dan menulis. Hal 
tersebutdapat dilihat dari 
kesungguhan dan 
antusiasme warga belajar 
dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional. 
 
6. Bagaimakah hasil 
belajar keaksaraan 
fungsional masing-
masing warga belajar? 
Mencermati hasil 
wawancara dengan subyek 
penelitian bahwa hasil 
belajar warga belajar 
keaksaraan fungsional 
ialah cukup variatif, ada 
Berdasarkan pengamatan 
melalui dokumen hasil 
tugas warga belajar yang 
diambil beberapa sampel, 
bahwa hasil tugas warga 
belajar cukup baik. 
Dokumentasi 
foto dan hasil 
tugas warga 
belajar. 
Hasil belajar keaksaraan 
fungsional warga belajar 
bervariasi yakni cukup, 
cukup baik, dan beberapa 
mengalami peningkatan 
hasil belajar. 
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yang sudah bagus 
ditunjukkan dengan nilai 
yang baik, beberapa belum 
baik namun telah 
mengalami peningkatan 
pemahaman. 
 
7. Bagaimana 
kemandirian dalam 
belajar (penyelesaian 
tugas dan belajar di 
luar jam pelajaran? 
 
Mencermati hasil 
wawancara dengan subyek 
penelitian bahwa 
kemandirian warga belajar 
terkait penyelesaian tugas 
da belajar di luar jam 
pelajaran ialah 
penyelesaian tugas 
sebagian tidak ditunda-
tunda dengan 
mengerjakannya di tempat 
pembelajaran dan terkait 
pembelajaran di luar jam 
pelajaran dilakukan di 
rumah dengan pengarahan 
oleh anggota keluarga. 
 
Berdasarkan observasi 
melalui pengamatan 
langsung oleh peneliti 
saat pelaksanaan 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional bahwa warga 
belajar secara langsung 
mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh tutor di 
tempat pembelajaran. 
Dokumentasi 
foto. 
Kemandirian dalam belajar 
yang meliputi 
penyelesaian tugas dan 
belajar di luar jam 
pelajaran adalah warga 
belajar secara langsung 
mengerjakan tugas di 
tempat pembelajaran dan 
diulangi di rumah dibantu 
oleh arahan dan bimbingan 
pihak keluarga. 
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8. Apakah yang 
melatarbelakangi warga 
belajar mengikuti 
program keaksaraan 
fungsional? 
Mencermati hasil 
wawancara dengan subyek 
penelitian bahwa alasan 
warga belajar mengikuti 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional adalah untuk 
meningkatkan 
keterampilan membaca 
dan menulis, menambah 
ilmu dan mengisi waktu 
luang dengan bertemu 
dengan warga belajar yang 
lain. 
 
Berdasarkan pengamatan 
melalui dokumen arsip 
data dari BPS 
menunjukkan bahwa 
latar belakang warga 
belajar mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
keaksaraan fungsional 
adalah karena minimnya 
kemampuan membaca 
dan menulis. 
Dokumentasi 
foto dan arsip 
data warga 
belajar yang 
terdaftar di BPS 
sebagai 
masyarakat buta 
aksara. 
Latar belakang warga 
belajar mengikuti 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional adalah karena 
minimnya kemampuan 
membaca dan menulis 
sehingga mereka perlu 
meningkatkannya, adanya 
keinginan meningkatkan 
kemampuan membaca dan 
menulis, menambah ilmu, 
mengisi waktu luang 
dengan bertemu dengan 
warga belajar yang lain. 
 
9. Faktor apa sajakah 
yang mempengaruhi 
motivasi warga belajar 
program keaksaraan 
fungsional? 
 
Mencermati hasil 
wawancara dengan subyek 
penelitian bahwa faktor 
yang mempengaruhi 
motivasi warga belajar 
ialah kesibukan bekerja, 
kegiatan-kegiatan di 
masyarakat dan menarik 
atau tidaknya materi yang 
Berdasarkan observasi 
melalui pengamatan 
langsung oleh peneliti 
saat pelaksanaan 
pembelajaran keaksaraan 
fungsional bahwa adanya 
kepentingan masyarakat 
berupa takziah, gotong-
royong peringatan 
Dokumentasi 
foto. 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi 
warga belajar ialah 
kesibukan bekerja, 
menarik atau tidaknya 
materi yang diberikan dan  
kegiatan-kegiatan di 
masyarakat seperti takziah, 
gotong-royong peringatan 
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diberikan saat 
pembelajaran yang sesuai 
dengan minat warga 
belajar. 
 
wafatnya seseorang dan 
kesibukan bekerja. 
wafatnya seseorang. 
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LAMPIRAN 7. SARANA DAN PRASARANA PKBM PERSADA 
 
PUSAT KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT 
“PERSADA” 
Alamat : Komp. Balai Desa Pendowoharjo 
Jalan Bantul Km 8,5 Sewon, Bantul 
 
DAFTAR SARANA PKBM PERSADA 
No Jenis Barang Jumlah Kondisi Status 
1 Meja Warga Belajar 20 Layak Hak Milik 
2 Meja Kursi Pendidik 2 set Layak Hak Milik 
3 Papan Tulis (White Board) 10 Layak Hak Milik 
4 Penggaris 1 set Layak Hak Milik 
5 Almari Dokumen 2 Layak Hak Milik 
6 Perlengkapan OR 4 Layak Hak Pakai 
7 Laptop (Toshiba) 1 Layak Hak Pakai 
8 Printer (Brother) 1 Layak Hak Pakai 
9 Printer (Canon) 2 Layak Hak Milik 
10 Blinder Clip No 260 12 Layak Hak Milik 
11 Blinder Clip No 200 12 Layak Hak Milik 
12 Blinder Clip No 107 12 Layak Hak Milik 
13 File Box 6 Layak Hak Milik 
14 Tempat Sampah 2 Layak Hak Milik 
15 Komputer 1 Layak Hak Pakai 
16 Papan Data 1 Layak Hak Milik 
17 Papan Nama PKBM 1 Layak Hak Milik 
18 Gerobag Angkringan 1 Layak Hak Milik 
19 Karpet/ Tikar 2 Layak Hak Milik 
20 Globe 1 Layak Hak Milik 
21 Staples 4 Layak Hak Milik 
22 Oven 10 Layak Hak Milik 
23 Mixer 10 Layak Hak Milik 
24 Wajan 7 Layak Hak Milik 
25 Timbangan Kue 7 Layak Hak Milik 
26 Solet 10 Layak Hak Milik 
27 Baskom Besar 7 Layak Hak Milik 
28 Baskom Kecil 7 Layak Hak Milik 
29 Loyang Persegi 7 Layak Hak Milik 
30 Loyang Bundar 7 Layak Hak Milik 
31 Cetakan Egg Roll 4 Layak Hak Milik 
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PUSAT KEGIATAN BELAJAR MASYARAKAT 
“PERSADA” 
Alamat : Komp. Balai Desa Pendowoharjo 
Jalan Bantul Km 8,5 Sewon, Bantul 
 
DAFTAR PRASARANA PKBM PERSADA 
No Jenis Barang Jumlah Luas Bangunan (m2) 
1 Ruang Kantor 1 9 
2 Ruang Belajar 13 30 
3 Ruang Praktik 4 30 
4 Ruang Pendidik 1 18 
5 Ruang Staff Administrasi 1 9 
6 Ruang Pimpinan 1 9 
7 Ruang Tamu 1 9 
8 Ruang Perpustakaan 1 24 
9 Ruang Ibadah 1 48 
10 Toilet 3 24 
11 Gudang 1 18 
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LAMPIRAN 8. DOKUMENTASI 
 
  
PKBM Persada Perpustakaan 
  
  
Ruang Tamu Papan Data 
  
  
Pembelajaran KF 
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Tutor membimbing Warga Belajar 
 
  
Pembelajaran KF Wawancara dengan Tutor 
  
  
Wawancara dengan Warga Belajar 
 
 
 
196 
 
LAMPIRAN 9. SURAT IZIN PENELITIAN 
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